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ABSTRAK 

Pendidikan adalah suatu pengajaran atau transfer ilmu guna melahirkan generasi 

yang berpendidikan dan berwawasan luas. Secara umum pendidikan perlu 

dibarengi dengan nilai atau norma akhlak agar tetap memberikan arahan pedoman 

hidup bagi individu ataupun kelompok. Nilai-nilai pendidikan akhlak merupakan 

sebuah pengajaran dan penanaman mengenai adab, moral, budi pekerti serta etika 

dengan tujuan membentuk generasi yang berakhlak mulia. Pengajaran akhlak 

hendaknya dilakukan sejak dini, baik bagi anak laki-laki maupun bagi anak 

perempuan.  Akhlak atau budi pekerti menempati posisi paling penting dalam 

kehidupan, sehingga pengajarannya tidak akan lekang oleh waktu. Adapun akhlak 

bagi anak perempuan sudah diatur dalam ajaran agama Islam agar ia menjadi anak 

yang solehah dan melahirkan perempuan-perempuan yang baik, berakhlak mulia 

serta dapat bertanggung jawab terhadap dirinya sendiri. Hal tersebut juga 

dijelaskan dalam kitab Akhlak Lil Banat jilid 1 karya Syekh Umar bin Ahmad 

Baradja, yakni tentang bagaimana seorang anak perempuan hendaknya beriman 

dan berakhlak yang baik sesuai dengan ajaran dalam Islam, dengan cara taat 

kepada Tuhannya, mengikuti sunah rasulnya, menghormati kedua orang tuanya 

dan gurunya, menyayangi saudara, tetangga, serta pembantunya.  

 

Kata kunci: Nilai pendidikan, Akhlak, Kitab Akhlak Lil Banat. 
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ABSTRACT 

Education is a teaching or transfer of knowledge to produce an educated and 

broad-minded generation. In general, education needs to be accompanied by 

moral values or norms in order to continue to provide direction and guidance for 

life for individuals or groups.The values of moral education are the teaching and 

cultivation of manners, morals, character and ethics with the aim of forming a 

generation with noble character. Moral teaching should be carried out from an 

early age, both for boys and girls. Morals or manners occupy the most important 

position in life, so their teachings will not be timeless. The morals for girls have 

been regulated in the teachings of Islam so that they become pious children and 

give birth to women who are good, have noble character and can be responsible 

for themselves. This is also explained in the book Akhlak Lil Banat volume 1 by 

Sheikh Umar bin Ahmad Baradja, namely about how a girl should have faith and 

have good morals in accordance with the teachings of Islam, by obeying her God, 

following the sunnah of her prophet, respecting her parents and teachers, loving 

her siblings, neighbors and servants. 

 

Keywords: Education Value, Morals, Books Of Akhlak Lil Banat. 
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MOTTO 

هِٰۗ    ـاسُوْا مٰنِۗ رَّوْحِۗ اللّ يْ
۟
 والاِۗ تَا

 “Dan jangan kamu berputus asa dari rahmat Allah”1. 

(Q.S Yusuf: 87) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             

 

1 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Terjemah Al-Muhaimin.Al-Huda Kelompok Gema 

Insani,Depok. 2015. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
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berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 
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0543b/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba’  B Be ب

 Ta’  T Te ت

 Ṡa S Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥ Ḥ ha (dengan titik di  ح

bawah) 

 Kha` Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Z Ze (dengan titik di atas) ذ

 Ra’  R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin  S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad  S es (dengan titik di ص
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 Ḍad D de (dengan titik di ض
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 Ṭa’ T te (dengan titik di ط
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 Ẓā’ Z zet (dengan titik di ظ
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 ain ` Koma terbalik di atas` ع

 Gain G Ge غ

 fa` F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L `el ل

 Mim M `em م

 Nun N `en ن

 Waw W W و

 ha` H Ha ه

 Hamzah ` Apostrof ء

 Ya` Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap 

عِۗددةِۗمت  Ditulis muta`addidah 

 Ditulis `iddah عدة

 

C. Ta`marbutah di akhir kata Bila dimatikan tulis h 

 Ditulis Hikmah حِۗكِۗمِۗة

 Ditulis Jiziyah جزيِۗة

(Ketentuan ini tidak dipelakukan pada kata-kata arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat, dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 
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1. Bila diikuti dengan kata sandang “al”serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h. 

 Ditulis Karamah al-auliya كرامِۗةِۗاللوِۗلِۗيِۗاء

 

2. Bila ta`marbutah hidup atau dengan harakat, fathah atau kasrah atau 

damah ditulis dengan t. 

 Ditulis Zakat al-fitr زكاةِۗالفطر

 

D. Vokal Pendek 

---َ  ---   Fathah Ditulis A 

--- َ  Kasrah Ditulis I 

--- َ  Dammah Ditulis U 

E. Vokal Panjang 

1. Fathah + alif 

ليةھجا  
Ditulis Ā 

Jahiliyah 

2. Fathah + ya` mati 

 تنسى
Ditulis Ā 

Tansā 

3. Kasrah + ya` mati 

 كريم
Ditulis Ī 

Karīm 

4. Dhammah + wawu mati 

 فروض
Ditulis Ū 

furūḍ 

G. Vokal Rangkap 

Fatḥah + yā’ mati 

 بينكم 
 

Ditulis āi bainakum  

Fathah + Wāwu mati 

 قول 
Ditulis āu qaul  

H. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostof 

 Ditulis a’antum أأنتم

 Ditulis u’iddat اعدت
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1. Bila diikui huruf Qammariyah ditulis dengan menggunakan huruf awal “al”  

 Ditulis al- Qur’ān القرآن

 Ditulis al- Qiyās القيس

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis sesuai ddengan huruf pertama 

Syamsiyyah tersebut. 

 ’Ditulis al- Samā السماء

 Ditulis al- Syams الشمس

J. Penulisan kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis Menurut Bunyi Atau Pengucapannya 

 Ditulis żawil furūḍ ذوىالفرض
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kedudukan akhlak menempati posisi yang tinggi dan mendasar 

pada setiap tumbuh kembang anak. Akhlak merupakan tiang bagi 

kehidupan. Tidak terkecuali akhlak bagi seorang perempuan, apabila anak 

perempuan dianugerahi dengan akhlak yang baik maka kebaikan akan 

menyertainya. Terlebih anak perempuan kelak akan tumbuh dewasa dan 

menjadi seorang istri serta ibu bagi anak-anaknya yang akan menjadi 

sumber pendidikan pertama dalam keluarga. Akhlak yang mulia 

merupakan cerminan kepribadian seseorang yang dapat mengantarkan 

kepada martabat yang tinggi 

Menjadi perempuan yang sholihah merupakan cita-cita setiap anak 

perempuan yang tidak hanya mengutamakan kecantikan parasnya saja tapi 

juga cantik dan baik akhlaknya. Perempuan yang sholihah merupakan 

perempuan yang beriman dan taat kepada perintah Allah, tidak durhaka 

kepada orang tua, tidak durhaka kepada suami, selalu menjaga harkat dan 

martabat keluarganya serta memiliki sopan santun terhadap sesama2. Hal 

ini tentunya perlu dibarengi dengan ilmu untuk memahami bagaimana 

konsep akhlak  yang baik agar akhlak yang sudah tertanam dalam diri anak  

semakin matang dan sesuai dengan norma dan prisip yang berlaku baik 

dalam agama maupun masyarakat. 

Peran seorang perempuan dalam kehidupan sangatlah penting, 

sebagai seorang anak ia akan menjadi tabungan kelak diakherat bagi kedua 

orang tuanya, baik maupun buruknya perilaku anak perempuan menjadi 

tanggung jawab orang tuanya sampai ia baligh atau dewasa. Ketika ia telah 

menjadi seorang istri maka tanggung jawab tersebut menjadi tanggung 

                                                             
2 Siti Rofiqoh, “Nilai wanita di dalam Islam”, Jurnal Pengembangan Humaniora, Vol. 14, 

No. 3, 2014, hlm, 278-282. 
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jawab su$aminya. Lalu$ ketika ia menjadi seorang ibu$, ia akan menjadi 

madrasatu$l u$la pendidikan pertama bagi anaknya, sehingga seorang 

perempu$an haru$s mendidik dan menjadi tau$ladan yang baik bagi anak-

anaknya. 

Apabila kita sebagai perempu$an mu$slimah tidak membentengi diri 

dengan keimanan dan ahlak, maka hancu$rlah ketahanan dalam dada. 

Rasu$lu$llah Saw bersabda mengenai ada empat perempu$an yang dirindu$kan 

oleh su$rga yaitu$ Maryam binti Imran, Fatimah binti Rasu$lu$llah, Khadijah 

binti Khu$walid, dan Aisyah. Perempu$an yang dirindu$kan oleh su$rga yaitu$, 

pertama, perempu$an yang beriman dan bertakwa kepada Allah, kedu$a, 

perempu$an yang berbakti kepada kedu$a orang tu$a, ketiga, perempu$an yang 

taat pada su$ami, yang keempat adalah seorang ibu$ yang baik pada 

anaknya.3 

Namu$n nampaknya banyak fenomena yang terjadi dikehidu$pan 

manu$sia pada zaman sekarang su$dah jau$h dari nilai atau$ norma dasar 

agama Islam yakni Al-Qu$r’an dan Su$nnah. Akibatnya banyak 

bermu$ncu$lan perilaku$ menyimpang yang ditemu$kan pada lapisan 

masyarakat dan secara tidak sadar perilaku$ tersebu$t su$dah menjadi 

kebiasaan dan dianggap lu$mrah di kalangan masyarakat. 

Seperti banyaknya kasu$s pelecehan terhadap remaja perempu$an, 

banyak remaja perempu$an yang dengan bangganya memperlihatkan 

au$ratnya, serta bergau$l dengan yang bu$kan mahramnya, hingga yang 

paling menaku$tkan adalah kasu$s yang banyak di tayangkan di berita acara 

televisi seperti pembu$nu$han yang dilaku$kan oleh remaja laki-laki kepada 

remaja perempu$an karena adanya pergau$lan bebas dari kegiatan yang 

su$dah u$mu$m di kalangan masyarakat yaitu$ pacaran. 

Dari sinilah perlu$nya menanamkan akhlak yang baik bagi anak 

perempu$an sedini mu$ngkin agar tetap konsisten menerapkan dan teru$s 

berbu$at baik. Penanaman akhlak sejak dini pada anak perempu$an 

                                                             
3 Neneng Uswatun Khasanah, Istri Sholehah Idaman Suami. (Ponorogo: CV. Nata Karya, 

2021), hlm, 11-14. 
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meru$pakan tu$gas yang penting bagi orang tu$a dan tenaga pendidik, u$ntu$k 

melu$askan akhlak yang baik serta menekan akhlak yang bu$ru$k sedikit 

mu$ngkin pada anak. 

Menjadi perempu$an yang sholihah meru$pakan cita-cita setiap anak 

perempu$an yang tidak hanya mengu$tamakan kecantikan parasnya saja tapi 

ju$ga cantik dan baik akhlaknya. Seorang perempu$an, baik ibu$ mau$pu$n 

sau$dari perempu$an meru$pakan pilar masyarakat. Mereka memiliki peran 

yang besar dan begitu$ penting dalam mendidik dan mengawasi tu$mbu$h 

kembang anak.  

Maka dari itu$ perlu$ adanya pendidkan u$ntu$k membentu$k akhlak 

yang baik khu$su$snya bagi anak perempu$an yang hendaknya diiku$ti oleh 

selu$ru$h masyarakat, bangsa dan negara, yang diharapkan agar selu$ru $h 

warga negara dapat meraih cita-citanya, mengembangkan potensi yang 

dimiliki serta menjadi insan yang berku$alitas dan berakhla mu$lia. 4 

Pendidikan meru$pakan sebu$ah proses pengu$bahan sikap dan tingkah 

laku$ seseorang atau$ kelompok dalam u$saha mendewasakan manu$sia 

melalu$i pengajaran dan latihan dengan membina, memelihara, 

mengajarkan dan mengingatkan manu$sia u$ntu$k melaku$kan hal-hal yang 

terpu$ji.5 

Dalam pengertian tersebu$t dapat dipahami bahwa pendidikan tidak 

hanya sebu$ah proses belajar mengajar, lebih dari itu$ pendidikan 

meru$pakan su$atu$ wadah yang berperan penting dalam kehidu$pan sebagai 

petu$nju$k arah su$atu$ individu$, masyarakat atau$ bangsa agar dapat teru$s 

menggali dan mengembangkan potensi diri sehingga menciptakan manu$sia 

yang tidak hanya cerdas namu$n ju$ga berbu$di lu$hu$r dan berakhlak mu$lia. 

Cita-cita mu$lia menjadi sebu$ah bangsa yang maju$ tidaklah akan terwu$ju$d 

apabila hal tersebu$t tidak dibarengi dengan penanaman moral melalu $i 

pendidikan akhlak, apabila pu$tra pu$tri generasi sebu$ah bangsa tidak 

                                                             
4 Siswadi, “Implementasi Pembelajaran Fiqh Berbasis Life Skill di MI Al-Hasan Kec. 

Sumpiuh Kabupaten Banyumas” Jurnal ISSN 1411-5875, Vol. 17, No. 2, 2016, hlm. 251. 
5  Abdul Jalil, “Karakter Pendidikan Untuk Membentuk Pendidikan Karakter”, Jurnal 

Pendidikan Islam. Vol. 6. No. 2, 2012, hlm. 176. 
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dibekali dengan sebu$ah pendidikan moral dapat menyebabkan 

terjeru$mu$snya kedalam su$atu$ kehancu$ran, yang tidak hanya kehancu$ran 

diri sendiri melainkan ju$ga dapat berpengaru$h terhadap masa depan 

dirinya dan negaranya. Oleh karena itu$, pendidikan akhlak sangat penting 

diajarkan serta ditanamkan sejak u$sia sedini mu$ngkin dengan harapan 

melalu$i pendidikan akhlak tersebu$t dapat melahirkan generasi yang santu$n, 

berbu$di pekerti dan dapat mengelola negara dengan tertata dan 

menjadikannya maju$. 

Pendidikan meru$pakan sebu$ah wadah u$ntu$k menggali potensi, baik 

dalam ranah kognitif, afektif mau$pu$n psikomotorik. Sebagai sarana 

mencapai tu$ju$an bangsa, melalu$i proses pembelajaran. Sehingga 

pendidikan ju$ga berperan penting dalam pembentu$kan karakter setiap 

individu$. Penanaman akhlak bagi setiap individu$ sangatlah penting dimana 

akhlak seseorang dapat menentu$kan ku$alitas pribadi seorang individu$, 

kelompok, masyarakat bahkan bangsa dan agama. Oleh karena 

itu$ pendidikan akhlak perlu$ diterapkan agar dapat melahirkan generasi 

cerdas, santu$n dan berakhlak mu$lia6. 

Pembentu$kan su$atu$ akhlak hendaknya haru$s didasarkan pada 

su$atu$ kebu$tu$han, agar dapat terciptanya masyarakat yang bermoral, 

demokratis yang dapat mengu$tamakan su$atu$ kerjasama dalam pemecahan 

su$atu$ masalah, dan dapat menu$mbu$hkan nilai-nilai tersebu$t agar tidak 

hanya diamalkan dalam lingku$ngan pesantren atau$ madrasah saja tetapi 

ju$ga dapat diterapkan di lu$ar madrasah, teru$tama lingku$ngan tempat 

mereka berada. 7  Akhlak adalah nilai-nilai perilaku$ manu$sia yang 

berhu$bu$ngan dengan Tu$han Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manu$sia, 

lingku$ngan dan kebangsaan yang terwu$ju$d dalam pikiran, sikap, perasaan, 

                                                             
6 Asmawati Suhdi, ”Pendidikan Akhlak dan Adab Islam Konsep dan Amalan”, (Kuala 

Lumpur: Maziza SDN, 2009), hlm. 111.  
7 Iby Syatibi, “Pendidkan Karakter Berbasis Tradisi Pesantren”, (Jakarta: Rumah Kitab, 

2014), hlm. 10. 
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perkataan dan perbu$atan yang sesu$ai norma-norma agama, hu$ku$m, tata 

karma, bu$daya dan adat istiadat8. 

Perkembangan zaman yang semakin maju$, aru$s globalisasi yang 

ju$ga berkembang dengan pesat membawa peru$bahan dalam segala bidang 

aspek kehidu$pan, seperti bu$daya, ekonomi ju$ga perkembangan teknologi 

yang semakin maju$ dan canggih. Informasi serta kebu$tu$han manu$sia dapat 

diakses dengan mu$dah, tidak hanya itu$ bu$daya-bu$daya dari lu$ar ju$ga 

masu$k di Indonesia dengan mu$dah dan membawa pengaru$h kepada 

masyarakat khu$su$snya anak-anak dan remaja dalam segala aspek 

kehidu$pan. Ditengah pesatnya kemaju$an ilmu$ pengetahu$an dan teknologi, 

dengan segala aspek positif dan negatifnya, sebu$ah keniscayaan masa 

depan manu$sia yang tetap beriman dan bertakwa ju$ga manu$sia yang cerdas, 

terampil, mandiri serta sanggu$p berkompetensi adalah sebu$ah cita-cita 

yang tidak dapat ditawar lagi. U$ntu$k mewu$ju$dkan hal tersebu$t tentu$nya 

para generasi peneru$s bangsa haru$s dipersiapkan u$ntu$k mampu$ bertahan, 

bersaing dan memiliki ku$alitas serta mu$mpu$ni dalam bidang tertentu$. Jika 

tidak mereka akan terbawa aru$s globalisasi dan moderenisasi tanpa arah 

serta kepribadian dan akhlak yang menjadi lemah. 

Begitu$ pentingnya seorang manu$sia tak terkecali seorang 

perempu$an haru$slah memiliki akhlak yang karimah, sehingga manu$sia 

dapat mengambil hasanah atau$ pelajaran dan dijadikan sebagai pedoman 

hidu$p u$ntu$k selalu$ berbu$at baik dan menjadi manu$sia yang berbu$di lu$hu$r 

serta dapat membangu$n sikap  hablu$m minannas dan hablu$m minnalloh 

yang baik. Berbicara mengenai akhlak tidak akan ada habisnya, setiap 

individu$ memiliki akhlak atau$ wataknya masing-masing yang su$dah 

tu$mbu$h sejak ia lahir. Namu$n akhlak manu$sia ju$ga perlu$ dibekali dengan 

ilmu$, akhlak dan ilmu$ meru$pakan du$a hal yang saling berkaitan kedu$anya 

haru$s dimiliki oleh seseorang apabila ingin hidu$p dengan baik. Maka dari 

                                                             
8  Maruf, “Pondok Pesantren: Lembaga Pendidikan Pembentukan Karakter”, Jurnal 

Mubtadiin. Vol. 2. No. 02. 2019, hlm, 94. 
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itu$ pendidikan menjadi salah satu$ bentu$k sarana dalam membangu$n sebu$ah 

akhlak dalam diri seseorang. 

Berkaitan dengan pemaparan tersebu$t, maka kini tu$gas dari 

pendidikan semakin menantang teru$tama dalam su$atu$ u$paya membentu$k 

insan yang bu$kan hanya memiliki kompetensi, namu$n ju$ga memiliki 

akhlak yang baik dalam segala tingkahnya, baik sebagai diri sendiri 

mau$pu$n sebagai makhlu$k sosial, sehingga mampu$ melahirkan seorang 

insan sebagai pribadi yang u$tu$h dan te$ru$s me$me$gang e$rat se$bu$ah 

ke$yakinannya. Masalah akhlak ini bu$kanlah su$atu$ pe$rmasalahan baru$, 

dimana masalah ini me$ru$pakan se$bu$ah masalah yang ada dari du$lu$. 

Se$hingga pe$rlu$ adanya pe$nanaman dan pe$ngamalan akhlak yang baik se$jak 

dini. 

U$ntu$k me$njadi hamba Allah yang be$rtaqwa dan me$njadi anak 

pe$re$mpu$an yang tidak hanya indah parasnya namu$n ju$ga hati dan 

akhlaknya, maka he$ndaknya kita me$mbangu$n dan me$njadi manu$sia yang 

be$rakhlak baik te$rhadap Tu$han mau$pu$n te$rhadap se$sama manu$sia kare$na 

pada dasarnya orang yang be$rakhlak te$rpu$ji sangat disu$kai Allah SWT. Di 

antara be$rbagai macam kitab yang dapat digu$nakan se$bagai bahan ru$ju$kan 

yang me$mbahas me$nge$nai akhlak anak pe$re$mpu$an adalah Al Akhlak lil 

banat, dalam  tingkatan ini kitab Al Akhlak lil bannat me$ru$pakan kitab 

ru$ju$kan yang te$rkhu$su$s me$nje$laskan bagaimana se$orang pe$re$mpu$an haru$s 

be$rakhlak se$su$ai norma-norma yang be$rlaku$ khu$su$snya norma agama 

se$bagai se$orang mu$slimah. 

Kitab ini adalah kitab yang me$mbahas akhlak u$ntu$k anak 

pe$re$mpu$an, kitab Al Akhlak lil banat me$ru$pakan se$bu$ah kitab pe$gangan 

yang digu$nakan ole$h be$be$rapa le$mbaga pe$ndidikan Islam di Indone$sia, 

kitab te$rse$bu$t sangatlah u$rge$nt dalam prose$s pe$mbinaan akhlak, hal inilah 

yang me$njadikan isi dalam kitab te$rse$bu$t le$bih me$narik dan se$su$ai u$ntu$k 

ge$ne$rasi pe$re$mpu$an Indone$sia. Maka tu$ju$an dari adanya pe$ndidikan 

akhlak ini se$bagai su$atu$ pe$rsiapan bagi se$se$orang su$paya me$miliki se$bu$ah 

sikap ke$mu$dian pe$rilaku$ yang baik, baik dari se$gi norma dan tata krama 
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agama bahkan adat istiadat dalam masyarakat u$ntu$k me$mbangu$n bangsa 

yang tanggu$h, dimana masyarakatnya be$rakhlak mu$lia dan be$rmoral9. 

Kitab ini ditu$lis de$ngan bahasa yang sangat se$de$rhana yang 

dikhu$su$skan u$ntu$k me$ndidik akhlak anak pe$re$mpu$an, walau$ kitab aslinya 

ditu$lis  me$nggu$nakan bahasa Arab, namu$n kini su$dah ada yang 

me$nte$rje$mahkan kitab te$rse$bu$t ke$dalam bahasa yang kita gu$nakan se$pe$rti 

bahasa Indone$sia dan Pe$gon Jawa se$hingga mu$dah dipahami dan 

dime$nge$rti. Ke$u$nikan inilah yang me$njadikan se$bu$ah ke$te$rtarikan bagi 

pe$nu$lis, kitab ini me$nyampaikan nasihat-nasihat yang se$cara khu$su $s 

ditu$ju$kan ke$pada anak-anak pe$re$mpu$an yang disampaikan langsu$ng ole$h 

pe$ngarang yang dile$ngkapi de$ngan pe$rantara atau$ pe$ru$mpamaan, se$hingga 

mu$dah dipahami. Dari latar be$lakang diatas maka pe$ne$liti akan me$laku$kan 

se$bu$ah pe$ne$litian me$nge$nai ”Nilai-nilai Pendidikan Akhlak dalam 

Kitab Al Akhlak Lil Banat jilid 1 karya Syekh Umar bin Ahmad 

Baradja”. 

B. Definisi Konseptual 

 Se$bu$ah gambaran yang me$nje$laskan su$atu$ pe$rsoalan yang akan 

dilaku$kan pe$ne$litian agar mu$dah dipahami de$ngan me$ngu$raikan be$be$rapa 

pe$rsoalan yang dijadikan su$atu$ istilah yaitu$: 

1. Nilai Pe$ndidikan Akhlak  

Nilai adalah su$atu$ u$ku$ran atau$ cara pandang se$se$orang 

te$rhadap se$su$atu$ u$ntu$k me$lihat su$atu$ hal yang dianggapnya baik 

atau$ bu$ru$k be$rdasarkan ke$yakinan hati. Dalam ke$hidu$pan nilai 

me$ru$pakan se$su$atu$ yang me$nu$nju$kan ku$alitas yang be$rsifat abstrak, 

ide$al dan bu$kan fakta yakni me$mandang su$atu$ hal baik atau$ bu$ru$k 

be$rdasarkan su$ka atau$ tidak su$ka, yang dike$he$ndaki dan tidak 

dike$he$ndaki be$rdasarkan hati nu$rani.10 

                                                             
9 Ulin Ndlifah Ummul Koir, “Konsep Kepribadian Anak yang Shalihah dalam Kitab Al 

Akhlak Lil Banat”, Jurnal Kajian Pendidikan Islam, Vol. 6, No. 2, 2014, hlm. 255. 
10  Niken Ristianah, “Internalisasi Nilai-nilai Keislaman Perspektif Sosial 

Kemasyarakatan”, Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 3, No. 1, 2020, hlm, 2. 
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Pe$ndidikan adalah u$saha sadar dan te$re$ncana u$ntu$k 

me$wu$ju$dkan su$asana be$lajar dan prose$s pe$mbe$lajaran se$cara aktif agar 

dapat me$nge$mbangkan pote$nsi individu$ u$ntu$k me$miliki ke$ku$atan 

spiritu$al ke$agamaan, ke$pribadian, ke$ce$rdasan, ke$te$rampilan se$rta 

akhlak yang mu$lia yang dipe$rlu$kan u$ntu$k dirinya, masyarakat bahkan 

Ne$gara dan me$nce$rdaskan manu$sia agar siap me$nghadapi ke$hidu$pan 

dimasa yang akan datang.11 

Akhlak be$rasal dari kata khu$lu$q yang me$miliki arti bu$di pe$ke$rti, 

tingkah laku$, mau$pu$n tabiat, dimana tabiat ini me$ru$pakan sifat yang 

te$lah te$rtanam dalam diri manu$sia se$me$njak ia lahir, akhlak ju$ga 

bu$kan hanya te$ntang norma atau$ hu$bu$ngan de$ngan se$sama manu$sia 

saja, me$lainkan norma atau$ atu$ran yang be$rkaitan antara manu$sia dan 

hu$bu$nganya de$ngan tu$han se$me$sta hingga de$ngan lingku$ngan se$kitar 

dimana dia tinggal12 . Imam al-Ghazali me$nye$bu$tkan bahwa akhlak 

me$ru$pakan sifat yang te$rtanam dalam jiwa yang me$lahirkan se$bu$ah 

pe$rbu$atan-pe$rbu$atan yang mu$dah tanpa me$me$rlu$kan pe$mikiran dan 

pe$rtimbangan.13 

Akhlak pada se$tiap individu$ te$ntu$nya be$rbe$da-be$da antara 

individu$ satu$ de$ngan individu$ lain te$tapi pada dasarnya karakte$r 

atau$ akhlak yang te$rtanam dalam diri manu$sia me$miliki nilai nilai yang 

baik, yang te$ntu$nya pe$rlu$ u$ntu$k te$ru$s diasah dan ditingkatkan u$ntu$k 

te$ru$s be$rbu$at ke$baikan se$hingga dapat me$lahirkan manu$sia-manu$sia 

yang be$rkarakte$r, be$rbu$di pe$ke$rti se$rta akhlak yang baik se$su$ai norma 

agama dan norma-norma yang be$rlaku$ dalam ke$hidu$pan. 

Dari pe$nge$rtian diatas maka Pe$ndidikan akhlak me$ru$pakan 

su$atu$ prose$s me$ntaransfe$r ilmu$, me$ndidik se$rta prose$s pe$mbe$ntu$kan 

                                                             
11 Abd Rahman BP, Dkk, Pengertian Pendidikan Ilmu Pendidikan Dan Unsur-Unsur 

Pendidikan….hlm, 2. 
12  Dewi Prasari Suryawati, “Implementasi Pembelajaran Aqidah Akhlak Terhadap 

Pembentukan Karakter Siswa di Mts Negeri Semanu Gunungkidul”, Jurnal Pendidikan Madrasah, 

Vol. 1, N., 2, 2016, hlm, 313. 
13 Siti Lailatul Qodariyah, “Akhlak Dalam Persepektif Al-Qur’an”, Jurnal Al-Fath, Vol. 

11, No. 02, 2017, hlm, 149. 
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individu$ be$rdasarkan ajaran Islam de$ngan tu$ju$an me$mbe$ntu$k dan 

me$nanamkan ge$ne$rasi yang me$miliki pe$nge$tahu$an, ke$te$rampilan, 

be$rbu$di pe$ke$rti, be$rakhlak mu$lia dan nilai-nilai lu$hu$r ke$hidu$pan.14  

2. Kitab Akhlak Lil Banat 

Kitab Al Akhlak lil Banat me$ru$pakan kitab yang dikarangan 

ole$h Sye$kh U$mar bin Ahmad Barja se$orang u$lama salaf. Kitab Akhlak 

Lil Banat hampir digu$nakan dibe$rbagai le$mbaga pe$ndidikan formal 

dan non formal spe$e$rti Pondok Pe$santre$n dan Madrsah-madrasah, 

kare$na kitab te$rse$bu$t mu$dah dibaca dan dipahami ole$h siswa. Kitab 

be$rbahasa Arab yang dijadikan kitab dalam pe$mbe$lajaran akhlak 

dalam prose$s be$lajar di Pe$santre$n. Kitab ini se$cara khu$su$s dikarang 

u$ntu$k me$mbe$rikan pe$mbe$lajaran tu$ntu$nan hidu$p yang baik dan 

be$radab bagi anak-anak pe$re$mpu$an.  

Kitab ini pe$rnah dice$tak di kairo, me$sir pada tahu$n 1969, 

ke$mu$dian pada tahu$n 1992 dite$rbitkan ke$dalam bahasa Indone$sia, 

Jawa, Madu$ra dan Su$nda. Kitab Akhlak Lil Banat te$rdiri dari e$mpat 

jilid dan dite$rbitkan di Su$rabaya ole$h Maktabah Ahmad bin Said bin 

Nabhan wa Awladihi. Dalam jilid pe$rtama be$risi 32 halaman, jilid 

ke$du$a be$risi 48 halaman jilid ke$tiga be$rju$mlah 68 halam, dan jilid 

ke$e$mpat be$risi 136 halaman. 

C. Rumusan Masalah 

Be$rdasarkan latar be$lakang masalah diatas te$rse$bu$t maka dapat ditarik 

se$bu$ah ru$mu$san masalah yang akan dibahas dalam pe$ne$litian ini adalah 

se$bagai be$riku$t “Apa saja nilai-nilai pendidikan akhlak yang 

terkandung dalam kitab Akhlak Lil Banat jilid 1 karya Syekh Umar 

bin Achmad Baraja?”. 

 

 

 

                                                             
14 Nurul Indana, Tela’ah Nilai-nilai Pendidikan Akhlak Pada Kisah Sayyidah Khadijah 

Istri Rasulullah, Jurnal Tarbiyah Pendidkan Islam, Vol 
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D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tu$ju$an Pe$ne$litian 

Ditinjau$ dari ru$mu$san masalah yang ada diatas tu$ju$an adanya 

pe$ne$litian ini adalah “U$ntu$k me$nge$tahu$i se$rta me$nde$skripsikan nilai-

nilai karakte$r yang te$rkandu$ng dalam kitab Akhlak Lil Banat jilid 1 

Karya Sye$kh U$mar bin Ahmad Baraja” . 

2. Manfaat Pe$ne$litian 

a. Manfaat Te$oritis 

De$ngan adanya pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$mbe$rikan 

se$bu$ah kontribu$si bagi du$nia pe$ndidikan, khu$su$snya dalam 

me$nge$mbangkan nilai-nilai karakte$r me$lalu$i karangan kitab se$rta 

me$mbe$rikan wawasan dan pe$nge$tahu$an bagi pe$nu$lis te$ntang nilai 

karakte$r yang te$rkandu$ng dalam Akhlak Lil Banat se$rta dapat 

me$ne$ladani nilai karakte$r yang te$rkandu$ng dalam kitab te$rse$bu$t.  

b. Manfaat Praktis 

 Se$cara praktis pe$ne$litian ini dapat me$mbe$rikan manfaat 

dalam me$mbe$rikan wawasan se$pu$tar Nilai Pe$ndidkan Akhlak yang 

te$rdapat dalam kitab Akhlak Lil Banat Jilid 1 Karya Sye$kh U$mar 

Bin Ahmad  Baradja bagi: 

1) Bagi pe$ne$liti, Diharapkan de$ngan adanya pe$ne$litian ini pe$ne$liti 

me$miliki nilai pe$ndidikan akhlak dalam ke$hidu$pan se$hari-hari 

se$rta me$ne$rapkannya dalam se$tiap pe$rbu$atan dan tingkah laku$. 

2) Bagi pe$ne$liti se$lanju$tnya, De$ngan adanya pe$ne$litian ini 

diharapkan dapat me$nggu$gah se$mangat pe$ne$liti lain u$ntu$k 

be$rpe$ran langsu$ng dalam me$nge$mbangkan pe$ndidikan akhlak 

de$ngan me$lanju$tkan pe$ne$litian ke$tahap se$lanju$tnya. 

E. Metode Penelitian 

1. Je$nis Pe$ne$litian 

Pe$ne$litian ini te$rmasu$k je$nis pe$ne$litian pu$staka. Pe$ne$litian 

Ke$pu$stakaan (library re$se$arch) me$ru$pakan se$bu$ah kajian te$oritis, 

re$fe$re$nsi se$rta lite$ratu$r ilmiah lainnya yang be$rkaitan de$ngan bu$daya, 
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nilai dan norma yang be$rke$mbang pada situ$asi sosial yang dite$liti15. 

Pe$ne$litian ke$pu$stakaan me$ru$pakan ke$giatan pe$ne$litian yang dilaku$kan 

de$ngan cara me$ngu$mpu$lkan informasi dan data yang be$rsu$mbe$r dari 

be$rbagai macam mate$rial yang ada di pe$rpu$stakaan de$ngan cara 

me$mbaca, me$ne$laah, se$rta me$nganalisa dari be$rbagai lite$ratu$re$ se$pe$rti 

bu$ku$ re$fe$re$nsi, hasil pe$ne$litian se$be$lu$mnya yang se$je$nis, artike$l se$rta 

ju$rnal yang be$rkaitan de$ngan masalah yang akan dite$liti ole$h pe$ne$liti 

dalam pe$rpu$stakaan16. 

Pe$ne$litian ini me$nggu$nakan me$tode$ ku$alitatif (Qu$alitatif 

Re$se$arch) de$ngan pe$nde$katan de$skriptif, yaitu$ pe$ne$litian yang 

dilaku$kan se$cara siste$matis yang digu$nakan u$ntu$k me$ngkaji 

atau$ me$ne$liti su$atu$ obje$k yang nyata, alamiah dan tidak manipu$latif 

tanpa adanya re$kayasa yang me$nggambarkan data informasi 

be$rdasarkan fakta.17 De$skripstif ku$alitatif pada pe$ne$litian ini adalah 

se$bagai su$atu$ u$paya me $ne$laah, me$nganalisis se$rta me$nggali apa saja 

nilai-nilai pe$ndidikan akhlak  yang te$rdapat pada kitab Akhlak Lil 

Banat Jilid 1 karya Sye $kh U$mar bin Ahmad Baradja. 

2. Obyek Penelitian 

 Obyek penelitian ini adalah kajian dokumen atau pustaka yang 

penulis fokuskan pembatasannya pada nilai-nilai pendidikan akhlak 

dalam kitab Akhlak Lil Banat Jilid 1 karya Syekh Umar bin Ahmad 

Baradja. 

3. Su$mbe$r Data 

Su$mbe$r adalah su$bje$k dimana se$bu$ah data dipe$role$h baik be$ru$pa 

data, orang, me$tode$ dan me$dia yang dapat me$njadi bahan pe$ne$litian 

yang be$rkaitan de$ngan topic yang akan dite$liti dalam se$bu$ah pe$ne$litian. 

                                                             
15 Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&B, (Bandung: 

Alfabeta, 2012), hlm, 21. 
16  Milya Sari dan Asmendri, Penelitian Kepustakaan (Library Research) dalam 

Penelitian Pendidikan Ipa, Jurnal Penelitian Bidang IPA dan Pendidikan IPA, Vol. 6, No. 1, 2020, 

hlm, 44. 
17 Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&B… …, hlm.15. 
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Pada pe$ne$litian ini su$mbe$r data yang digu$nakan ada du$a yaitu$ su$mbe$r 

data prime$r dan su$mbe$r data se$ku$nde$r (pe$ndu$ku$ng)18: 

a. Sumber Pre$mie$r 

Sumber prime$r adalah su$mbe$r yang langsu$ng me$mbe$rikan 

data ke$pada pe$ngu$mpu$l data de$ngan me$nggu$nakan alat u$ku$r 

atau$ alat pe$nge$mbalian data langsu$ng pada su$bje$k se$bagai su$mbe $r 

informasi yang dicari. 19  Atau$ su$mbe$r data yang pe$rtama, yang 

digu$nakan se$bagai sarana me$ndapatkan informasi atau$ data 

pe$ne$litian. Dalam pe$ne$litian ini sumber pre$mie$r yang digu$nakan 

adalah kitab Akhlak Lil Banat Jilid 1 Karya Sye$kh U$mar Bin 

Ahmad Baradja. 

b. Sumber Se$ku$nde$r 

Su$mbe$r  se$ku$nde$r me$ru$pakan sumber yang tidak memberikan 

informasi secara langsung kepada pengumpul data, dapat melalui 

orang lain atau dokumen. Peneliti mendapatkan bahan dari tangan 

kedua dan bukan data mentah yang berasal dari lapangan. Sumber 

sekunder ini mendukung penyempurnaan sumber premier. 

4. Metode Pe$ngu$mpu$lan Data 

Me$tode$ pe$ngu$mpu$lan data me$ru$pakan se$bu$ah langkah u$tama 

dalam pe$ne$litian, kare$na me$miliki tu$ju$an u$tama yaitu$ u$ntu$k 

me$ndapatkan data-data pe$ne$litian. 20  Pada  pe$ne$litian ini pe$ne$liti 

me$nggu$nakan me$tode$ pe$ne$litian doku$me$ntasi.  Me$tode$ doku$me$ntasi 

yang digunakan yang berikaitan dengan penelitian yang ada, seperti 

bu$ku$, majalah, catatan dan se$bagainya kemudian diperiksa untuk 

dianalisis secara lebih lanjut.21 

 

                                                             
18  Samsinar S, Urgensi Learning Resources (sumber belajar) dalam Meningkatkan 

Kualitas Pembelajaran, Jurnal Kependidikan. Vol. 13, No. 2, 2019, hlm, 196. 
19  Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan 

R&B… …, hlm, 123. 
20 Pupu Saeful Rahmat, Penelitian Kualitatif, Jurnal Equilibrum, Vol. 5, No. 9, 2019, 

hlm, 6. 
21 Muri Yusuf, Asesmen Dan Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2017),’ hlm, 377. 
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5. Metode Analisis Data 

Pe$ne$liti me$nggu$nakan se$bu$ah mode$l analisis doku$me $n 

yaitu$ analisis isi (conte$nt analisis). Analisis isi adalah me$tode$ yang 

digu$nakan u$ntu$k me$nganalisis isi dari se$bu$ah lite$ratu$r baik dalam 

be$ntu$k bu$ku$, doku$me$n, ju$rnal dan se$bagainyan de$ngan tu$ju$an 

me$mpe$role$h ke$te$rangan dari hasil yang disampaikan de$ngan cara 

me$mbandingkan satu$ bu$ku$ de$ngan bu$ku$ lainnya dalam bidang kajian 

yang sama u$ntu$k me$mpe$role$h su$atu$ hasil pe$mahaman te$rhadap 

be$rbagai isi pe$san yang disampaikan se$cara obje$ktif dan siste$matis22. 

Analisis isi bersumber pada isi atau hasil karya yang digunakan.dalam 

penelitian ini secara langsung menganalisi isi terhadap makna yang 

terkandung dalam sumber premier. Berikut langkah-langkah Analisis 

isi yang dilakukan dalam penelitian ini:23 

a. Membaca keseluruhan isi kitab Akhlak Lil Banat Jilid 1 

kemudian menentukan kutipan-kutipan yang berkaitan dengan 

objek penelitian yang diperlukan.  

b. Data dikelompokan dan diklasifikasikan berdasarkan nilai-nilai 

pendidikan akhlak meliputi nilai religius, sopan santun, 

toleransi, disiplin, tanggung jawab, dermawan, rendah hati dan 

cinta lingkungan.   

c. Mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan akhlak yang meliputi 

nilai religus, sopan santun, toleransi, disiplin, tanggung jawab, 

dermawan, rendah hati, dan cinta lingkungan. 

d. Menganalisis nilai-nilai pendidikan akhlak dalam kutipan yang 

telah dideskripsikan. 

e. Menyimpulkan nilai-nilai pendidikan akhlak yang terkandung 

dalam kitab Akhlak Lil Banat Jilid 1 karya Sykeh Umar bin 

Ahmad Baradja. 

                                                             
22  Miza Nina Adlini, Dkk. Metode Penelitian Kualitatif Studi Pustaka. Jurnal 

Kependidikan. Vol, 6, No, 1, 2022, hlm. 976-977. 
23 Gusti Yasser Arafat. Membongkar Isi Pesan dan Media dengan Content Analysis. 

Jurnal Alhadarah. Vol, 17. No, 33, 2018, hlm, 38-39. 
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F. Sistematika Pembahasan 

U$ntu$k me$mbe$rikan gambaran yang je$las te$rhadap pokok-pokok 

pe$rmasalahan yang akan di bahas dalam skripsi ini, maka pe$nu$lis akan 

me$nde$skripsikan dalam se$bu$ah siste$matika se$bagai be$riku$t: 

Bagian pe$rtama, dari skrispi ini me$mu$at Halaman Ju$du$l, Halaman 

Pe$rnyataan Ke$aslian, Halaman Pe$nge$sahan, Halaman Nota Dinas 

Pe$mbimbing, Abstrak, Halaman Pe$doman Translite$rasi, Halaman Kata 

Pe$ngantar, Daftar Isi yang me$ne$rangkan point-point bahasan dan isi 

skripsi se$cara kompre$he$nsif se$rta Daftar Lampiran. 

BAB I be$risi pe$ndahu$lu $an yang me$mu$at pola dasar pe$nyu$su$nan 

dan langkah pe$ne$litian yang me $lipu$ti Latar Be$lakang Masalah, De$finisi 

Konse$ptu$al, Ru$mu$san Masalah, Tu$ju$an dan Manfaat Pe$ne$litian, Metode 

Penelitian, se$rta Siste$matika Pe$mbahasan. 

BAB II, be$risi landasan te$oritis penelitian me$nge$nai hal yang 

be$rkaitan de$ngan Nilai-nilai Pe$ndidikan Akhlak dan kitab. Adapun 

gambaran mengenai nilai-nilai pendidikan akhlak dalam bab ini berisikan: 

pengertian nilai-nilai pendidikan akhlak, factor yang mempengaruhi 

pembentukan akhlak, metode pendidikan akhlak, ruang lingkup akhlak, 

pengertian kitab Akhlak Lil Banat Jilid , pengarang kitab Akhlak Lil Banat 

Jilid 1, ruang lingkup materi kitab Akhlak Lil Banat Jilid 1. 

BAB III, merupakan kajian terhadap objek penelitian. Dalam bab 

ini meliputi: biografi pengarang kitab Akhlak Lil Banat Jilid 1 Syeh Umar 

bin Ahmad Baradja dan kebribadian Syekh Umar bin Ahmad Baradja. 

BAB IV, merupakan sajian hasil dan analisis data peneliti yang 

membahas hasil penelitian yang telah dilakukan terkait dengan analisi 

nilai-nilai pendidikan akhlak dalam kiyab Akhlak Lil Banat Jilid 1 Karya 

Sykeh Umar bin Ahmad Baradja. 

BAB V, merupakan bagian pe$nu$tu$p, yang terdiri dari ke$simpu$lan 

dan saran serta kata penutup. 

Bagian terakhir dari skripsi ini adalah Daftar Pu$staka, Lampiran-

lampiran, dan Riwayat Hidu$p. 
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BAB II 

NILAI-NILAI PENDIDIKAN AKHLAK 

 

A. Nilai-nilai Pendidikan Akhlak 

1. Pengertian Nilai-nilai Pendidikan Akhlak 

  Nilai me$nu$ru$t bahasa me$miliki arti adab, e$tika, norma se$rta 

pandangan hidu$p.24 Nilai me$ru$pakan su$atu$ u$ku$ran atau$ cara pandang 

se$se$orang te$rhadap se$su$atu$ u$ntu$k me$lihat su$atu$ hal yang dianggapnya 

baik atau$ bu$ru$k be$rdasarkan ke$yakinan hati. Dalam ke$hidu$pan, nilai 

me$ru$pakan se$su$atu$ yang me$nu$nju$kan ku$alitas yang be$rsifat abstrak, 

ide$al dan bu$kan fakta yakni me$mandang su$atu$ hal baik atau$ bu$ru$k 

be$rdasarkan su$ka atau$ tidak su$ka, yang dike$he$ndaki dan tidak 

dike$he$ndaki.25 

  Nilai me$nu$ru$t Danadjaja, nilai me $ru$pakan su$atu$ pe$nge$rtian 

yang dihayati dan dire$sapi ole$h se$se$orang u$ntu$k me$nilai su$atu$ hal 

te$ntang apa yang le$bih pe$nting, apa yang le$bih baik atau$ yang ku$rang 

baik, se$rta apa yang be$nar atau$ yang ku$rang be$nar.26Nilai me$njadi 

se$bu$ah pe$doman atau$ prinsip u$mu$m yang me$mandu$ tindakan, se$rta 

nilai ju$ga me$njadi krite$ria bagi pe$mbe$ri sanksi atau$ ganjaran bagi 

pe$laku$ yang dipilih. Kare$na, nilai me$ru$pakan su$atu$ gagasan 

atau$ konse$p te$ntang apa yang dianggap baik atau$ bu$ru$k ole$h se$se$orang, 

yang dijadikan prinsip u$ntu$k me$nimbang atau$ me$nilai su$atu$ hal baik 

bu$ru$knya, be$rgu$na atau$ tidak, se$rta te$rpu$ji atau$ te$rce$lanya su$atu$ hal. 

  Dari pe$nge$rtian diatas, dapat dipahami bahwa nilai 

me$ru$pakan su$atu$ prinsip pe$nilaian se$se$orang yang dilaku$kan 

be$rdasarkan ke$he$ndak diri te$ntang su$atu$ hal yang dianggapnya baik 

atau$ tidak baik, yang be$nar atau$ tidak be$nar, atau$ yang te$rpu$ji dan 

                                                             
24  Dharma Kusuma, dkk, “Pendidikan Karakter”, (Bandung: PT Remaja Rosdkarya, 

2013), hlm, 138. 
25  Niken Ristianah, “Internalisasi Nilai-nilai Keislaman Perspektif Sosial 

Kemasyarakatan”, Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 3, No. 1, 2020, hlm, 2. 
26 Murrjani, “Hakikat Dan Sistem Nilai Dalam Konteks Teknologi Pendidikan”, Jurnal Of 

Education, Vol. 1, No.1,2021, hlm, 109. 
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ste$rce$la yang me$nu$nju$kan ku$alitas se$craa abstrak yang dapat 

me$mpe$ngaru$hi pe$rbu$atan dan tingkah laku$ se$se$orang. 

  Pe$nge$rtian pe$ndidikan dalam Kamu$s Be$sar Bahasa 

Indone$sia diartikan se$bagai se$bu$ah prose$s pe$ru$bahan sikap se$rta 

tingkah laku$ manu$sia dalam u$saha me$nde$wasakan manu$sia me$lalu $i 

se$bu$ah u$paya pe$ngajaran, pe$latihan se$rta cara me$ndidik agar dapat 

me$nge$mbangkan pote$nsi dan be$rpikir kritis.27 Dalam Islam pe$ndidikan 

dapat diartikan dalam istilah Tarbiyah, Ta’lim dan ta’dib 

yaitu$ me$me$lihara, me$ngajar se$rta me$ndidik.28 

  Ki Hajar De$wantara me$nde$finisikan pe$ndidikan se$bagai 

su$atu$ daya u$paya u$ntu$k me$maju$kan bu$di pe$ke$rti, ke$ku$atan batin dan 

karakte$r se$rta pikiran dan jasmani anak, agar dapat me$maju$kan 

ke$se$mpu$rnaan hidu$p se$rta me$nghidu$pkan anak yang me$miliki 

ke$se$larasan de$ngan alam dan masyarakat agar dapat be$rinte$raksi dan 

me$njalani ke$hidu$pannya de$ngan baik.29 

  Se$dangkan konse$p akhlak me$nu$ru$t Imam Al Ghazali adalah 

bahwasanya akhlak bu$kanlah su$atu$ pe$rbu$atan, ke$ku$atan mau$pu$n 

ma`rifah me$nge$tahu$i de$ngan me$ndalam, be$liau$ be$ranggapan 

bahwasanya akhlak itu$ le$bih se$padan de$ngan su$atu$ hal, atau$pu $n 

kondisi, dimana pada hal ini jiwalah yang me$mpu$nyai pote$nsi u$ntu$k 

me$nahan atau$ bahkan me$mbe$ri, yang pada dasarnya akhlak me$ru$pakan 

su$atu$ ke$adaan jiwa. Imam Al-Ghazali ju$ga me$mbe$rikan krite$ria akhlak 

yang mana akhlak te$rse$bu$t haru$s ada dan me$ne$tap di dalam jiwa 

dimana pe$rbu$atan itu$ akan mu$ncu$l de$ngan le$bih mu$dah tanpa adanya 

pe$ne$litian.30 

                                                             
27  Abd Rahman BP, Dkk, “Pengertian Pendidikan Ilmu Pendidikan Dan Unsur-Unsur 

Pendidikan”, Jurnal Kajian Pendidikan, Vol. 2, No. 1, 2022, hlm, 3. 
28 Salminawati, Filsafat Pendidikan Islam (Membangun Konsep Pendidikan Yang Islami), 

(Bandung:Ciptapustaka Media Perintis, 2011), hlm, 107-110. 
29 Nurkholis, “Pendidikan Dalam Upaya Memajukan Teknologi”, Jurnal Kependidikan, 

Vol. 1, No.1, 2013, hlm, 26.  
30  Ahmad Sanusi, Metode Pendidikan Akhlak Anak Usia Dini Dan Relevansinya 

Terhadap Pendidikan Nasional (Telaah Pemikiran Al-Ghazali Dan Abdullah Nashih Ulwan), 

Jurnal Penelitian Keislaman, Vol, 16, No, 02, 2020, hlm, 92-94. 
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Me$nu$ru$t Ibnu$ Maskawaih akhlak me$ru$pakan su$atu$ ke$adaan 

jiwa yang te$rtanam dalam diri manu$sia se$jak dilahirkan, yang 

ke$mu$dian lahir dan mu$ncu$llah pe$rbu$atan-pe$rbu$atan, pe$rilaku$ se$rta 

tingkah laku$ pada manu$sia tanpa pikiran dan pe$rtimbangan. 31 

Akhlak me$ru$pakan su$atu$ sikap yang ada dan tampak pada diri 

manu$sia yang te$rtanam dalam jiwa yang me$nghasilkan 

su$atu$ pe$rbu$atn se$rta tindakan de$ngan mu$dah. 

Se$dangkan Pe$ndidikan akhlak diartikan se$bagai se$bu$ah 

u$paya atau$ prose$s se$cara sadar atau$ tidak sadar yang dilaku$kan 

ole$h se$orang pe$ndidik yang me$mfoku$skan u$ntu$k me$mbe$ntu$k 

su$atu$ ke$adaan jiwa yang te$rarah, dan te$rdidik u$ntu$k se$cara aktif 

dapat me$nge$mbangkan pote$nsi diri, me$miliki bu$di pe$ke$rti yang 

baik, de$ngan me$nggu$nakan Al-Qu$ran dan Hadis se$bagai 

pe$domannya.32 

Dari u$raian diatas maka dapat disimpu$lkan bahwa nilai  

pe$ndidikan akhlak me$ru$pakan se$bu$ah nilai, adab, norma atau$ cara 

pandang se$se$orang me$nge$nai hal baik atau$ bu$ru$k yang diajarkan 

me$lalu$i prose$s pe$ndidikan akhlak ke$pada manu$sia de$ngan cara 

me$ngajar se$rta me$ndidik manu$sia u$ntu$k dapat me$nge$mbangkan 

pote$nsi diri dan me$ngu$bah sikap se$rta tingkah laku$ ke$arah 

ke$baikan, de$ngan tu$ju$an me$lahirkan manu$sia yanag be$rbu$di pe$ke$rti, 

se$rta be$rakhlaku$l karimah se$su$ai de$ngan ajaran islam. 

2. Faktor Yang Me$mpe$ngaru$hi Pe$mbe$ntu$kan Akhlak 

Adapu$n faktor-faktor yang me$mpe$ngaru$hi pe$mbe$ntu$kan akhlak, 

se$bagai be$riku$t: 

 

                                                             
31  Irih Suhiroh dan Ade Fakih Kurniawan, “Hakikat Dan Ruang Lingkup  Kajian 

Multidisilioner Materi Aqidah Akhlak (Analisis Aqidah Persepektif Agamis Normatif Dan 

Sosiologi)”, Jurnal Sosial Politik Pemerintah Hukum, Vol. 1, No. 1, 2022, hlm, 28. 
32 Sungkowo, Konsep Pendidikan Akhlak (Komparasi Pemikiran Al-Ghazali dan Barat), 

Jurnal Pendidikan Madrasah Ibtidaiyyah, Vol, 1, NO, 1, 2014, hlm, 35. 
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a. Faktor Inte$rnal33 

Yaitu$ faktor yang datang dari dalam diri manu$sia yang 

me$ru$pakan bawaan se$jak lahir. U$nsu$r-u$nsu$r yang me$mpe$ngaru$hi 

pe$mbe$ntu$kan akhlak yang ada dalam diri manu$sia antara lain: 

a. Nalu$ri 

Nalu$ri adalah ke$mampu$an u$ntu$k me$laku$kan hal-hal 

yang komple$ks tanapa latihan te$rle$bih dahu$lu$, tidak disadari 

dan be$rlangsu$ng se$cara me$kanis. Be$rbagai nalu$ri yang ada 

pada manu$sia me$njadi salah satu$ faktor pe$ndorong lahirnya 

tingkah laku$ manu$sia. 

b. Ke$biasaan 

Ke$biasaan atau$ adat istiadat me$ru$pakan pe$rbu$atan yang 

se$lalu$ diu$lang-u$lang se$hingga me$njadi mu$dah dike$rjakan. 

Ke$biasaan me$ru$pakan fitrah yang ke$du$a se$te$lah nalu$ri yang 

me$lahirkan tingkah laku$ manu$sia se$su$ai de$ngan ke$biasaanya. 

c. Ke$tu$ru$nan34 

Ke$tu$ru$nan yang dimaksu$d ialah sifat atau$ sikap orang 

tu$a te$rhadap ke$tu$ru$nannya baik yang me$nu$ru$n langsu$ng 

atau$ tidak langsu$ng. Misalnya, se$orang ayah adalah pahlawan 

dan tokoh, be$lu$m te$ntu$ anaknya me$miliki sifat pe$mbe$rani, 

bisa saja sifat itu$ me$nu$ru$n ke$ada cu$cu$nya dan ke$tu$ru$nan yang 

lainnya. 

d. Ke$inginan dan Ke$mau$an Ke$ras 

Salah satu$ faktor yang sangat be$rpe$ngaru$h dibalik 

tingkah laku$ manu$sia adalah adanya ke$inginan se$rta ke$mau$an 

atau$ ke$he$ndak pada diri manu$sia itu$ se$ndiri, se$hingga dapat 

me$ngge$rakan manu$sia u$ntu$k be$rbu$at de$ngan su$nggu$h-

su$nggu$h. 

 

                                                             
33 Hendrisab, Kebiasaan kecil berdampak Positif Terhadap Pembentukan Akhlak, Jurnal 

El-Rusyd, Vol, 7, NO, 2, 2023,hlm, 16. 
34  
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e. Hati Nu$rani 

Fu$ngsi hati nu$rani adalah me$mpe$ringati bahayanya 

pe$rbu$atan bu$ru$k se$rta akan be$ru$saha me$nce$gahnya. Ke$tika 

se$se$orang me$laku$kan ke$bu$ru$kan, maka batin akan me$rasa 

tidak se$nang dan me$nye$sal se$rta ia akan me$mbe$rikan 

dorongan u$ntu$k me$laku$kan pe$rilaku$ yang baik. 

b. Faktor E$kste$rnal 

Faktor e$kste$rnal adalah faktor yang be$rasal dari lu$ar yang 

dapat me$mpe$ngaru$hi pe$mbe$ntu$kan akhlak manu$sia, diantaranya 

se$bagai be$riku$t: 

1) Lingku$ngan 

Lingku$ngan yang dimaksu$d adalah lingku$ngan 

dise$kitar te$mpat tinggal dan te$mpat dimana manu$sia dapat 

be$rte$mu$ dan be$rgau$l de$ngan orang lain. Se$hingga dari 

lingku$ngan te$rse$bu$t dapat me$mpe$ngaru$hi pikiran dan tingkah 

laku$ manu$sia yang ada di dalamnya. Lingku$ngan yang baik 

akan me$lahirkan manu$sia yang be$rakhlak be$gitu$ pu$la 

se$baliknya, apabila lingku$ngan itu$ bu$ru$k maka akan 

me$lahirkan manu$sia yang me$nyimpang. 

2) Ke$lu$arga 

Ke$lu$arga adalah pe$ndidikan pe$rtama u$ntu$k anak apa 

yang orang tu$a dan anggota ke$lu$arga lain ajarkan akan 

me$njadi su$atu$ ke$biasaan yang akan anak bawa sampai ia 

de$wasa. Ole$h kare$na itu$ se$bagai orang tu$a haru$s bisa 

me$mbe$rikan pe$ndidikan akhlak ke$pada anaknya. 

3) Pe$ngaru$h Pe$ndidikan 

Pe$ndidikan ju$ga sangat be$rpe$ngaru$h te$rhadap 

pe$mbe$ntu$kan akhlak manu$sia, dimana manu$sia akan didik 

u$ntu$k me$miliki sikap dan tingkah laku$ yang baik disamping 

ke$wajibannya dalam me$nu$ntu$t ilmu$. Se$pe$rti be$lajar 

bagaimana sikap saling me$nghormati, be$lajar be$ke$rjasama 
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de$ngan te$man se$rta be$lajar be$riman dan be$ribadah ke$pada 

Tu$han. Ilmu$ yang dibare$ngi akhlak maka akan indah dan 

me$nye$ju$kan. 

3. Me$tode$ Pe$ndidikan Akhlak 

Me$tode$ pe$ndidikan akhlak me$ru$pakan su$atu$ cara dan alat yang 

digu$nakan u$ntu$k me$ncapai tu$ju$an pe$ndidikan dalam pe$nanaman 

akhlak te$rhadap individu$

35 . Be$riku$t me$ru$pakan me$tode$ yang dapat 

dite$rapkan dalam pe$mbe$ntu$kan akhlak antara lain: 

a. Me$tode$ Pe$mbiasaan 

Me$tode$ pe$mbiasaan ini me$ru$pakan me$tode$ yang haru $s 

dilaku$kan se$cara te$ru$s me$ne$ru$s, konsiste$n, te$ratu$r dan te$rprogram, 

de$ngan diawasi se$cara ke$tat dan te$gas agar diharapkan dapat 

me$njadi su$atu$ ke$biasaan yang dise$rtai ole$h ke$inginan hati se$ndiri 

tanpa adanya paksaan se$hingga akhlak pada diri manu$sia me$njadi 

le$bih baik dan te$rs te$rtanam dalam hati dan me$re$alisasikannya 

dalam ke$hidu$pan.36 Walau$pu$n pada pe$ne$rapan awal pe$mbiasaan 

ini tidak mu$dah dan me$mbu$tu$hkan ke$te$late$nan, tapi jika 

dilaku$kan te$ru$s me$ne$ru$s akan me$njadikannya mu$dah dan te$rbiasa, 

dan me$lahirkan pe$mbiasaan yang me$le$kat pada diri manu$sia. 

b. Me$tode$ Ke$te$ladanan 

Me$tode$ ke$te$ladanan ini me$ru$pakan su$atu$ me$tode$ yang 

digu$nakan de$ngan cara me$mbe$rikan contoh ke$te$ladanan baik 

se$cara pe$rbu$atan atau$ pe$rkataan yang se$su$ai de$ngan ajaran islam, 

de$ngan tu$ju$an agar manu$sia dapat be$rke$mbang dari se$gi fisik 

mau$pu$n me$ntal dan dapat me$miliki akhlak yang baik dan be$nar.37  

                                                             
35  Suyoni dan Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung:Remaja Rosja Karya, 

2021), hlm, 20. 
36  Febrianti Rosiana Putri, Abdulloh Arif Mukhlas, Memahami Metode Pendidikan 

Akhlak Perspektif Islam: Perbandingan Pemikiran Imam Al Ghazali Dan Abdulah Nashih Ulwan, 

Jurnal Studi Islam, vol, 2, No, 2, 2023, hlm, 228. 
37  Musyarifah, Skripsi: “Musyarifah, Skripsi:“ Metode Pembelajaran                                                                                                                                                                                

Aqidah Akhlak di Mts Wonokromo Bantul Yogyakarta ", (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2008), 

hlm. 21-23. 
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Ke$te$ladanan ini dapat diambil dari kisah dan 

pe$rilaku$ orang-orang te$rde$kat se$pe$rti ke$lu$arga, gu$ru$ dan ju$ga 

dapat diambil me$lalu$i kisah ke$te$ladanan para nabi dan rasu$l. 

Me$tode$ pe$ndidikan ke$te$ladanan ini me$njadi salah satu$ faktor yang 

sangat be$rpe$ngaru$h pada baik bu$ru$knya akhlak anak. Biasanya 

se$orang anak akan mu$dah me$niru$ akhlak dan pe$rilaku$ dari orang 

tu$anya dan lingku$ngan se$kitar. Maka dari itu$ se$orang pe$re$mpu$an 

haru$s dapat me$njadi contoh yang baik bagi anak-anaknya. 

c. Me$tode$ Nase$hat 

Me$tode$ Nasihat salah satu$ me$tode$ yang dapat me$mbe$ntu$k 

akhlak manu$sia. Me$tode$ ini dapat dilaku$kan de$ngan cara 

me$mbe$rikan nasihat me$nggu$nakan kata-kata yang baik dan sopan 

yang dapat dise$su$aikan de$ngan ke$adaan dan kondisi yang se$dang 

te$rjadi, se$hingga mu$dah dipahami dan dite$rima de$ngan mu$dah 

ole$h orang yang dibe$rikan nasihat.38 

Me$tode$ Nase$hat adalah me$tode$ pe$ndidikan yang popu$le$r 

se$jak du$lu$, kare$na manu$sia sangat se$nang me$nde$ngar dan 

se$lalu$ me$mpe$rhatikan jika ada orang yang me$mbe$rinya nase$hat, 

te$rle$bih lagi apabila yang me$mbe$rikan nase$hat adalah orang yang 

dise$nanginya. Maka dalam kondisi yang de$mikian ini, nase$hat 

sangat mampu$ be$rpe$ngaru$h pada diri orang yang me$nde$ngarnya 

de$ngan pe$tu$ah-pe$tu$ah yang baik, se$rta me$ngarahkan ke$pada 

pe$rbu$atan baik dan me$mbiasakannya. 

d. Me$tode$ Kisah 

Me$tode$ kisah me$ru$pakan me$tode$ yang be$risikan kisah-

kisah inspiratif te$ntang nilai akhlak baik kisah nyata mau$pu $n 

kisah fiktif, dalam kitab Akhlak Lil Banat Sye$kh U$mar Bin 

Ahmad Baraja me$nce$ritakan kisah-kisah gu$na me$nje$laskan 

te$ntang su$atu$ ke$jadian de$ngan me$mpe$rlihatkan baik 

atau$ bu$ru$knya ke$pada anak te$ntang su$atu$ pe$rilaku$. Me$tode$ ini 
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dapat me$ngambil dari kisah sahabat para nabi se$rta kisah 

inspiratif lainnya yang dapat me$mbe$rikan pe$ngajaran akhlak. 

e. Me$tode$ Targhib dan Tarhib 

Yaitu$ se$bu$ah me$tode$ dimana dalam me$nje$laskan 

su$atu$ pe$rbu$atan te$rte$ntu$ maka dise$rtai de$ngan contoh yang te$rkait 

de$ngan dampak dari me$laku$kan pe$rbu$atan te$rse$bu$t, me$lalu $i 

se$bu$ah gambaran ke$baikan de$ngan adanya su$atu$ janji yang nyata 

dalam ke$hidu$pan akhirat, atau$ se$bu$ah pe$mbalasan atas apa yang 

te$lah ia pe$rbu$at.39 

4. Ru$ang Lingku$p Akhlak 

Akhlak me$ru$pakan su$atu$ tingkah laku$ dan pe$rbu$atan yang 

te$lah me$re$sap dalam jiwa dan me$njadi ke$pribadian yang timbu $l 

de$ngan cara spontan dan mu$dah tanpa dibu$at-bu$at dan tanpa 

me$me$rlu$kan se$bu$ah pe$mikiran. Adapu$n ru$ang lingku$p pe$ndidikan 

akhlak digolongkan me$njadi tiba bagian se$bagai be$riku$t: 

a. Akhlak Te$rhadap Allah 

U$lil Amri Syafri dalam bu$ku$nya Pe$ndidikan Karakte$r 

Be$rbasis Al-Qu$ran me$nye$bu$tkan Akhlak te$rhadap Allah 

me$ru$pakan sikap atau$ pe$rbu$atan manu$sia yang se$haru$snya 

se$bagai makhlu$k ke$pada Sang Khalik (pe$ncipta) 

Akhlak ke$pada Allah me$ru$pakan rangkaian ibadah yang 

be$rsifat wajib, kare$na Allah lah yang te$lah me$nciptakan dan 

me$mbe$rikan ke$hidu$pan bagi se$lu$ru$h u$mat, me$njadi pe$doman bagi 

ke$hidu$pan manu$sia, se$hingga se$bagai be$ntu$k rasa syu$ku$r te$rhadap 

sang pe$ncipta de$ngan me$laksanakan ibadah se$pe$rti shalat, 

be$rpu$asa, dan u$saha u$ntu$k se$lalu$ de$kat de$ngan Allah, ke$mu$dian 

se$cara rohani kita me$ngimani dan be$rtaqwa ke$pada Allah, se$rta 
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me$laku$kan inte$rkasi social dan be$rmu$amalah se$su$ai de$ngan ajaran 

Allah yang te$rkandu$ng dalam Al-Qu$ran 40. 

Akhlak te$rhadap Allah SWT me$ru$pakan su$atu$ pe$ngaku$an 

dan ke$sadaran bahwasanya tidak ada Tu$han se$lain Allah, de$ngan 

tidak me$nye$ku$tu$kan Allah, patu$h te$rhadap pe$rintah Nya dan 

me$njau$hi larangan Nya, se$lalu$ be$rtawakal se$rta be$rsyu$ku$r ke$pada 

Aallah. Ke$du$du$kan akhlak ke$pada Allah me$miliki pe$ranan  yang 

paling tinggi, kare$na se$bagai dasar akhlak manu$sia dalam 

ke$hidu$pan yang didasarkan ke$pada pe$rintah-pe$rintah yang 

diridhoi Allah.  

Me$nu$ru$t Mohammad Dau$d Ali nilai-nilai akhlak yang 

te$rkandu$ng dalam akhlak te$rhadap Allah yaitu$: 

1) Cinta Allah, yaitu$ me$ncintai Allah me$le$bihi apa dan 

siapapu$n. 

2) Taqwa, yaitu$ me$laksanakan se$gala pe$rintah dan me$njau$hi 

larangan-Nya. 

3) Ikhlas, yaitu$ ikhlas me$ne$rima se$ma qadha dan qadar-Nya 

se$rta be$ru$saha maksimal de$ngan me$ngharap Ridha-Nya. 

4) Syu$ku$r, yaitu$ me$nsyu$ku$ri se$gala nikmat dan pe$mbe$rian 

Allah. 

5) Tau$bat nasu$ha, yaitu$ tidak lagi me$laksanakan pe$rbu$atan 

sama yang dilarang Allah. 

6) Tawakkal atau$ be$rse$rah diri ke$pada Allah.41 

Jadi dari nilai-nilai yang te$lah dipaparkan ole$h para tokoh 

diatas, dapat disimpu$lkan bahwa nilai-nilai pe$ndidikan akhlak 

ke$pada Allah adalah nilai tau$hid (me$ng-E $sa-kan Allah), 

be$rsyu$ku$r atas se$mu$a rahmat Allah, be$rtaqwa yakni me$njalankan 

                                                             
40 Anis Rida Wardati, Konsep Pendidikan Akhlak Anak Usia Sekolah Dasar Menurut 

Ibnu Maskawaih (Telaah Kitab Tahdzib Al Ahlaq), Jurnal Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah, Vol, 2, 

NO, 2, 2019, hlm 71. 
41 Muhammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Rajawali Pers, 2008), hlm. 

356-357. 
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se$gala pe$rintah Allah dan me$njau$hi larangannya, tawakkal 

yaitu$ me$masrahkan se$gala u$ru$san ke$pada Allah, dan tau$bat an-

nasu$ha tidak me$ngu$langi pe$rbu$atan yang sama yang dilarang 

Allah. 

b. Akhlak Te$rhadap Rasu$lu$llah 

Pe$rju$angan Rasu$lu$llah SWT atas ke$jayaan Islam 

be$gitu$ be$sar. Be$liau$ ju$ga me$ru$pakan manu$sia yang mu$lia de$ngan 

akhlaknya. Salah satu$ tu$gas be$liau$ di bu$mi adalah me$mbina, 

me$mu$pu$k se$rta me$nye$mpu$rnakan akhlaq al-karimah bagi u$mat-

u$matnya. 

Be$rakhlak ke$pada Rasu$lu$llah dapat dilaku$kan de$ngan cara 

me$mpe$rcayai bahwa Rasu$lu$llah me$ru$pakan manu$sia pilihan Allah 

yang diu$tu$s u$ntu$k me$nye$barkan se$rta me$ngajarkan agama Islam, 

se$lain itu$ kita dapat me$laku$kan hal yang dilaku$kan ole$h para 

Rasu$lu$llah atau$ su$nah-su$nah nya de$ngan rasa cinta dan taat pada 

be$liau$. 

Nilai-nilai yang te$rkandu$ng dalam akhlak te$rhadap 

Rasu$lu$llah Mu$hammad SAW adalah: 

1) Cinta Rasu$lu$llah SAW, yaitu$ me$ncintai Rasu$lu$llah SAW 

se$cara tu$lu$s de$ngan me$ngiku$ti se$mu$a su$nnahnya, se$rta 

me$ngidolakan be$liau$ se$bagai su$ri tau$ladan yang se$mpu$rna. 

2) Taat, yakni me$njalankan apa yang dipe$rintahkan dan tidak 

me$laku$kan apa yang dilarang. 

c. Akhlak Te$rhadap Diri Se$ndiri 

Akhlak te$rhadap diri se$ndiri se$pe$rti de$ngan me$njaga dan 

me$nghormati diri de$ngan baik, tidak me$ru$sak, tidak me$nganiaya 

se$rta tidak me$mbinasakan diri se$ndiri baik se$cara jasmani mau$pu $n 

rohani. 42  De$ngan te$ru$s me$mpe$rbaiki akhlak dan me$nge$nyam 

pe$ndidikan agar dapat me$njadi manu$sia yang baik be$rakhlaku$k 
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karimah, amanah, ju$ju$r, malu$, re$ndah hati, sabar se$rta me$milik 

wawasan yang lu$as. 

Be$rakhlak pada diri se$ndiri se$pe$rti tidak me$ru$sak, 

me$mbinasakan, dan me$nganiaya diri baik se$cara jasmani mau$pu$n 

ru$hani adalah ke$wajiban bagi manu$sia te$rhadap diri se$ndiri. 43 

Nilai-nilai akhlak yang te$rkandu$ng adalah: 

1) Amanah. Maksu$d amanah disini adalah ‘iffah 

yaitu$ be$rtanggu$ng jawab me$njaga atau$ me$me$lihara ke$su$cian 

diri, te$rmasu$k de$ngan cara me$nu$tu$p au$rat. 

2) Ju$ju$r, baik pe$rkataan mau$pu$n pe$rbu$atan. 

3) Malu$, yakni malu$ me$laku$kan pe$rbu$atan jahat. 

4) Ikhlas. Maksu$d ikhlas disini adalah me$ne$rima apapu$n yang 

dibe$rikan Allah, dan me$laku$kan se$gala pe$rbu$atan se$mata-

mata kare$na Allah. 

5) Sabar. Maksu$d sabar disini adalah pe$nge$ndalian sikap dan 

e$mosi. 

6) Re$ndah hati. Sombong atau$ me$mbanggakan diri se$ndiri 

kare$na karya-karyanya, me$ru$pakan pe$nyakit yang 

me$mbinasakan. 44  Tidak pantas bagi manu$sia u$ntu$k 

me$nyombongkan diri baik ke$pada manu$sia lain te$rle$bih Allah 

SWT. 

7) Adil. Manu$sia me$miliki tiga pote$nsi yaitu$ jasmani, ru$hani, 

dan akal, ke$tiganya haru$s dipe$rlaku$kan se$cara se$imbang, 

kare$na ke$tiganya me$miliki hak u$ntu$k dipe$nu$hi.45 Be$rle$bihan 

dalam me$nge$rjakan u$ru$san se$hingga lu$pa akan ke$se$hatan 

ju$ga me$ru$pakan be$ntu$k ke$tidak adilan te$rhadap badan, jika 

badan tidak ku$at, maka pe$ke$rjaan tidak akan dilaksanakan 

de$ngan maksimal. 

                                                             
43  Mukniah, Materi Pendidikan Agama Islam Untuk Perguruan Tinggi Umum, 
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45 Muhammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, hlm. 357. 



26 
 

 
 

d. Akhlak Te$rhadap Orang Tu$a 

Orang tu$a adalah orang yang banyak be$rjasa, me$re$ka 

adalah pe$ndidikan pe$rtama bagi anak. Se$te$lah me$ncintai Allah 

dan Rasu$l Nya, yang wajib dicintai dan dihormati adalah ke$du$a 

orang tu$a. Be$rakhlak ke$pada orang tu$a de$ngan cara be$rbakti baik 

dikala masih hidu$p atau$ su$dah me$ninggal, me$ncintai dan 

me$nyayangi orang tu$a, tidak me$inggikan su$ara apabila se$dang 

be$rbicara, be$rbicara de$ngan le$mbu$t dan sopan, se$rta me$nghormati 

ke$du$a orang tu$a. 

Be$rakhlak baik te$rhadap orang tu$a yaitu$ de$ngan be$rbakti. 

Dalam ke$hidu$pan se$hari-hari be$rbakti se$ring dise$bu$t birr al-

walidain. Be$rbu$at baik ke$pada orang tu$a tidak te$rbatas ke$tika 

me$re$ka masih hidu$p saja, te$tapi te$ru$s be$rlangsu$ng me$skipu$n 

me$re$ka te$lah me$ninggal du$nia. Nilai-nilai akhlak dari birr al-

walidain yaitu$: 

1) Taat, yaitu$ me$laksanakan yang dipe$rintahkan orang tu$a 

se$lama itu$ tidak me$nyimpang ajaran Islam. 

2) Cinta dan kasih sayang, yakni me$re$ndahkan diri ke$pada 

ke$du$anya diiringi de$ngan kasih sayang. Me$mbantu$ bilamana 

me$re$ka ke$su$sahan te$rle$bih ke$tika lanju$t u$sia, se$rta 

se$lalu$ me$ndoakan ampu$nan dan ke$se$lamatan u$ntu$k me$re$ka. 

3) Me$nghormati, se$pe$rti be$rkomu$nikasi de$ngan me$re$ka se$cara 

khidmat dan le$mbu$t, sopan dan santu$n yakni tidak be$rsikap 

ke$ras dan kasar baik de$ngan pe$rkataan mau$pu$n pe$rbu$atan, 

se$hingga tidak me$nyakiti hati orang tu$a.46 

 

e. Akhlak Te$rhadap Se$sama Manu$sia 

Manu$sia se$bagai makhlu$k social yang tidak dapat hidu $p 

se$ndiri, me$me$rlu$kan inte$rkasi de$ngan se$same$ manu$sia, baik 

te$rhadap diri se$ndiri, ke$lu$arga dan orang lain. Adapu$n be$be$rapa 
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hak antara se$sama mu$slim satu$ de$ngan lainya, diantaranya yakni 

me$ngu$capkan salam apabila be$rpapasan, be$rkata de$ngan 

pe$rkataan yang baik, tidak me$nyakiti pe$rasaan, dapat be$rtanggu$ng 

jawab,  me$nje$ngu$k apabila ada yang sakit, saling tolong 

me$nolong, be$rsikap re$ndah hati dan tidak sombong47. 

Manu$sia he$ndaknya saling me$miliki rasa saling 

me$nyayangi, me$ngasihi, me$nghormati dan tole$ransi baik te$rhadap 

orang tu$a, te$rhadap gu$ru$, te$rhadap sau$dara laki-lakinya dan 

sau$dara pe$re$mpu$annya, te$rhadap te$tangganya, te$rhadap orang 

yang le$bih mu$da, te$rhadap orang yang le$bih tu$a, se$rta ke$pada  

se$same$ u$mat manu$sia. 

Maka dari itu$ he$ndaknya antara mu$slim satu$ dan mu$slim 

lainya he$ndaknya saling me$nge$nal dan dapat me$mbantu$ se$sama 

apabila me$mbu$tu$hkan pe$rtolongan dan saling tole$ransi,  kare$na 

saling me$mbantu$ saling be$ke$rja sama se$rta tole$ransi yang tinggi 

me$ru$pakan hal yang sangat pe$nting dalam ke$hidu$pan di 

masyarakat. 

f. Akhlak Te$rhadap Lingku$ngan 

Akhlak te$rhadap lingku$ngan, yang dimaksu$d disini 

me$ru$pakan lingku$ngan se$kitar manu$sia itu$ tinggal, baik binatang, 

tu$mbu$h-tu$mbu$han, mau$pu$n be$nda-be$nda yang tak be$rnyawa 

se$kalipu$n yang ada di lingku$ngan te$rse$bu$t. 48 Akhlak te$rhadap 

lingku$ngan yang baik adalah de$ngan me$mbangu$n su$asana 

lingku$ngan yang baik, me$me$lihara lingku$ngan de$ngan 

me$njaganya dari ke$ru$sakan, me$njaganya te$tap aman dan nyaman 

se$hingga dapat me$mbe$rikan manfaat yang baik bagi makhlu$k 

yang ada dise$kitar lingku$ngan. 49  Dari hal se$pe$rti inilah dapat 

                                                             
47 Fatih Mansur dan Miftah Ansor, Adab Silaturohmi, (Jakarta:Artha Rivera, 2008). Hlm. 
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Pustaka, 2003), hlm. 269. 
49 Hasnawati, Akhlak Terhadap Lingkungan, Jurnal Pendais, Vol, 2, No, 2, 2020, hlm, 

205. 
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me$lahirkan hu$bu$ngan yang se$hat se$rta te$rbe$ntu$knya hu$bu$ngan 

yang saling me$ngu$ntu$ngkan baik u$ntu$k manu$sia mau$pu$n u$ntu$k 

makhlu$k yang ada di lingku$ngan.  

6. Dasar Pe$ndidikan Akhlak  

  Se$tiap ajaran yang ada dalam Islam me$miliki dasar 

pe$mikiran, Islam se$ndiri me$ru$pakan agama yang se$mpu$rna. Adapu $n 

yang me$njadi dasar pe$ndidikan akhlak adalah Al-Qu$r’an dan Hadis. Di 

antara ayat Al-Qu$r’an yang me$njadi dasar pe$ndidikan akhlak adalah 

QS. Lu$qman (31) ayat 17-18. 

  Artinya : “Wahai anakku$! Dirikanlah shalat dan su$ru$hlah 

(manu$sia) me$nge$rjakan yang baik dan ce$gahlah (me$re$ka) dari 

pe$rbu$atan yang mu$ngkar dan be$rsabarlah te$rhadap apa yang me$nimpa 

kamu$. Se$su$nggu$hnya yang de$mikian itu$ te$rmasu$k hal-hal yang 

diwajibkan (ole$h Allah) dan janganlah kamu$ be$rjalan diatas mu$ka 

bu$mi de$ngan angku$h. Se$su$nggu$nya Allah tidak me$nyu$kai orang-orang 

yang sombong lagi me$mbanggakan diri”.50 

B. Kitab Akhlak Lil Banat Jilid 1 

1. Pe$nge$rtian Kitab Akhlak Lil Banat Jilid 1 

Kitab Akhlak Lil Banat Jilid 1 adalah kitab yang dikarang ole $h 

Sye$kh U$mar Bin Ahmad Baraja se$orang u$lama salaf. Kitab Akhlak Lil 

Banat hampir digu$nakan dibe$rbagai Pondok Pe$santre$n dan Madrsah-

madrasah. Kitab ini se$cara khu$su$s dikarang u$ntu$k me$mbe$rikan 

pe$mbe$lajaran tu$ntu$nan hidu$p yang baik dan be$radab bagi anak-anak 

pe$re$mpu$an de$ngan me$nggu$nakan me$tode$ ce$rita. 

Kitab ini pe$rnah dice$tak di kairo, me$sir pada tahu$n 1969, 

ke$mu$dian pada tahu$n 1992 dite$rbitkan ke$dalam bahasa Indone$sia, 

Jawa, Madu$ra dan Su$nda. Kitab Akhlak Lil Banat te$rdiri dari e$mpat 

jilid dan dite$rbitkan di Su$rabaya ole$h Maktabah Ahmad bin Said bin 

Nabhan wa Awladihi. Kitab Akhlak Lil Banat me$miliki e$mpat Jilid, 

                                                             
50 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Al Huda,2015), hlm, 
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masing-masing me$mbahas me$nge$nai adab atau$ akhlak yang 

dikhu$su$skan ke$pada anak pe$re$mpan. Pada jilid 1 ini kitab Akhlak Lil 

Banat me$miliki tu$ju$h be$las te$ma me$nge$nai pe$ndidikan akhlak se$orang 

anak pe$re$mpu$an. 

Salah satu$ kitab dalam agama Islam yang me$nggu$nakan bahasa 

arab dan dijadikan se$bagai su$mbe$r be$lajar te$ru$tama dalam pe$ndidikan 

akhlak adalah kitab Akhlak  Lil Banat yang dikarang ole$h se$orang 

u$lama yaitu$ Sye$kh U$mar bin Ahmad Baraja. Kitab ini me $ru$pakan 

se$bu$ah be$ntu$k rasa pe$rhatian yang tinggi te$rhadap akhlak anak, agar 

anak me$miliki akhlak yang mu$lia dan me$miliki ke$imanan te$rhadap 

Allah. 

2. Pe$ngarang Kitab Akhlak Lil Banat Jilid 1 

Kitab Akhlak Lil Banat Jilid 1 ditulis oleh Ulama besar yaitu 

Syekh Umar bin Ahmad Baradja. Sye$kh U$mar Bin Ahmad Baradja 

me$ru$pakan se$orang u$lama yang me$miliki akhlak yang mu$lia. 

Be$liau$ lahir di kapng Ampe$l Maghfu$r, pada tanggal 10 Ju$madil Akhir 

1331 H/17 Me$i 1913 M. Se$jak ke$cil be$liau$ dididik ole$h kake$knya 

Sye$kh Hasan Bin Mu$hammad Baradja se$orang u$lama ahli nahwu$ dan 

fiqih. Sye$kh U$mar Bin Ahmad Baradja be$rasal dari kota Se$iyu$n, 

Hadramat, Yaman.51 

3. Ru$ang Lingku$p Mate$ri Kitab Akhlak Lil Banat Jilid 1 

Ru$ang lingku$p mate$ri yang te$rdpat dalam kitab Akhlak Lil 

Banat Jilid 1 me$ncaku$p be$be$rapa te$ma te$ntang pe$ndidikan akhlak 

te$rhadap anak pe$re$mpu$an yakni se$bagai be$riku$t : 

a. Anak yang be$radab 

b. Akhlak ke$pada Allah SWT 

c. Akhlak ke$pada Nabi Mu$hammaad saw 

d. Akhlak di ru$mah 

e. Akhlak ke$pada orang tu$a 

                                                             
51 Wisudatul Ummi Tanjung, dkk. Birul Waliddain Perspektif Syekh Umar bin Ahmad 

Baradaj, Jurnal Ilmiah dan Keislaman, Vol, 19, No, 2, 2020, hlm, 258. 
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f. Akhlak ke$pada sau$dara 

g. Akhlak ke$pada ke$rabat 

h. Akhlak ke$pada pe$mbantu$ 

i. Akhlak ke$pada te$tangga 

j. Akhlak se$be$lu$m be$rangkat se$kolah 

k. Akhlak be$rjalan kaki di jalan 

l. Akhlak di se$kolah 

m. Akhlak me$njaga pe$ralatan pribadi 

n. Akhlak me$njaga pe$ralatan se$kolah 

o. Akhlak ke$pada gu$ru$ 

p. Akhlak ke$pada te$man 

q. Nase$hat-nase$hat u$mu$m 

C. Penelitian Terdahulu 

Pe$rtama, Se$ptiana Pu$ngky Nu$grahe$ni de$ngan skripsinya yang 

be$rju$du$l “Nilai Karakte$r Re$ligiou$s Dalam Kitab Akhlak Lil Banat Ju$z 1 

Dan Re$le$vasiny De$ngan Mate$ri Aqidah Akhlak Ke$las 1 Madrasah 

Ibtidaiyah”.52 dalam skripsi te$rse$bu$t me$nyimpu$lkan bahwa nilai karakte$r 

re$ligiou$s dalam kitab Akhlak Lil Banat Ju$z 1 me$milihi kaitan de$ngan 

mate$ri Aqidah Akhlak ke$las 1 Madrasah Ibtidaiyah yaitu$, adab 

me$nghormati dan me$nyayangi ke$du$a orang tu$a, adab te$rhadap gu$ru$ se$rta 

adab se$orang mu$rid. Pe$rsamaan skripsi ini de$ngan pe$ne$liti adalah sama-

sama me$ne$liti nilai karakte$r dalam kitab Akhlak Lil Banat Ju$z 1. 

Pe$rbe$daannya adalah skripsi te$rse$bu$t me$mbahas te$ntang re$le$vansi nilai 

karakte$r re$ligiou$s dalam kitab Akhlak Lil Banat de$ngan mate$ri pe$lajaran 

Aqidah Akhlak di Madrasah Ibtidaiyah, se$dangkan pe$ne$liti me$mbahas 

te$ntang nilai-nilai akhlak yang te$rkandu$ng dalam kitab Akhlak Lil Banat 

Ju$z 1 se$bagai salah satu$ su$mbe$r pe$mbe$lajaran akhlak bagi anak pe$re$mpu$an. 

Ke$du$at Gina Hikmatiar de$ngan skripsinya yang be$rju$du$l “Nilai-

nilai Karakte$r Dalam Kitab Akhlak Lil Banat Dan Imple$me$ntasinya Pada 

                                                             
52 Septiana Pungky Nugraheni, Skripsi. “Nilai Karakter Religious Dalam KitabKhlak Lil 

Banat Dan Relevansinya Dengan Materi Aqidah Akhlak Kelas 1 Madrasah Ibtidaiyah”, 

(Ponorogo:Institut Agama Islam Negeri Ponorogo, 2022),hlm, 1. 
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Santri Di Pondok Pe$santre$n Babu$ssalam Malang”.53  Dalam skripsi ini 

me$ne$liti te$ntang nilai karakte$r yang te$rkandu$ng dalam kitab Akhlak Lil 

Banat yang diimple$me$ntasikan me$lalu$i ke$giatan se$hari-hari di pondok 

pe$santre$n Babu$ssalam Malang yang diikiu$ti ole$h se$lu$ru$h santri, be$rsifat 

wajib dan pe$mbe$rian sanksi apabila me$langgar de$ngan tu$ju$an agar 

me$njapai tu$ju$an pe$ndidikan karakte$r. Pe$rsamaan skripsi ini de$ngan 

pe$ne$litian yang akan pe$ne$liti laku$kan adalah me$nggu$nakan su$mbe$r 

pe$ne$litian yang sama yaitu$ kitab Akhlak Lil Banat. Pe$rbe$daan antara 

pe$ne$litian yang akan pe$ne$liti laku$kan adalah skripsi ini me$mbahas te$ntang 

pe$ne$rapan nilai karakte$r dalam pondok pe$santre$n yang me$libatkan santri di 

pondok te$rse$bu$t se$bagai su$bje$k pe$ne$litian, se$dangkan pe$ne$liti 

me$nggu$nakan kitab dan bu$ku$ se$bagai su$bje$k pe$ne$litiannya. 

 Ke$tiga, skripsi yang ditu$lis ole$h Ku$rniati de$ngan ju$du$l “U$paya 

Pe$ngu$atan Pe$ndidikan Karakte$r Me$lalu$i Kitab Akhlak Lil Banin Jilid 1 Di 

Madrasah Diniyah Takmiliyah U$la NU$ 18 Al-Falahiyah Ke$ndal”.54 Skripsi 

ini me$mbahas u$paya pe$ngu$atan pe$ndidikan karakte$r me$lalu$i nilai-nilai 

yang te$rkandu$ng dalam kitab Akhlak Lil Banin Jilid 1 de$ngan 

me$nggu$nakan me$tode$ pe$ndidiakan pe$mahaman, pe$mbiasaan, ke$te$ladanan 

se$rta me$wajibkan se$lu$ru$h mu$rid u$ntu$k me$ntaati pe$ratu$ran yang ada di 

Madrasah. Pe$rsamaan pada skripsi ini de$ngan pe$ne$liti adalah sama-sama 

me$ne$liti apa saja nilai yang te$rkandu$ng dalam se$bu$ah kitab akhlak yang 

dapat digu$nakan dalam du$nia pe$ndidikan. Le$tak pe$rbe$daannya adalah 

pe$ne$liti me$ngkhu$su$skan pe$ne$litian me$nge$nai akhlak se$orang anak 

pe$re$mpu$an me$lalu$i kitab Akhlak Lil Banat Jilid 1, se$dangkan dalam skripsi 

ini me$nggu$nakan kitab Akhlak Lil Banin Jilid 1.

                                                             
53  Gina Hikmatiar, Skripsi. “Nilai-nilai Karakter Dalam Kitab Akhlak Lil Banat Dan 

Implementasinya Pada Santri Di Pondok Pesantren Babussalam Malang”, (Malang: Universitas 

Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2017), hlm, 1. 
54 Kurniati, Skripsi “Upaya Penguatan Pendidikan Karrakter Melalui Kitab Akhlak Lil 

Banin Jilid 1 Di Madrasah Diniyah Takmiliyah Ula NU 18 Al-Falahiyah Kendal”, (Semarang: 

Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, 2023), hlm, 1. 



 

32 
 

BAB III 

PROFIL KITAB AKHLAK LIL BANAT JILID 1 KARYA SYEKH UMAR 

BIN AHMAD BARADJA 

 

A. Profil Kitab Akhlak Lil Banat Jilid 1 Karya Syekh Umar bin Ahmad 

Baradja 

 Kitab Akhlak Lil Banat Jilid 1 ditulis oleh Ulama besar yaitu Syekh 

Umar bin Ahmad Baradja. Kitab Akhlak Lil Banat Jilid 1 pe$rnah dice$tak di 

kairo, me$sir pada tahu $n 1969, ke$mu$dian pada tahu $n 1992 dite$rbitkan 

ke$dalam bahasa Indone$sia, Jawa, Madu$ra dan Su$nda. Kitab Akhlak Lil 

Banat te$rdiri dari e$mpat jilid dan dite$rbitkan di Su$rabaya ole$h Maktabah 

Ahmad bin Said bin Nabhan wa Awladihi. Kitab Akhlak Lil Banat 

me$miliki e$mpat Jilid, masing-masing me$mbahas me$nge$nai adab 

atau$ akhlak yang dikhu$su$skan ke$pada anak pe$re$mpan. Pada jilid 1 ini kitab 

Akhlak Lil Banat me$miliki tu$ju$h be$las te$ma me$nge$nai pe$ndidikan akhlak 

se$orang anak pe$re$mpu$an. 

 Pada juz satu secara garis besar berisi bagaimana cara membentuk 

akhlak yang baik, dan  memberikan contoh perilaku akhlak yang baik 

untuk anak perempuan sebagai tuntunan hidup kearah yang benar sesuai 

ajaran Islam. Kitab ini memberikan tuntunan mengenai ,memperkenalkan 

Allah pada anak, memperkenalkan Nabi dan Malaikat Allah dalam artian 

bahwa Allah-lah yang menciptakan alam semesta ini untuk kita 

manfaatkan, sebagai sarana menyembah dan bertakwa kepada Allah. 

Menerangkan tentang taat terhadap perintah Allah dan menjauhi segala 

larangan-larangan Allah, menerangkan tentang akhlak kepada orang tua, 

bagaimana akhlak kepada guru, bagaimana sikap kita terhadap orang yang 

lebih muda dan lebih tua, dan bagaimana sopan santun kita ketika kita 

bertetangga, serta berteman. Pada bagian akhir juz pertama diterangkan 

sopan santun murid ketika dia menerima pelajaran dari guru dan diakhri 

dengan nasihat yang ditujukan secara umum. 
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 Kitab Akhlak Lil Banat ini merupakan salah satu karya dari 

banyaknya karya dari Syekh Umar bin Ahmad Bardja yang mengandung 

nilai-nilai pendidikan akhlak didalamnya. Nasehat-nasehat serta kisah-

kisah yang terdapat dalam kitab Akhlak Lil Banat Jilid 1 secara khusus 

membahas akhlak atau perilaku seorang anak perempuan untuk berbuat 

sesuai dengan ajaran Islam sehingga hidupnya terarah dan disenangi oleh 

Tuhannya dan orang lain. Dengan demikian, tentu dalam kitab ini dapat 

dijadikan sebagai salah satu acuan sebagai sumber belajar dalam 

membimbing serta mempraktekan nilai-nilai pendidikan akhlak dalam 

kehidupan sehari-hari.  

 Ru$ang lingku $p mate$ri yang te$rdpat dalam kitab Akhlak Lil Banat 

Jilid 1 me$ncaku$p be$be$rapa te$ma te$ntang pe$ndidikan akhlak te$rhadap anak 

pe$re$mpu$an yakni se$bagai be$riku$t : 

1. Bab pertama membahas mengenai bagaimana  seorang  perempuan 

berakhlak? 

2. Bab mengenai kewajiban  ke$pada Allah SWT 

3. Akhlak seorang perembuan  ke$pada Nabi Mu $hammaad saw 

4. Akhlak seorang perempuan di ru $mah 

5. Akhlak seorang perempuan  ke$pada orang tu$a 

6. Akhlak seorang perempuan  ke$pada sau$dara 

7. Akhlak seorang perempuan ke$pada ke$rabat 

8. Akhlak seorang perempuan  ke$pada pe$mbantu $ 

9. Akhlak seorang perempuan ke$pada te$tangga 

10. Akhlak seorang perempuan se$be$lu$m be$rangkat se $kolah 

11. Akhlak seorang perempuan be$rjalan kaki di jalan 

12. Akhlak seorang perempuan di se$kolah 

13. Akhlak seorang perempuan me$njaga pe$ralatan pribadi 

14. Akhlak seorang perempuan me$njaga pe$ralatan se$kolah 

15. Akhlak seorang perempuan ke$pada gu$ru$ 

16. Akhlak seorang perempuan ke$pada te$man 

17. Bab yang terakhir berisi nasehat-nasehat umum 
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B. Biografi  Pengarang Kitab 

1. Masa Ke$cil Syekh U$mar Bin Ahmad Baradja 

U$mar Bin Ahmad Bārajā’ me$ru$pakan se$orang tokoh dan u$lama 

yang te$rke$nal, khu$su$snya di kalangan para santri. Ke$masyhu$ran U$mar 

Bin Ahmad Bārajā’ di kalangan santri di Indone$sia be$rkat bu$ku$-

bu$ku$nya yang hampir dipe$lajari se$lu$ru$h santri di Indone$sia se$pe$rti 

kitab Al-Akhlāq Li Al-Banīn jilid 1- 4 dan Al-Akhlāq Li Al-Banāt jilid 

1- 3.55 ‘U$mar Bin Ahmad Bārajā’ lahir di Kampu$ng Ampe$l Maghfu$r, 

te$patnya pada tanggal 10 Ju$madil Akhir 1331 H / 17 Me$i 1913 

M. 56 Se$jak ke$cil be$liau$ dididik ole$h kake$knya Sye$kh Hasan Bin 

Mu$hammad Baradja se$orang u$lama ahli nahwu$ dan fiqih. Sye$kh U$mar 

Bin Ahmad Baradja be$rasal dari kota Se$iyu$n, Hadramau$t, Yaman.57 

Se$jak ke$cil U$mar Bin Ahmad Bārajā’ dibe$sarkan dan dididik 

ole$h kake$knya dari ke$tu$ru$nan pihak ibu$, yang be$rnama Syaikh Hasan 

bin Mu$hammad Bārajā, yang me$ru$pakan se$orang u$lama yang ahli 

dibidang ilmu$ nahwu$ dan fiqih. Silsilah U$mar Bin Ahmad Bārajā’ 

be$rasal dari kota Se$iyu$n, Hadramau$t, Yaman. Nama ne$ne$k 

moyangnya yang ke$-18 yaitu$ Syaikh Sa’ad, yang me$miliki ju$lu$kan 

(laqab) Abi Raja’ (yang se$lalu$ be$rharap). Mata rantai ke$tu$ru$nan 

te$rse$bu$t be$rte$mu$ pada kake$k Nabi Mu$hammad saw yang ke$lima, 

be$rnama Kilab bin Mu$rrah.58 

                                                             
55 Lihat Depag RI, Pola Pengembangan Pondok Pesantren, (Jakarta: Depag RI, 2003), 

hlm. 30. 
56  Majalah AlKisah No. 07/Tahun V/26 Maret – 8 April 2007. Hlm. 85-89. Dalam 

Agung Nugroho, “Pola Pembentukan akhlak dalam kitab Al- Akhlāq Lil Banīn dan Al-Akhlāq Lil 

Banāāt Karya Umar Ahmad Baraja (kajian pedagogis dan psikologis)”, Tesis, (Banjarmasin: 

IAIN Antasari Banjarmasin, 2015). hlm. 38. 
57 Wisudatul Ummi Tanjung, dkk. Birul Waliddain Perspektif Syekh Umar bin Ahmad 

Baradja, Jurnal Ilmiah dan Keislaman, Vol, 19, No, 2, 2020, hlm, 258. 
58 Majalah AlKisah No. 07/Tahun V/26 Maret – 8 April 2007 Hal. 85-89. dalam Agung 

Nugroho, “Pola Pembentukan akhlak dalam kitab Al- Akhlāq Lil Banīn dan Al-Akhlāq Lil Banāāt 

Karya Umar Ahmad Baraja (kajian pedagogis dan psikologis)”, Tesis, (Banjarmasin: IAIN 

Antasari Banjarmasin, 2015). hlm. 38. Jika ditelusuri berdasarkan silsilah Nabi Muhammad Saw 

dari suku Quraisy dari Lembah kurang lebih abad ke 7dan 8 terdapat garis keturunan dari Fihr-

Ghalib-Lu’ai-Murrah kemudian Kilab. Lihat Karen Amstrong, Muhammad Sang Nabi; Sebuah 

Biografi Kritis, (Terjemah: Sirikit Syah), (Surabaya: Risalah Gusti, 2006), hlm. xxii. Murrah 

merupakan leluhur Abu Bakar as-Siddiq yang memiliki anak Yaqazah (leluhur Abu Salamah dan 
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‘U$mar Bin Ahmad Bārajā’ pada waktu$ mu$danya me$nu$ntu$t 

ilmu$ agama dan bahasa Arab de$ngan te$ku$n, se$hingga dia me$ngu$asai 

dan me$mahaminya. Be$rbagai ilmu$ agama dan bahasa Arab dia 

dapatkan dari u$lama, u$stadz, syaikh, baik me$lalu$i pe$rte$mu$an langsu$ng 

mau$pu$n me$lalu$i su$rat. Para alim u$lama dan orang-orang shalih te$lah 

me$nyaksikan ke$taqwaan dan ke$du$du$kannya se$bagai u$lama yang ‘amil 

(U$lama yang me$ngamalkan ilmu$nya). Dari ke$pandaiannya te$rse$bu$t 

Sye$kh U$mar bin Ahmad Baraja me$miliki karya tu$lis yang te$rke$nal dan 

digu$nakan di kalangan santri se$pe$rti Kitab Al Akhlak Lil Banat yang 

te$rbit dalam bahasa arab yang se$bagian be$sar me$njadikan kitab 

te$rse$bu$t se$bagai ku$riku$lu$m di pe$santre$n. 

 Se$lain itu$, Sye$kh U$mar bin Ahmad Baradja me$ru$pakan 

se$orang yang tidak hanya be$rilmu$, be$liau$ ju$ga se$orang yang istiqomah 

dalam ibadahnya, me$miliki akhlak yang mu$lia, pe$du$li te$rhada sosial 

dan me$miliki jiwa se$mangat me$mbe$la agama Islam. Namu$n de$mikian, 

be$liau$ te$tap re$ndah hati dan be$rsahaja tidak me$mbanggakan apa yang 

te$lah didapatnya. 

Pe$nampilan U$mar Bin Ahmad Baraja sangat be$rsahaja, te$tapi 

dihiasi sifat-sifat ke$tu$lu$san niat yang dise$rtai ke$ikhlasan dalam se$gala 

amal pe$rbu$atan du$niawi dan u$khrawi. Dia tidak su$ka me$mbangga- 

banggakan diri, baik te$ntang ilmu$, amal, mau$pu$n ibadah. Ini kare$na 

sifat tawadhu$’ dan re$ndah hatinya sangat tinggi. Dalam be$ribadah, dia 

se$lalu$ istiqamah baik sholat fardhu$ mau$pu$n sholat su$nnah qabliyah 

dan ba’diyah. Sholat dhu$ha dan tahaju$d hampir tidak pe$rnah dia 

tinggalkan walau$pu$n dalam be$pe$rgian. Ke$hidu$pannya dia u$sahakan 

u$ntu$k be$nar-be$nar se$su$ai de$ngan yang digariskan agama. Pada saat 

se$be$lu$m me$nde$kati wafatnya, U$mar Bin Ahmad Baraja se$mpat 

be$rwasiat ke$pada pu$tra-pu$tra dan anak didiknya agar se$lalu$ be$rpe$gang 

                                                                                                                                                                       
Khalid bin Walid), Kilab yang memiliki anak bernama Qusay (lahir 400 M) Zuhrah (leluhur 

Aminah/ibu Nabi Saw, yang merupakan saudara sepupuh Sa’d dan Abdurrahman bin Auf). Untuk 

lebih lengkapnya Lihat juga Tim Penyusun Ensiklopedi, Ensiklopedi Islam (jilid 3), (Jakarta: PT 

Ichtiar Baru Van Hoeva, 1997), hlm. 79. 
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te$gu$h pada ajaran- ajaran Ahlu$ssu$nnah wal Jama’ah, yang dianu$t 

mayoritas kau$m mu$slim di Indone$sia dan Thariqah ‘Alawiyyah, 

be$rmata rantai sampai ke$pada ahlu$l bait Nabi, para sahabat. Se$mu$anya 

be$rsu$mbe$r dari Rasu$lu$llah saw.59 

‘U$mar Bin Ahmad Bārajā’ me$ru$pakan se$orang alu$mni dari 

madrasah Al-Khairiyah di Kampu$ng Ampe$l, Su$rabaya. Se$kolah yang 

be$rasaskan Ahlu$ssu$nnah wa al-Jama’ah dan be$rmadzhab Syafi’i 

itu$ didirikan dan dibina Al-habib Al- Imam Mu$hammad bin Achmad 

Al-Mu$hdhar pada tahu$n 1895 M. Gu$ru$-gu$ru$ ‘U$mar Bin Ahmad Bārajā, 

yaitu$: 

a. Al-U$stadz Abdu$l Qodir bin Ahmad bil Faqih (Malang) 

b. Al-U$stadz Mu$hammad bin Hu$se$in Ba’bu$d (Lawang) 

c. Al-Habib Abdu$l Qodir bin Hadi Asse$gaf 

d. Al-Habib Mu$hammad bin Ahmad Asse$gaf (Su$rabaya) 

e. Al-Habib Alwi bin Abdu$llah Asse$gaf (Solo) 

f. Al-Habib Ahmad bin Alwi Al- Ju$fri (Pe$kalongan) 

g. Al-Habib Ali bin Hu$se$in Bin Syahab 

h. Al-Habib Ze$in bin Abdu$llah Alkaf (Gre$sik) 

i. Al-Habib Ahmad bin Ghalib Al-Hamid (Su$rabaya) 

j. Al-Habib Alwi bin Mu$hammad Al-Mu$hdhar (Bondowoso) 

k. Al-Habib Abdu$llah bin Hasa Mau$lache$la 

l. Al-Habib Hamid bin Mu$hammad As-Se$ry (Malang) 

m. Syaikh Robaah Hassu$nah Al-Kholili (Pale$stina) 

n. Syaikh Mu$hammad Mu$rsyid (Me$sir) – ke$du$anya tu$gas me$ngajar 

di Indone$sia. 

Gu$ru$-gu$ru$nya yang be$rada di lu$ar ne$ge$ri yang be$rju$mlah 23 

orang, yaitu$: 

a. Al-Habib Alwi bin Abbas Al-Maliki 

b. As-Sayyid Mu$hammad bin Amin Al-Qu$thbi 

                                                             
59 Agung Nugroho, Pola Pembentukan akhlak dalam kitab Al- Akhlāq Lil Banīn dan Al-

Akhlāq Lil Banāāt Karya Umar Ahmad Baraja (kajian pedagogis dan psikologis)”, Majalah 

AlKisah No. 07/Tahun V/26 Maret – 8 April 2007, 85-89. 
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c. As-Syaikh Mu$hmmad Se$if Nu$r  

d. As-Syaikh Hasan Mu$hammad Al-Masysyath 

e. Al-Habib Alwi bin Salim Alkaff 

f. As-Syaikh Mu$hammad Said Al- Hadrawi Al-Makky (Me$kkah) 

g. Al-Habib Mu$hammad bin Hady Asse$gaf (Se$iwu$n, Hadramau$t, 

Yaman) 

h. Al-Habib Abdu$llah bin Ahmad Al-Haddar 

i. Al-Habib Hadi bin Ahmad Al-Haddar (‘inat, Hadramau$t, Yaman) 

j. Al-habib Abdu$llah bin Thahir Al-Haddad (Ge$idu$n, 

Hadaramau$t, Yaman) 

k. Al-Habib Abdu$llah bin u$mar Asy-Syatiri (Tarim, Hadramau$t, 

Yaman) 

l. Al-Habib Hasan bin Ismail Bin Sye$ikh Abu$ Bakar (‘inat, 

Hadramau$t, Yaman) 

m. Al-Habib Ali bin Ze$in Al-Hadi, Al-Habib Alwi bin Abdu$llah 

Bin Syahab (Tarim, Hadramau$t, Yaman) 

n. Al-Habib Abdu$llah bin Hamid Asse$gaf (Se$iwu$n, Hadramau$t, 

Yaman) 

o. Al-Habib Mu$hammad bin Abdu$llah Al- Haddar (Al- Baidhaa, 

Yaman) 

p. Al-Habib Ali bin Ze$in Bilfagih (Abu$ Dhabi, U$ni E $mirat Arab) 

q. As- Syaikh Mu$hammad Bakhit Al-Mu$thii’i (Me$sir) 

r. SayyidiMu$hammad Al-Fatih Al-Kattani (Faaz, Maroko) 

s. Sayyidi Mu$hammad Al-Mu$nthashir Al-Kattani (Marakisy, Maroko) 

t. Al-Habib Alwi bin Thohir Al-Haddad (Johor, Malaysia) 

u. Sye$ikh Abdu$l ‘Aliim As-Shiddiqi (India) 

v. Syaikh Hasanain Mu$hammad Makhlu$f (Me$sir) 

w. Al-Habib Abdu$l Qodir bin Achmad Asse$gaf (Je$ddah, Arab 

Sau$di).60 

                                                             
60  Majalah AlKisah No. 07/Tahun V/26 Maret – 8 April 2007. Hlm. 85-89. dalam 

Agung Nugroho, “Pola Pembentukan akhlak dalam kitab Al- Akhlāq Lil Banīn dan Al-Akhlāq Lil 
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2. Kepribadian Syekh Umar Bin Ahmad Bārajā 

Pe$nampilan ‘U$mar Bin Ahmad Bārajā’ sangat be$rsahaja, te$tapi 

dihiasi sifat-sifat ke$tu$lu$san niat yang dise$rtai ke$ikhlasan dalam se$gala 

amal pe$rbu$atan du$niawi dan u$khrawi. Dia tidak su$ka me$mbangga-

banggakan diri, baik te$ntang ilmu$, amal, mau$pu$n ibadah. Ini kare$na 

sifat tawadhu$’ dan re$ndah hatinya sangat tinggi. Dalam be$ribadah, dia 

se$lalu$ istiqamah baik sholat fardhu$ mau$pu$n sholat su$nnah qabliyah 

dan ba’diyah. Sholat dhu$ha dan tahaju$d hampir tidak pe$rnah dia 

tinggalkan walau$pu$n dalam be$pe$rgian. Ke$hidu$pannya dia u$sahakan 

u$ntu$k be$nar-be$nar se$su$ai de$ngan yang digariskan agama. 

wara’-nya sangat tinggi. Pe$rkara yang me$ragu$kan dan syu$bhat 

dia tinggalkan, se$bagaimana me$ninggalkan pe$rkara-pe$rkara yang 

haram. Dia ju$ga se$lalu$ be$ru$saha be$rpe$nampilan se$de$rhana. Sifat 

Ghirah Islamiyah (se$mangat me$mbe$la Islam) dan iri dalam be$ragama 

sangat ku$at dalam jiwanya. Konsiste$nsinya dalam me$ne$gakkan amar 

ma’ru$f nahi mu$nkar, misalnya dalam me$nu$tu$p au$rat, khu$su$snya au$rat 

wanita, dia sangat ke$ras dan tak ke$nal kompromi. Dalam me$mbina 

anak didiknya, pe$rgau$lan be$bas laki-pe$re$mpu$an dia tolak ke$ras. Ju$ga 

be$rcampu$rnya mu$rid laki-laki dan pe$re$mpu$an dalam satu$ ke$las. 

Pada saat se$be$lu$m me$nde$kati wafatnya, ‘U$mar Bin Ahmad 

Bārajā’ se$mpat be$rwasiat ke$pada pu$tra-pu$tra dan anak didiknya agar 

se$lalu$ be$rpe$gang te$gu$h pada ajaran-ajaran Ahlu$ssu$nnah wal Jama’ah, 

yang dianu$t mayoritas kau$m mu$slim di Indone$sia dan Thariqah 

‘Alawiyyah, be$rmata rantai sampai ke$pada ahlu$l bait Nabi, para 

sahabat. Se$mu$anya be$rsu$mbe$r dari Rasu$lu$llah saw.61 

‘U$mar Bin Ahmad Bārajā’ me$manfaatkan ilmu$, waktu$, u$mu$r, 

dan me$mbe$lanjakan hartanya di jalan Allah sampai akhir hayatnya. Ia 

me$me$nu$hi panggilan Rabb-nya pada hari Sabtu$ malam Ahad tanggal 

                                                                                                                                                                       
Banāāt Karya Umar Ahmad Baraja (kajian pedagogis dan psikologis)”, Tesis, (Banjarmasin: 

IAIN Antasari Banjarmasin, 2015). hlm. 41. 
61 Majalah AlKisah No. 07/Tahun V/26 Maret – 8 April 2007. Hlm. 85-89. Dalam 

Agung Nugroho, “Pola Pembentukan akhlak …, . hlm. 42. 
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16 Rabiu$ts Tsani 1411 H/3 Nove$mbe$r 1990 M, pu$ku$l 23.10 WIB di 

Ru$mah Sakit Islam Su$rabaya, dalam u$sia 77 Tahu$n.  

Ke$e$sokan harinya, Ahad se$te$lah Ashar, be$liau$ dimakamkan, 

se$te$lah dishalatkan di Masjid Agu$ng Su$nan Ampe$l, diimami pu$tranya 

se$ndiri yang me$njadi khalifah (pe$nggantinya), Al-U$stadz Ahmad bin 

U$mar Baradja. Jasad mu$lia itu$ dimakamkan di Makam Islam Pe$girian 

Su$rabaya.62 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
62  Majalah AlKisah No. 07/Tahun V/26 Maret – 8 April 2007. Hlm. 85-89. Dalam 

Agung Nugroho, “Pola Pembentukan akhlak dalam kitab Al- Akhlāq Lil Banīn dan Al-Akhlāq Lil 

Banāāt Karya Umar Ahmad Baraja (kajian pedagogis dan psikologis)”, Tesis, (Banjarmasin: 

IAIN Antasari Banjarmasin, 2015). hlm. 42. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Nilai-nilai Pendidikan Akhlak Dalam Kitab Akhlak Lil Banat Jilid 1 

Sye$kh U$mar bin Ahmad Baraja me$ne$gaskan bahwa anak 

pe$re$mpu$an haru$s me$miliki akhlak yang baik dimu$lai dari masa ke$cilnya 

agar ia dapat hidu$p se$bagai orang yang dicintai, yaitu$ de$ngan: diridhoi 

Tu$hannya, dicintai ke$lu$arganya, dan dicintai se$lu$ru$h u$mat manu$sia. 

Be$gitu$ pu$la se$baliknya ia haru$s mampu$ me$njau$hi se$gala akhlak yang tidak 

baik agar tidak me$njadi anak yang dibe$nci Tu$hannya, ke$lu$arganya dan 

manu$sia lainnya. Adapu$n nilai-nilai pe$ndidikan akhlak yang te$lah 

dije$laskan dalam kitab Akhlak Lil Banat Jilid 1 se$bagai be$riku$t: 

1. Religius 

a. Akhlak Ke$pada Allah SWT 

Dalam kitab Akhlak Lil Banat karya Sye$kh U$mar bin 

Ahmad Baraja dije$laskan bahwa Allah SWT te$lah me$mbe$ri banyak 

ke$nikmatan yang be$gitu$ be$sar ke$pada makhlu$knya se$hingga wajib 

bagi manu$sia u$ntu$k be$rsyu$ku$r atas nikmat te$rse$bu$t de$ngan cara 

be$riman dan be$rtaqwa ke$pada Allah, yaitu$ me$njalankan 

pe$rintahNya dan me$njau$hi laranganNya. Dije$laskan dalam 

ku$tipan:63 

ِۗاللُِۗ ِۗأانْـعاما ِۗكايْفا ِۗعارافْتٰ ِۗبنِِٰٰۗۗقادْ ِۗفااشْكُرِِٰۗۗالعاظِٰۗعْماةِٰۗعالايْكٰ ِۗعالاىِۗيْماةٰ يْهٰ
ِۗ:ِۗبِاٰنِْۗتاـعْبُدٰيْهِٰۗواتُـعاظلٰمٰيْهِٰۗواتاـِۗ ِۗكُلَِّۗعْمالِٰۗذالٰكا ِۗبٰهِٰۗواتاتْْكُٰىِِۗۗشايْءٍِۗأاماراكِِۗۗى

ِۗيْكِٰۗواأمُلٰيْكِٰۗواِۗبَّتٰكِٰۗلِٰبِٰۗمٰنِْۗمااِِۗۗثاـراِۗكُلَِّۗشايْءٍِۗنَاااكِٰۗعانْهُ،ِۗواأانِْۗتُُٰبلٰهِٰۗأاكِْۗ
ِۗ ِۗمٰنِْۗماابَّتٰكِٰۗلنٰـافْسٰكٰ،ِِۗۗأاكْثاـرا

 

E $ngkau$ te$lah me$nge$tahu$i bagaimana Allah te$lah 

me$nganu$ge$rahkanmu$ de$ngan nikmat-nikmatnya yang be$sar, 

maka dari itu$ e$ngkau$ wajib me$nsyu$ku$ri nikmat-nikmat 

te$rse$bu$t, yaitu$ de$ngan me$nye $mbah dan me$ngagu$ngkanNya, 

                                                             
63 Umar Bin Ahmad Bārajā’, Al-Akhlāq lil Banat jilid 1, hlm. 10 
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me$me$nu$hi se$gala se$su$atu$ yang te$lah dipe$rintahkan ke$padamu$, 

me$ninggalkan se$gala se$su$atu$ yang te$lah dilarangkan 

ke$padamu$, me$ncintaiNya le$bih be$sar dibandingkan 

ke$cintaanmu$ ke$pada ayah dan ibu$mu$, dan me$ncintaiNya 

le$bih be$sar dibandingkan ke$cintaanmu$ ke$pada dirimu$ se$ndiri, 

 

Dari ku$tipan diatas, te$lah dije$laskan bahwa Sye$kh U$mar bin 

Ahmad Baraja me$ne$gaskan ke$pada se$lu$ru$h anak-anak pe$re$mpu$an 

u$ntu$k wajib be$riman dan be$rtaqwa ke$pada Allah. Me$ncintai Allah 

me$le$bihi cintanya ke$pada orang tu$anya dan ju$ga dirinya se$ndiri.  

Adapu$n adab se$orang anak pe$re$mpu$an te$rhadap Allah yaitu$: 

1) Me$ngagu$ngkan dan me$ncintai Allah se$rta para malaikat, Rasu$l, 

Nabi dan orang-orang yang shalih. 

2) Be$rsyu$ku$r atas se$gala nikmat yang Allah be$rikan 

3) Me$njalankan se$gala pe$rintah-Nya dan me$njahi larangan-Nya 

Me$nu$ru$t Imam Ghazali, cinta ke$pada Allah swt itu$ se$bagai 

tu$ju$an akhir ke$hidu$pan manu$sia. Ia me$ngajak jangan du$lu$ mati 

se$be$lu$m me$ncintai-Nya, se$babke$pada-Nya-lah se$tiap orang ke$mbali 

se$te$lah mati. Se$makin orang me$ncintai Allah dalam hidu$pnya, 

se$makin be$sar ke$ge$mbirannya di akhirat se$waktu$ me$ne$mu$inya. 

Se$makin be$sar pe$ngaru$h su$atu$ amal dalam pe$mbe$ntu$kan cinta 

ke$pada Allah, se$makin tinggi nilai moral pe$rbu$atan te$rse$bu$t.64 

Di Indone$sia se$ndiri nilai re$ligiou$s adalah gabu$ngan dari 

dasar Al-Qu$ran, Pancasila, dan E $tika masyarakat. Me$mbangkitkan 

dan me$ne$gu$hkan fitrah manu$sia yang be$rtau$hid adalah u$nsu$r imu$nisi 

pe$rtama bagi pe$se$rta didik dalam pe$ndidikan, hal te$rse$bu$t be$rpijak 

pada Sisdiknas tahu$n 2003. De$ngan pe$ngu$atan tau$hid akan te$rwu$ju$d 

manu$sia yang taat yang mampu$ me$mpre$se$ntasikan diri se$bagai 

khalifah fi al-ardh yang amanah pada ru$ang dan waktu$.  

 

 

                                                             
64  M. Abdul Quasem, dan Kamil, Etika Al-Ghaali Etika Majmu’ Di Dalam Islam, 

(Bandung: Pustaka, 1975), hlm. 41. 
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b. Akhlak Ke$pada Nabi Mu$hammad SAW 

Akhlak yang wajib te$rtanam dalam diri se$tiap anak 

pe$re$mpu$an yang ke$du$a adalah akhlaknya te$rhadap nabi Mu$hammad 

SAW. Be$liau$ adalah manu$sia pilihan Allah yang se$mpu$rna 

akhlaknya yang dicintai dan dimu$liakan ole$h Allah SWT. 

Be$liau$ te$lah me$nu$nju$kan ke$pada u$mat manu$sia te$ntang ke$tau$hidan 

dan syariat Islam. Maka tanda-tanda ke$cintaan se$se$orang ke$pada 

Tu$hannya yaitu$ de$ngan me$ncintai nabi-Nya, Se$pe$rti dalam ku$tipan 

be$riku$t: 

ِۗعالااماةاِۗماابَّتٰكِٰۗلرٰابلٰكِٰۗ:ِۗأانِْۗتُُِٰۗ ِۗإٰنَّ ِِۗۗبٰيَّكِٰۗواِۗناِۗبلٰ :ِۗكاِۗتاـتَّبٰعٰيْهٰ، ِۗتاـعاالَا مااِۗقاالا
ِۗفااتَّبٰعُوْنِٰۗ ِۗاللا ا ِۗتُُٰبُّن تُمْ ِۗإٰنْكُنـْ ِۗيُُْبِِٰۗۗقُلْ ِۗاللُِۗبْكُمْ ِۗفاـعْمالٰى ناصاائٰحٰهٰ،ِۗبِٰۗ،

ناةٌ، يٰـْ  واناصاائٰحُهُِۗكُلنهااِۗثَا
ِۗ

Se$su$nggu$hnya tanda-tanda ke$cintaanmu$ ke$pada 

Tu$hanmu$ adalah: e$ngkau$ me$ncintai nabimu$ dan 

me$ngiku$tinya se$pe$rti halnya firman Allah ta’ala: (katakanlah 

jika kalian me$ncintai Allah, iku$tilah aku$, maka Allah akan 

me$ncintai kalian). Pe$rbaikilah dirimu$ de$ngan se$gala 

nasihatnya, se$mu$a nasihatnya sangat be$rharga.65 

 

Dari ku$tipan te$rse$bu$t me$nje$laskan tanda-tanda ke$cintaan 

pada para Nabi dan Rasu$l. Ole$h kare$na itu$ Sye$kh U$mar bin Ahmad 

Baraja me$wajibkan anak pe$re$mpu$an u$ntu$k me$nge$nal, me$ncintai dan 

me$ntaati Nabi se$bagai salah satu$ be$ntu$k iman ke$pada Allah SWT. 

Adapu$n e$nam tanda se$se$orang be$nar-be$nar me$ncintai Nabi 

Mu$hammad me$nu$ru$t Hasyim Asy’ari se$bagai be$riku$t66: 

1) Me$ngamalkan su$nnah Nabi Mu$hammad SAW baik dalam 

pe$rkataan, pe$rbu$atan dan ke$te$tapan Nabi Mu$hammad 

2) Banyak me$ngingat Nabi Mu$hammad de$ngan me$mbaca solawat, 

barzanji, marhabanan, dan me$ngkaji riwayat hidu$pnya 

                                                             
65 Umar Bin Ahmad Bārajā’, Al-Akhlāq lil Banat jilid 1, hlm. 14 
66 Abu Muhammad Al-Hadziq, Mutiara Akhlak: Terjemah Kitab Akhlak Lil Banat, (Jawa 

Barat: Mu’jizat. 2023) hlm, 30. 
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3) Me$ncintai orang yang dicintai ole$h Nabi Mu$hammad, se$pe$rti 

ke$lu$arga, sahabat dan u$matnya 

4) Me$njau$hi apa yang te$lah dilarang Allah dan me$ninggalkan apa 

yang dipe$rintah Allah 

5) Ge$mar me$mbaca dan me$mahami al-Qu$r’an 

6) Me$ncintai se$sama u$mat manu$sia, te$ru$tama u$mat Islam. 

Dalam hal ini te$rsirat nilai re$igiu$s (taat dan cinta ke$pada Nabi 

Mu$hammad saw) ynag haru$s ditanamkan ke$pada siswa se$jak dini. 

Ajaran ke$tau$hidan haru$s diajarkan ke$pada siswa se$jak masih ke$cil 

se$be$lu$m diajarkan pe$lajaran-pe$lajaran lainnya. 

2. Birrul Walidain (Berbuat Baik Kepada Orang Tua) 

‘U$mar Bin Ahmad Bārajā’ me$nje$lakan bahwa ke$du$a orang tu$a 

dalam me$ndidik se$sorang dari ke$cil de$ngan su$sah payah maka se$orang 

anak wajib be$rbakti dan Se$lalu$ me$laksanakan pe$rintah me$re$ka be$rdu $a 

de$ngan pe$nu$h ke$cintaan dan pe$nghormatan dan se$lalu$ me$laku$kan 

se$gala se$su$atu$ yang me$mbu$at me$re$ka be$rdu$a me$rasa ridho, de$ngan cara 

e$ngkau$ be$rbu$at baik ke$pada me$re$ka be$rdu$a. Allah SWT be$rfirman: 

(be$rbu$at baiklah ke$pada ke$du$a orang tu$amu$).  

ِۗ يْنِٰۗإٰحْساانًا ِۗ:ِۗوابِٰلواالٰدا  قاالِۗاللِۗتاـعاالَا
Allah SWT be$rfirman: Be$rbu$at baiklah ke$pada ke$du$a orang 

tu$amu$ (QS. Al-Isro : 23) 67 

 

Dalam ku$tipan te$rse$bu$t, Birru$l walidain ju$ga sangat 

dipe$rhatikan dalam Al-Qu$ran, se$pe$rti kandu$ngan dalam su$rat Al-Isra’ 

ayat 23 bahwa wajib be$rlaku$ ihsan (bakti) ke$pada orangtu$a, maksu$d 

ihsan adalah be$rsikap sopan ke$pada ke$du$anya dalam u$capan dan 

pe$rbu$atan se$su$ai de$ngan adat ke$biasaan masyarakat, se$hingga me$re$ka 

me$rasa se$nang te$rhadap anak, se$rta me$ncu$ku$pi ke$bu$tu$han- ke$bu$tu$han 

me$re$ka yang sah dan wajar se$su$ai ke$mampu$an anak. ‘U$mar Bin Ahmad 

                                                             
67 AL-Quran Surat Al-Isro Ayat 23 
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Bārajā’ me$mbe $rikan nasihat ke$pada siswa agar taat dan patu$h te$rhadap 

orang tu$a de$ngan cara diantaranya :  

a. Se$lalu$ me$laksanakan pe$rintah me$re$ka be$rdu$a de$ngan pe$nu $h 

ke$cintaan dan pe$nghormatan dan se$lalu$ me$laku$kan se$gala 

se$su$atu$ yang me$mbu$at me$re$ka be$rdu$a me$rasa ridho, de$ngan cara 

e$ngkau$ be$rbu$at baik ke$pada me$re$ka be$rdu$a 

b. Se$lalu$ te$rse$nyu$m di hadapan me$re$ka be$rdu$a, be$rsalaman ke$pada 

me$re$ka be$rdu$a se$tiap pagi dan sore$. 

c. Me$ndoakan u$mu$r panjang u$ntu$k me$re$ka be$rdu$a dalam ke$adaan se$hat 

dan afiyah, me$njaga bu$ku$-bu$ku$mu$ dan baju$-baju$mu$, me$njaga se$gala 

pe$ralatanmu$, me$nata se$mu$anya dite$mpatnya de$ngan baik, be$ru$saha 

u$ntu$k me$ngu$las pe$lajaranmu$. 

d. Me$laku$kan se$gala se$su$atu$ yang dapat me$mbu$at me$re$ka be$rdu$a 

se$nang di dalam ru$mah mau$pu$n di lu$ar ru$mah 

e. Me$nghindari se$gala se$su$atu$ yang dapat me$nyakiti me$re$ka be$rdu$a, 

janganlah me$nge$raskan su$aramu$ di atas su$ara me$re$ka be$rdu$a, akan 

te$tapi be$rbicaralah ke$pada me$re$ka de$ngan u$capan yang le$mbu$t. 

Allah SWT be$rfirman:  

ِۗ:ِۗفالااِۗ مُااِۗاُفٍِۗوالاِۗتاـنـْهارِْۗقاالِۗاللِۗتاـعاالَا  هُاُاتاـقُلِْۗلَا
“Janganlah e$ngkau$ be$rkata “ah” ke$pada me$re$ka dan 

janganlah e$ngkau$ me$ngge$rtak me$re$ka be$rdu$a, malainkan 

katakanlah ke$pada me$re$ka de$ngan pe$rkataan yang mu$lia”68 

 

Dan janganlah e$ngkau$ me$re$nge$k ke$pada me$re$ka dalam 

me$minta se$su$atu$ apalagi ke$tika di de$pan se$orang tamu$, jika me$re$ka 

be$ru$du$a me$larangmu$ u$ntu$k me$minta se$su$atu$ dan marah ke$padamu$: 

janganlah marah (me$ngambe$k), janganlah me$mandang me$re$ka 

be$rdu$a de$ngan pandangan tajam atau$ de$ngan wajah mu$ram, jangan 

me$gge$ru$tu$ ke$pada me$re$ka be$rdu$a, me$lainkan diamlah dan te$rimalah 

se$gala nasihatnasihatnya de$ngan pe$nu$h ke$bahagia dan ke$ge$mbiraan. 

                                                             
68 Wahbah Zuhaily, Tafsir Al-Munir jilid 8, (Damaskus: Dār al-Fikr, 2005), hlm. 59. 
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Hindari ju$ga u$ntu$k be$rbohong dan me$ncaci maki ke$pada me$re$ka 

be$rdu$a. Dise$bu$tkan dalam se$bu$ah hadits: “Salah satu$ diantara dosa 

be$sar adalah cacian se$orang anak ke$pada ke$du$a orang tu$anya”. 

3. Sopan Santun 

‘U$mar Bin Ahmad Bārajā’ me$nje$laskan nilai sopan santu$n dalam 

kita te$rse$bu$t tidak hanya ke$pada orang tu$a. Namu$n hal te$rse$bu$t haru$s 

dite$rapkan ke$pada se$sama, te$rle$bih ke$pada se$se$orang yang u$sianya e$bih 

tu$a dari sang anak. Dalam kitab te$rse$bu$t, anak haru$s be$rsikap sopan 

santu$n ke$pada orang-orang be$riku$t ini: 

a. Sau$dara Kandu$ng (Laki – Laki dan Pe$re$mpu$an) 

‘U$mar Bin Ahmad Bārajā’ me$ne$sahati siswa agar 

se$lalu$ be$rbu$at baik te$rhadap sau$daranya, me$nghormati dan 

me$mbantu$ dalam hal apapu$n. Dalam kitabnya, 

be$liau$ me$ncontohkan kasih sayang pe$rsau$daraan te$rdapat dalam 

ku$tipan ce$rita: 

ِۗواِۗ ِۗكُلن ِۗتُُٰبن :ِۗ ِۗاخُْتاانٰ ِۗوامارْيماُ ِۗواِِۗۗمٰنـْهُِۗاحٰداةٍِۗرقُاـيَّةُ ِۗالُِخْراى تاتْااافاـقاانِٰۗماا
ِۗالْمادْراساةِٰۗماعاا هااِۗماعاا،رْجٰعاانِۗ،ِۗواتاـِۗدائمٰااِۗ:ِۗفاـتاذْهاباانِٰۗإٰلَا نِٰۗواتاـتـاعااواِِِۗۗۗمٰنـْ نًا

ِۗواحٰفِْۗ ِۗالكُتُبٰ، ِۗمُطاالاعاةٰ رُوْسٰ,عالاى ِۗالدن ِۗالْمانِِْۗۗظٰ ِۗالْمادِۗزِٰۗفِٰ ِۗوافِٰ راساةٰ،ِۗلٰ
ِۗانِٰۗماعاِۗوافِِٰۗواقْتِٰۗالفارااغِٰۗتاـلْعاباانِٰۗواتاـتـانـازَّهاا

 

“Ru$qayyah dan Maryam me $ru$pakan du$a pe$re$mpu$an yang 

saling be$rsau$dara: me$re$ka saling me$ncintai antar se$sama dan 

saling me$ne$mani. Me$re$ka be$rdu$a be$rangkat ke$ se$kolah 

be$rsama-sama dan pu$lang dari se$kolah ju$ga be$rsama-sama, 

saling me$mbantu$ dalam me$ngu$las kitab-kitab, me$nghafal 

pe$lajaran baik di ru$mah mau$pu$n di se$kolah. Dan di 

waktu$ lu$ang me$re$ka be$rdu$a be$rmain dan be$rcanda be$rsama-

sama”69 
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Ku$tipan te$rse$bu$t me$nce$ritakan ke$du$a sau$dara pe$re$mpu$an 

hidu$p dalam ke$te$ntraman dan ke$bahagiaan, saling me$ndu$ku$ng, 

me$nsu$port, me$nasihati se$rta tolong me$nolong dalam se$gala hal. 

Sau$dara-sau$dara pe$re$mpu$an dan me$ru$pakan orang yang 

paling de$kat se$te$lah ke$du$a orang tu$a. Ke$du$a orang tu$a sangat 

se$nang apabila e$ngkau$ be$rsikap sopan ke$pada sau$dara-sau$darmu$. 

Akhlak atau$ adab yang haru$s ada pada se$se$orang ke$pada sau$dara 

kita diantaranya :  

2. Me$nghormati sau$dara (laki-laki atau$ Pe$re$mpu$an) 

3. Me$ngiku$ti nasihat-nasihat sau$dara kita 

4. Tidak be$rsikap ke$ras ke$pala ke$pada sau$dara kita 

5. Se$lalu$ me$nyayangi sau$dara-sau$dara kit 

6. Tidak me$nyakiti me$re$ka de$ngan pu$ku$lan atau$ caci maki, 

me$mu$tu$s tali pe$rsau$daran, me$ngu$bah atau$ me$minjam mainan-

mainan me$re$ka tanpa izin. Nabi Mu$hammad SAW be$rsabda:  

“bu$kanlah me$ru$pakan dari golongan kami, orang yang 

tidak me$nyayangi anak ke$cil diantara kita dan tidak 

me$nge$tahu$i hak anak de$wasa”.  

 

b. Akhlak Ke$pada Ke$rabat (Sau$dara Tidak Se$kandu$ng) 

U$mar Bin Ahmad Bārajā’ dalam kitabnya anak pe$re$mpu$an 

yang be$rakal akan me$ncintai dan me$nghormati se$lu$ru$h ke$rabat-

ke$rabatnya se$pe$rti kake$k dan ne$ne$knya, se$lu$ru$h paman dan bibinya 

dari pihak ayah se$rta se$lu$ru$h anak-anaknya, se$lu$ru$h paman dan 

bibinya dari pihak ibu$ se$rta se$lu$ru$h anak-anaknya se$bagai be$ntu$k 

me$laksanakan firman Allah SWT:  

يْنِٰۗإٰحْساانًاِۗ ِۗ:ِۗوابِٰلواالٰدا  رْباِۗوابٰذٰىِۗالقُِِۗۗ قاالِۗاللِۗتاـعاالَا
Dan be$rbu$at baiklah ke$pada ke$du$a orang tu$a dan ke$rabat. 

(QS. Al-Isro : 23)70 
Ke$rabat yang dimaksu$d adalah kake$k, ne$ne$k, paman, bibi dan 
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sau$dara yang lain. ‘U$mar Bin Ahmad Bārajā’ me$nase$hati siswa jika 

dipe$rintah sau$daranya yang le$bih tu$a he$ndaknya me$laksakan, 

bahagia jika me$re$ka bahagia, be$gitu$ pu$n se$baliknya, me$ngakrabi, 

me$bantu$ jika me$re$ka me$mbu$tu$hkan se$su$atu$, se$rta be$rkata yang 

bagu$s, dan tidak me$mu$tu$s pe$rsau$dara de$ngan se$ring me$nyambu$ng 

silatu$rrahim. 

Adakalanya hu$bu$ngan ke$ke$lu$argaan atau$ ke$ke$rabatan 

me$njadi te$rpu$tu$s; misalnya kare$na pe$rse$lisihan, pe$rbe$daan 

pe$ndapat, pe$re$bu$tan warisan, pe$rbe$daan statu$s sosial, dan e$konomi, 

pe$rbe$daan ke$du$du$kan dan jabatan, adanya sifat angku$h dan 

sombong. 

Me$nanggapi masalah te$rse$bu$t, Imam Ghazali me$mbe$ri 

nase$hat agar sanak ke$lu$arga se$baiknya tidak saling be$rte$tangga, 

kare$na be$rte$ngkar te$ntang hak yang se$ring timbu$l antara te$tangga 

kadang-kadang be$rlanju$t hingga pe$mu$tu$san silatu$rrahmi.11 

Masalah te$rse$bu$t ju$ga bisa dice$gah dan dipe$rbaiki apabila 

disadari bahwa de$rajat dan ke$du$du$kan manu$sia dihadapan Allah 

adalah sama, yang be$rbe$da hanya ke$takwaannya. Ole$h kare$na itu$ 

me$lalu$ nase$hat-nase$hat ‘U$mar Bin Ahmad Bārajā’ te$rse$bu$t anak 

dilatih u$ntu$k me$nu$mbu$hkan nilai-nilai pe$ndidikan ahlak se$jak dini 

agar hu$bu$ngan pe$rsau$daraan te$rjalin harmonis. 

Anak pe$re$mpu$an yang be$rbu$at baik ke$pada karib ke$rabatnya 

akan hidu$p de$ngan te$nang dan dicintai, Allah akan me$lapangkan 

rizkinya dan me$manjangkan u$mu$rnya se$bagaimana dalam hadits: 

“Silatu$rahim dapat me$mpe$rpanjang u$mu$r”. 

c. Akhlak Ke$pada Pe$mbantu$ 

‘U$mar Bin Ahmad Bārajā’ ju$ga me$mpe$rhatikan akhlak anak 

te$rhadap pe$mbantu$nya. Nase$hat be$liau$ te$rsu$rat dalam ku$tipan 

be$riku$t ini: 
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ِۗفاـتاِۗ ِۗمٰنْكِٰۗأمُلٰكِٰۗ: ِۗتاـفْراحا ِۗاارادْتِٰۗاانْ لَِّۗإٰذاا ادٰماتٰكِٰۗبِِِۗۗقٰىِۗماعاِۗخا أخْلااقِٰۗخا
يْئٍِۗفااسْتـاعِْۗ ،ِۗواِِۗۗلكالااماِۗامٰلٰىِۗالحاساناةٰ،ِۗفاإٰذااِۗأمارْتِٰااِۗبٰشا غالٰطاتِِْۗۗإٰذاااللَّطٰيْفا
،ِۗثَُِّۗ اِۗبٰرفْٰقٍِۗوالٰيٍْْ ِۗمٰٰهااِۗساافااخْبِيْٰـهااِۗبٰغالاطٰها

"Jikala e$ngkau$ ingin ibu$mu$ me$rasa se$nang de$nganmu$, maka 

be$rakhlak yang baiklah ke$pada pe$layanmu$, apabila e$ngkau $ 

ingin me$me$rintahkannya, maka gu$nakanlah pe$rkataan yang 

le$mbu$t, apabila pe$layan me$laku$kan ke$salahan, maka 

be$ritahu$lah ke$salahannya de$ngan cara yang halu$s dan le$mbu$t 

ke$mu$dian maafkanlah ia71" 

 

Ku$tipan te$rse$bu$t me$nu$nju$kkan bahwa siswa tidak bole$h 

“me$re$ndahkan” pe$mbantu$, kare$na se$lain me$re$ka yang 

me$mbantu$ pe$ke$rjaan ru$mah, me$re$ka ju$ga manu$sia, sama me$rasakan 

apa yang manu$sia lain rasakan, maka su$dah se$layaknya 

me$nghormatinya. 

Anak tidak bole$h be$rsikap se$e$naknya de$ngan pe$mbantu$, 

me$skipu$n dalam strata sosial pe$mbantu$ adalah le$bih re$ndah 

drajatnya daripada majikan, namu$n dimata Allah drajat manu$sia 

adalah sama, yang me$mbe$dakan adalah ke$taqwaannya. 

Pe$mbantu$ te$taplah manu$sia yang me$miliki hak u$ntu$k dilindu$ngi dan 

dihormati. Se$hingga anak te$tap haru$s be$rsikap sopan santu $n 

ke$padanya. 

De$wasa ini pe$mbantu$ tidak hanya be$rtu$gas me$me$nu$hi 

ke$pe$rlu$an di dalam ru$mah, namu$n tu$gas pe$mbantu$ ju$ga me$ngasu $h 

dan me$njaga anak di ru$mah. Hal ini yang me$njadi pe$rhatian le$bih 

u$ntu$k pe$rke$mbangan dan pe$rtu$mbu$han anak. maka dari 

itu$ pe$rhatian ju$ga bagi orang tu$a agar tidak se$pe$nu$hnya 

me$nye$rahkan u$ru$san anak ke$pada pe$mbantu$ atau$ me$mbiarkan 

anaknya be$rgantu$ng ke$pada pe$mbantu$ u$ntu$k me$me$nu$hi ke$bu$tu$han 

dan ke$pe$rlu$annya. De$ngan be$gitu$ anak akan tu$mbu$h mandiri se$jak 

ke$cil, dan tidak be$rgantu$ng ke$pada orang lain. 
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d. Akhlak Ke$pada Gu$ru$ 

Gu$ru$ me$ru$pakan orangtu$a ke$du$a se$te$lah ibu$ dan ayah. 

Be$liau$ yang me$ndidik siswa me$njadi manu$sia yang be$rilmu$ dan 

brakhlak ke$tika di se$kolah. hal ini, ‘U$mar Bin Ahmad Bārajā’ 

me$nje$laskan te$ntang be$rsikap sopan santu$n te$rhadap gu$ru$ te$rdapat 

dalam ku$tipan: 

مٰٰيْْاِۗ ِۗتُاْتْا ِۗكاماا ِۗاسُْتااذاتاكٰ، مٰٰى ِۗ:واالِِٰۗۗواأاحْتْا يْكٰ ِۗتاِِْۗۗدا اِۗلٰسٰىبِاٰنْ ِۗاامااماها
إٰذاِۗ ِۗكالااماهاا،ِۗ:ِۗفالااِۗتاـقْطاعِِٰۗۗلَّماتِۗاِۗتاكاِۗبِاٰدابٍ،ِۗواتاـتاكالَّمٰيِْۗماعاهااِۗبِاٰدابٍ،ِۗوا يْ

ِۗتاـفْرُِۗ ِۗأانْ ِۗإٰلَا ِۗانْـتاظٰرىٰ ِۗواِۗوالاكٰنٰ ِۗمٰنْهُ، ِۗإِٰۗاسْتاِۗغا ِۗتُـلْقٰيِْۗمٰعٰى ِۗماا ِۗلَا ِۗمٰنا هٰ
رُوْسٰ، ِۗالدن

 

“Hormatilah gu$ru$mu$ se$pe$rti halnya e$ngkau$ me$nghormati 

ke$du$a orang tu$amu$ yaitu$ de$ngan e$ngkau$ du$du$k di hadapanya 

de$ngan sopan santu$n, be$rbicara ke$padanya de$ngan pe$nu$h 

adab, apabila ia se$dang be$rbicara, maka jangan 

e$ngkau$ potong pe$mbicaraannya, me$lainkan tu$nggu$lah sampai 

ia se$le$sai dari pe$mbicaraannya, de$ngarkanlah pe$lajaran yang 

se$dang disampaikan ole$hnya.72 

 

Disini ‘U$mar Bin Ahmad Bārajā’ me$nje$laskan te$ntang 

Akhlak yang baik, yang haru$s dilaku$kan se$orang siswa ke$pada 

gu$ru$nya se$cara de$tail. Sikap sopan santu$n siswa dilaku$kan de$ngan 

cara me$nghromati gu$ru$nya se$pe$ti halnya me$nghormati ke$du$a orang 

tu$a, du$du$k dan be$rbicara de$ngannya de$ngan sopan, tidak 

me$motong pe$mbiacaraannya, be$rtanya te$ntang pe$lajaran de$ngan 

cara yang baik yaitu$ me$ngangkat tangan te$rle$bih dahu$lu$ dan 

be$rtanya se$te$lah gu$ru$ me$mpe$rsilahkan, dan me$njawab 

pe$rtanyaannya de$ngan baik. 

Se$lain itu$ jika siswa ingin disayangi ole$h gu$ru$nya, maka ia 

haru$s me$naati pe$ratu$ran-pe$ratu$ran di se$kolah. Me$mahami se$mu $a 

pe$lajaran, me$njaga hafalan-hafalan. Lain daripada se$mu$a itu$, 

                                                             
72 Umar Bin Ahmad Bārajā’, Al-Akhlāq lil Banat jilid 1, hlm. 63 



50 
 

 
 

ke$wajiban se$orang siswa adalah be$lajar. Anak yang rajin be$lajar, 

biasanya ia me$nghargai waktu$, se$lalu$ hadir se$tiap hari di 

waktu$ te$rte$ntu$, tidak alpa dalam Pe$lajaran, tidak te$rlambat masu $k 

ke$cu$ali de$ngan u$dzu$r yang te$pat, apabila gu$ru$ me$nyalahka, maka 

ke$mu$kakanlah alasan alasan yang dapat me$mbatalkan  de$ngan 

be$gitu$ ia kan disayangi ole$h gu$ru$nya. 

De$ngan de$mikan te$lah te$rlihat je$las bahwa siswa haru$s 

be$rakhlak baik ke$pada gu$ru$nya. Gu$ru$ banyak be$rsu$sah payah 

me$ndidik, me$mpe$rbaiki akhlak, me$ngajarkan ilmu$ yang 

be$rmanfaat, dan se$lalu$ me$mbimbing se$rta me$mbe$ri nase$hat ke$pada 

siswanya. Hal itu$ adalah wu$ju$d kasih sayang yang dilaku$kan 

gu$ru$ te$rhadap siswanya. Ole$h kare$na itu$ he$ndaknya siswa 

be$rte$rimakasih ke$pada gu$ru$ de$ngan be$rtanggu$ng jawab de$ngan 

ilmu$ yang ia pe$role$h se$rta se$lalu$ me$ndoakannya. 

4. Toleransi  

Se$bagai sorang siswa yan se$tiap hari-harinya di ru$mah be$rsama 

de$ngan orang tu$a dan sau$dara-sau$darnya, di se$kolah de$ngan te$man-

te$man dan gu$ru$nya, maka haru$s me$mpu$nyai jiwa tole$ransi yang tinggi 

te$rhadap te$tangganya, se$lain itu$ anak ju$ga tidak jarang be$rinte$raksi 

ke$pada te$tangga. Akhlak se$orang anak ke$pada te$tangganya diantaranya : 

me$nyayangi, me$nghormati dan tidak me$nyakiti te$tangga se$pe$rti 

me$nce$la, me$re$ndahkan, me$ninggikan su$ara tatkala me$re$ka te$rtidu$r, 

me$le$mpari ru$mah te$tangga, me$ngotori halaman dan dinding-ding ru$mah 

te$tangga. Dise$bu$tkan dalam hadits: 

ِۗيُـؤْمٰنُِۗبِٰلٰلهِۗوااليـاوْمِٰۗالِخٰرِٰۗ:ِۗفالاايِـُۗ ِۗاراهُِۗجاِۗؤْذِٰۗمانِْۗكاانا
 

“Siapa orangnya yang be$riman ke$pada Allah dan hari akhir, 

maka janganlah me$nyakiti te$tangganya”73 
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Dalam kitab te$rse$bu$t, cara be$rsikap baik te$rhadap te$tangga 

dije$laskan ole$h ‘U$mar Bin Ahmad Bārajā’ be$rmacam- macam, 

contohnya me$mbahagiakan te$tangga de$ngan me$nyayangi anak-anaknya, 

be$rmain de$ngan anaknya de$ngan tidak be$re$bu$t mainan, tidak 

be$rte$ngkar, tidak me$nyombongkan diri atas harta dan ke$kayaan diri 

ke$pada me$re$ka se$rta be$rbagi de$ngan me$re$ka.  

Se$jatinya pe$ne$kanan nilai pe$ndidikan akhlak ke$pada te$tangga 

adalah tole$ransi. Kare$na manu$sia akan tinggal di lingku$ngan yang 

be$rmacam-macam pe$ndu$du$k de$ngan sifat, watak, e$tnis dan agama yang 

be$rbe$da-be$da. Se$hingga hak be$rbu$at baik tidak hanya didapatkan ole $h 

se$sama mu$slim saja, te$tapi ju$ga nonmu$slim. 

Imam Ghazali me$mbahas ke$wajiban se$se$orang te$rhadap 

te$tangga de$ngan me$mbaginya dalam e$mpat ke$wajiban yaitu$: 

a. Me$nce$gah diri se$ndiri me$nye$babkan ke$ru$gian bagi te$tangga 

b. Me$nahan te$tangga me$laku$kan pe$rbu$atan me$ru$gikan te$tangga  

c. Me$nghormati te$tangga 

d. Ramah te$rhadap te$tangga.74 

5. Disiplin 

Dalam kitabnya, ‘U$mar Bin Ahmad Bārajā’ me$nce$ritakan 

te$ntang ke$disiplinan, be$liau$ me$ncontohkan ada se$orang siswa yang 

be$rnama Rodliyah, ia rajin salat 5 waktu$ te$pat pada waktu$nya, 

be$lajar pada waktu$nya, dan me$laku$kan ke$giatan-ke$giatan lain su$dah 

te$rjadwalkan de$ngan te$pat waktu$. ‘U$mar Bin Ah.mad 

Bārajā’me$nje$laskan hal te$rse$bu$t dalam ku$tipan: 

ِۗجاِۗ ِۗفِٰ تْيْٰبا ِۗواالتَّْ ِۗالنلٰظااما ِۗواكااناتِْۗتُُٰبن ِۗعاِۗمُوْرهٰاِۗأُِۗيعا ِۗواتُُاافٰظُ لاىِۗأاوْقااتِٰاا:ِۗا،
ةٍ،ِِۗۗ ِۗفالااِۗتُضايلٰعُهااِۗفِِٰۗغايِْْٰۗفاائٰدا

ِۗ
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“Radiyah me$nyu$kai atu$ran dan tata te$rtib di se$gala hal, 

se$lalu$ me$njaga waktu$-waktu$nya, tidak me$nyia-nyiakan 

waktu$ dalam hal yang tidak be$rmanfaat75" 

 

Me$lalu$i ku$tipan te$rse$bu$t, te$rsirat bahwa ‘U$mar Bin Ahmad 

Bārajā’ me$mbe$rikan contoh se$orang siswa haru$s me$mpu$nyai jadwal 

ke$giatannya se$ndiri di se$tiap hari dan me$laku$kan ke$giatannya de$ngan 

te$pat waktu$, se$hingga tidak ada waktu$ yang te$rbu$ang sia-sia. 

Minimnya karakte$r ke$disiplinan se$pe$rti yang te$rjadi saat ini 

me$ngakibatkan banyak siswa yang se$ring te$rlambat masu$k se$kolah 

kare$na bangu$n ke$siangan, dihu$ku$m kare$na tidak me$nge$rjakan Pe$ke$rjaan 

Ru$mah (PR), tidak bisa bangu$n pagi dan salat su$bu$h kare$na tidu $r 

te$rlalu$ laru$t malam. Makah masalah- maslah te$rse$bu$t haru$s dice$gah 

de$ngan me$ngajarkan dan me$mbiasakan anak me$ne$rapkan nilai disiplin 

se$tiap harinya, agar ke$lak de$wasa ia te$rbiasa me$laku$kan pe$ke$rjaan te$pat 

waktu$. 

6. Tanggung Jawab 

Tanggu$ng jawab adalah sikap yang bisa me$njadi be$kal bagi 

siswa dipe$rcaya orang lain. Se$gala pe$rbu$atan me$mbu$tu$hkan pe$tanggu$ng 

jawaban. Be$gitu$ ju$ga amalan-amalan baik atau$ bu$ru$k ju$ga akan di 

pe$rtanggu$ng jawabkan di akhirat ke$lak. Namu$n disini ‘U$mar Bin 

Ahmad Bārajā’ me$nje$laskan nilai tanggu$ng jawab atas hal-hal 

se$de$rhana yang biasanya lu$pu$t dari pe$rhatian siswa, yaitu$ te$rdapat pada 

ku$tipan: 

ِۗعالاىِۗااِۗ ِۗتُُاافٰظا ِۗاانْ ةٰ ِۗالتلٰلْمٰيْذا ِۗعالٰى بُ ِۗكاِۗداواايَاٰ ِۗعاِۗتِٰاا، بُ ِۗيَاٰ لٰكا ِۗاانِْۗذا لايـْهاا
ِۗعالاىِۗاداوااتِٰۗالْمادْراساةِٰۗ:ِۗبِٰنِْۗلاتِـُۗ ئااااوِْۗتِـُِۗۗغايْلٰاِۗتُُاافٰظا يـْ ِۗالْماقااعٰدِِٰۗۗواسلٰخاِۗشا مٰنا
ِۗعالاِۗ ِۗوالاِۗتاكْتُبا ، ِۗالْماِۗجُدْراِِۗۗواالطَّاوٰلاتِٰۗواالكارااسٰيلٰ ِۗوااابِـْۗانٰ ِۗوالاِۗدْراساةٰ واابِٰاا،

ِۗزُجااجااتِاُا.  تُكْسٰرا
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53 
 

 
 

“se$orang mu$rid haru$s me$njaga pe$ralatan-pe$ralatannya, ia ju$ga 

haru$s me$njaga pe$ralatan se$kolah agar tidak be$ru$bah 

atau$ me$ngotori te$mpat du$du$k, bangku$, dan ku$rsi, tidak du$du$k di 

atas te$mbokte$mbok dan pintu$-pintu$ se$kolah, se$rta tidak 

me$me$cahkan kacanya.”76 

 

Ku$tipan te$rse$bu$t me$nje $laskan bahwa me$ndidik anak u$ntu$k 

be$rtanggu$ng jawab tidak hanya pada se$su$atu$ yang dimilikinya se$ndiri, 

te$tapi ju$ga fasilitas pe$ndidikannya di se$kolah, de$ngan cara me$njaga dan 

me$rawatnya agar tidak ru$sak su$paya nyaman digu$nakan. 

Se$orang mu$rid haru$s me$njaga pe$ralatan-pe$ralatannya, 

yaitu$ de$ngan me$nata se$mu$a pada te$mpatnya, se$hingga tidak be$ru$bah 

atau$ hilang atau$ me$ngotori, se$rta agar tidak me$rasa le$tih ke$tika 

me$mbu$tu$hkannya dan waktu$nya hilang dalam me$ncarinya, 

se$lalu$ me$nyampu$li kitab-kitab dan bu$ku$ catatannya se$hingga tidak 

sobe$k dan kotor, tidak me$njilati jari-jari tangannya ke$tika ingin 

me$mbalik le$mbar kitab-kitab dan bu$ku$ catatannya, kare$na hal te$rse$bu$t 

me$ru$pakan ke$biasaan yang je$le$k, be$rlawanan de$ngan tata krama, dan 

me$mbahayakan ke$se$hatan. 

7. Ihsan (Berbuat baik kepada teman) 

Ke$hidu$pan se$orang siswa tidak pe$rnah le$pas dari te$man yang 

se$lalu$ be$rsama baik di se$kolah mau$pu$n lingku$ngan se$kitar ru$mah. 

De$ngan de$mkiian anak haru$s me$mpe$rlaku$kan te$manya de$ngan baik. 

Dalam hal ini ‘U$mar Bin Ahmad Bārajā’ banyak me$ncontohkan 

be$rbu$at baik ke$pada te$man. Salah satu$nya te$rdapat dalam ku$tipan:  

ِۗزاِۗ ِۗبايْْا ِۗماْبـُوْباةا ِۗتاكُوْنٰ ِۗاانْ ِۗارادْتٰ ِۗفاِۗمٰيْلااِۗإٰذاا ِۗعاِۗتٰكٰ، ِۗتاـبْخالٰى ِۗإشذاِۗلاا لايْهٰنَّ
ِۗالبُخْلاِۗقابٰيِْۗ ئاا،ِۗلِٰانَّ يـْ ِۗمٰنْكِٰۗشا  ا،ِۗحٌِۗجٰدَِّۗاسْتاعضرْنا

 

“Apabila e$ngkau$ ingin me$njadi orang yang dicintai dikalangan 

te$mante$manmu$, maka janganlah bakhil ke$pada me$re$ka apabila 
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me$re$ka ingin me$minjam se$su$atu$ darimu$, kare$na sifat bakhil 

sangatlah bu$ru$k”77 

 

Dari ku$tipan te$rse$bu$t nilai-nilai be$rbu$at baik te$rhadap te$man 

sangat banyak, yakni saling me$nase$hati dalam ke$baikan, saling 

me$mbantu$ dalam pe$lajaran, dan saling me$nyayangi. Imam Ghazali ju$ga 

me$mpe$rhatikan cara anak be$rte$man. Be$liau$ me$mbe$ri nase$hat agar 

be$rhati-hati dalam me$milih te$man, se$pe$rti me$mpe$rhatikan ke$sale $han 

dan watak te$man yang baik, yang me$mbawanya ke$arah akhirat.78 

Pe$ndapat Imam Ghazali diatas me$mang te$rke$san me$milih- milih 

dalam be$rte$man, namu$n hal itu$ pe$rlu$ dilaku$kan, te$rle$bih de$wasa ini, 

me$milih te$man yang baik yang be$rorie$ntasi pada akhirat me$ru$pakan 

cara yang te$pat u$ntu$k me$nce$gah anak su$paya tidak te$rje$ru$mu$s ke$ dalam 

pe$rgau$lan be$bas yang me$ru$gikan. 

Dalam kitabnya U$mar Bin Ahmad Bārajā’me$nje$laskan be$be$rapa 

akhlak atau$ adab se$se$orang mu$rid ke$pada te$man-te$manya, dinatranya :  

a. Saling me$nyokong de$ngan te$man-te$manmu$ di waktu$ be$lajar u$ntu$k 

me$nde$ngarkan pe$rkataan gu$ru$, me$njaga atu$ran,  

b. Be$rmain de$ngan te$man di waktu$ istirahat di halaman se$kolah dan 

bu$kan di ke$las,  

c. Me$nghindari pe$rbu$atan me$mu$tu$s, be$rte$ngkar, dan be$rte$riak-te$riak, 

dan pe$rmainan yang tidak se$su$ai dan me$mbahayakan 

d. Tidak bakhil dan tidak be$rsifat sombong  

e. Apabila e$ngkau$ me$lihat siswi yang malas, maka nasihatilah ia u$ntu$k 

rajin dan me$ninggalkan sifat pe$malas atau$ bodoh. 

f. Be$rbicara de$ngan le$mbu$t dan se$nyu$m, janganlah e$ngkau $ 

me$ninggikan su$aramu$ atau$ be$rwajah masam.  

g. Me$nghindari pe$rse$lisihan, sifat pe$marah, hasu$d, pe$rkataan yang 

kotor, be$rbohong, me$nce$la, dan adu$ domba. 

 

                                                             
77 Umar Bin Ahmad Bārajā’, Al-Akhlāq lil Banat jilid 1, hlm. 67 
78  M. Abdul Quasem, dan Kamil, Etika Al-Ghaali Etika Majmu’ Di Dalam Islam, 

(Bandung: Pustaka, 1975), hlm. 245 
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8. Dermawan 

Me$nu$ru$t Kamu$s Be$sar Bahasa Indone$sia, de$rmawan diartikan 

se$bagai pe$mu$rah hati atau$ orang yang su$ka be$rde$rma (be$ramal dan 

be$rse$de$kah).79‘U$mar Bin Ahmad Bārajā’ ju$ga me$nase$hati siswa agar 

me$miliki sikap de$rmawan, hal ini te$rdapat dalam ku$tipan: 

ِۗ ِۗعالاى ِۗفاقٰيْْاِۗفاسااعٰدٰيْـهاا ِۗااوْ ِۗدُرُوْسٰهاا، ِۗ:فاـهْمٰ يِـِْۗۗةا ِۗواسااعٰدِٰۗهاِۗفاارْحَاٰ ِۗبِااِۗا، يْـهاا
ةٰ. ِۗالْمُسااعادا رْتِٰۗمٰنا  قادا

“Bantu$lah ia u$ntu$k me$mahami pe$lajarannya, atau$ e$ngkau $ 

me$lihat 

siswi yang fakir, maka kasihanilah ia dan bantu$lah ia se$su $ai 

de$ngan ke$mampu$an dalam me$mbantu$. 80 

 

Nase$hat te$rse$bu$t me$nu$nju$kkan bahwa se$sama manu$sia haru $s 

saling me$mbantu$, yang ku$at me$mbantu$ yang le$mah. Imam Ghazali 

me$mbe$ri nase$hat ke$pada orang tu$a bahwa anak su$atu$ ke$lu$arga yang 

kaya me$sti dididik te$ntang ke$bajikan be$rse$de$kah. Jika me$laku$kan 

pe$rbu$atan yang baik se$pe$rti su$ka be$rse$de$kah itu$ su$lit, maka pe$rbu$atan 

te$rse$bu$t haru$s dipaksakan te$rle$bih du$lu$ agar me$njadi ringan dan 

te$rbiasa. Be$liau$ ju$ga me$ngatakan ada e$mpat hal sarana me$nu$ju $ 

ke$bahagian di akhrat yang ju$ga be$rmanfaat bagi orang lain, yaitu $ 

se$de$kah, amal ke$manu$siaan, me$nghibu$r tamu$, me$mbe$ri bantu$an atau$ 

hadiah, dan me$nggaji pe$layan.81 

9. Rendah Hati  

Lawan kata dari re$ndah hati adalah sombong. ‘U$mar Bin 

Ahmad Bārajā’ me$larang siswa be$rsikap sombong, kare$na sombong 

bu$kanlah akhlak yang baik. Larangan be$rbu$at sombong dalam kitab 

te$rse$bu$t te$rdapat dalam ku$tipan: 

                                                             
79  Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departemen 

Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1994), hlm. 

171 
80 Umar Bin Ahmad Bārajā’, Al-Akhlāq lil Banat jilid 1, hlm. 67 
81  M. Abdul Quasem, dan Kamil, Etika Al-Ghaali Etika Majmu’ Di Dalam Islam, 

(Bandung: Pustaka, 1975), hlm. 105. 
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ِۗكُنْتِٰۗذاكٰيَِّۗ ِۗإٰذاا ، ِۗااِۗوالاِۗتاـتاكابَِّٰىِۗعالايْهٰنَّ ِۗمُُْتاِۗةا، ِۗااوِْۗوْ ِۗالكٰبِْاِۗغانِٰۗهٰداةا، يَّةا،ِۗلِٰانَّ
ِۗمٰنِْۗأاخْلااقِٰۗالبـانااتِٰۗالطَّيلٰبااتٰ، ِۗلايْسا

 

“Janganlah be$rsifat sombong ke$pada me$re$ka apabila e$ngkau $ 

me$njadi orang yang pandai atau$ rajin, atau$pu$n kaya, kare$na sifat 

sombong me$ru$pakan bu$kanlah me$ru$pakan akhlak anak 

pe$re$mpu$an yang baik”82 

 

Dari ku$tipan diatas je$las me$nu$nju$kkan bahwa sombong 

bu$kanlah akhlak yang baik, maka dari itu$ anak haru$s me$nghilangkan 

rasa sombong yang ada dalam dirinya. Imam Ghazali me$nye$bu$t 

sombong adalah ke$bu$ru$kan ang timbu$l akibat pe$mbawaan amarah yang 

me$nyimpang be$rle$bihan, se$hingga be$re$fe$k ne$gatif. 

Me$nghilangkan rasa sombong adalah ke$wajiban pribadi kare$na 

ia ada pada se$tiap orang. Maksu$dnya hanya satu$ me$tode$ yang dapat 

me$nghilangkan sombong, yaitu$ ilmu$ yang me$nge$tahu$i te$ntang dirinya 

se$ndiri dan Tu$hannya.83 Se$se$orang yang me$ne$nal dirinya se$ndiri akan 

me$nyadari jika dirinya re$ndah, dan me$nyadari bahwa sombong tidak 

ada manfaatnya. 

Namu$n hal itu$ pu$n ku$rang le$ngkap, kare$na te$ku$n be$ramal sale $h 

adalah lawan ke$sombongan yang pe$rlu$ dilaku$kan. se$hingga anak haru$s 

didik re$ndah hati se$dini mu$ngkin, be$pikir bahwa Allah lah yang pantas 

be$rsikap sombong dan te$ru$s be$ramal sale$h u$ntu$k me$nce$gah timbu$lnya 

rasa sombong pada dirinya. 

10. Cinta Lingkungan  

Se$orang siswa ju$ga me$mpu$nyai ke$wajiban u$ntu$k pe$du $li 

te$rhadap lingku$ngan se$kitarnya. Baik te$rhadap makhlu$k hidu$p atau$pu$n 

be$nda mati. Dalam kitabnya, ‘U$mar Bin Ahmad Bārajā’ ju$ga 

me$nje$laskan te$ntang ke$haru$san u$ntu$k pe$du$li te$rhadap lingku$ngan: 

                                                             
82 Umar Bin Ahmad Bārajā’, Al-Akhlāq lil Banat jilid 1, hlm. 67 
83  M. Abdul Quasem, dan Kamil, Etika Al-Ghaali Etika Majmu’ Di Dalam Islam, 

(Bandung: Pustaka, 1975), hlm. 155. 
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ِۗمٰنِْۗأاشْجاا ِۗفِِٰۗمانْزلَٰٰاا ِۗبِاا ِۗتاـعْتانِٰا شَُّهاِۗرٍ:ِۗفاِۗواأانْ ئااِۗاِۗفِِٰۗماوااعٰيْدِٰۗتْا ِۗشايـْ ِۗوالاتُـغايْلٰا يَا
ِۗفاِۗ ِۗحايـاواانًاتٍ: ِۗمٰنْ ِۗبِاافٰيْهٰ ِۗواتاـرْفقُا ِۗمٰنـْهاا، ِۗااِۗتاـِۗلاا ِۗنْساى ما ِۗتُـقادلٰ ِۗالطَّعااماِۗالٰايِـْۗنْ هاا

ِۗمٰنِْۗتاـعْذٰب ،ِۗواتَاْدارا ِۗايْٰذاِِۗۗايْبٰهاِۗواالشَّراابا  ِِِِۗۗۗۗهاا،ِۗائِٰۗوا
 

“Se$orang anak pe$re$mpu$an ju$ga haru$s me$mpe$rhatikan se$gala 

pe$pohonan yang ada di ru$mahnya: me$nyiraminya pada 

waktu$nya, tidak me$ngu$bah se$su$atu$ dari pohon te$rse$bu$t se$rta 

be$rsikap le$mah le$mbu$t te$rhadap se$gala je$nis he$wan yang ada di 

pohon, yaitu$ de$ngan tidak lu$pa me$mbe$rinya makan dan minu$m, 

be$rhati-hati u$ntu$k tidak me$nyiksa dan me$nyakitinya84" 

 

Nilai pe$ndidikan akhlak be$ru$pa cinta lingku$ngan dapat te$rlihat 

pada kalimat yang me$nje $laskan te$ntang larangan-larangan se$orang 

siswa dalam me$laku$kan se$su$atu$. Dalam hal ini ‘U$mar Bin Ahmad 

Bārajā’ be$rpe$san agar se$orang siswa se$lalu$ me$njaga pe$rabotan yang ada 

di dalam ru$mah, tidak me$ru$sak pohon-pohon yang ada di se$kitar ru$mah, 

dan jika me$miliki he$wan pe$liaraan maka haru$s dirawat de$ngn baik, 

yakni me$mbe$ri makan dan minu$m se$cara ru$tin. Dise$bu$tkan dalam 

hadits: “se$orang pe$re$mpu$an masu$k ne$raka kare$na ku$cing, kare$na se$bab 

se$e$kor ku$cing”. 

De$ngan be$rbagai je$nis tu$mbu$han dan he$wan, alam me$mbe$ri 

manu$sia nu$trisi yang dibu$tu$hkan u$ntu$k me$nopang ke$hidu$pan. Dari alam 

manu$sia dapat me$ngkonsu$msi sayu$r-sayu$ran, dau$n-dau$nan, bu$ah-

bu$ahan, daging, dan minu$man su$su$ se$gar. Alam ju$ga me$mbe$ri kita 

u$dara, air, api, dan tanah yang se$mu$anya sangat vital. 

B. Analisis Data Nilai-nilai Pendidikan Akhlak Dalam Kitab Akhlak Lil 

Banat Jilid 1 

Be$be$rapa u$raian data di atas me$mu$at te$ntang pe$nje$lasan gambaran 

u$mu$m nilai-nilai pe$ndidikan akhlak yang te$lah dije$laskan dalam kitab 

Akhlak Lil Banat Jilid 1 be$rdasarkan obse$rvasi ke$pu$stakaan. Data yang 

disajikan be$rkaitan de$ngan kitab Akhlak Lil Banat Jilid 1 . Be$riku$t hasil 
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pe$ne$litian yang te$lah dilaksanakan maka dipe$role$h analisis se$bagai be$riku$t: 

Tabel 1 Nilai-nilai pendidikan akhlak. 

 

NO Nilai Pendidikan Akhlak Deskripsi 

1. Religius  Beriman dan Bertaqwa 

kepada Allah SWT 

 Mengimani rasul-Nya 

2. Birul Walidain  Berbakti kepada Ayah dan 

Ibunya 

3. Sopan Santun  Sopan terhadap saudara 

kandung 

 Sopan terhadap 

kerabatnya 

 Sopan terhadap guru 

 Sopan terhadap pembantu 

 Sopan santun terhadap 

tetangga 

 Sopan santun terhadap 

teman 

 Sopan santun disekolah 

4. Toleransi   Toleransi terhadap sesama 

manusia 

 Toleransi terhadap 

tetangga 

5. Disiplin   Disiplin waktu 

 Disiplin beribadah 

6. Tanggung Jawab  Menjaga peralatan pribadi 

 Menjaga peralatan sekolah 

7. Ihsan  Berbuat baik kepada 

teman 
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8. Dermawan   Membantu yang lemah 

9. Rendah Hati  Tidak sombong kepada 

siapapun 

10. Cinta Lingkungan  Menjaga hewan 

peliharaan 

 Menjaga tumbuhan 

 Merawat dan menjaga 

lingkungan 

 

1. Religius 

Religius merupakan sifat serta bentuk pengabdian seseorang 

untuk menjalankan segala apa yang telah diatur yang berkaitan dengan 

keagamaan, yang terwujud dalam sebuah perbuatan dalam kehidupan 

sehari-hari. Menurut KKBI Religius memiliki arti sifat seseorang yang 

berkaitan dengan religi atau keagamaan, segala suasana kehidupan 

seseorang selalu berkaitan dengan nilai-nilai keagamaan85. 

Dalam kitab Akhlak Lil Banat Jilid 1, nilai Religius ini berkaitan 

erat dengan nilai keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT dan 

Rasul-Nya. Salah satu bentuk keimanan terhadap Allah adalah dengan 

terus menjalankan perintah-Nya serta menjauhi larangann-Nya, 

mencintai serta mengagungkan-Nya, serta selalu bersyukur atas rahmat 

yang Allah berikan, dan berkaitann juga dengan rasa percaya kepada 

Rasul-Nya, sebagai salah satu bentuk imannya kepada Allah. 

Me$nu$ru$t Imam Ghazali, cinta ke$pada Allah swt itu$ se$bagai 

tu$ju$an akhir ke$hidu$pan manu$sia. Ia me$ngajak jangan du$lu$ mati se$be$lu $m 

me$ncintai-Nya, se$bab ke$pada-Nya-lah se$tiap orang ke$mbali se$te$lah 

mati. Se$makin orang me$ncintai Allah dalam hidu$pnya, se$makin be$sar 

ke$ge$mbirannya di akhirat se$waktu$ me$ne$mu$inya. Se$makin be$sar 

pe$ngaru$h su$atu$ amal dalam pe$mbe$ntu$kan cinta ke$pada Allah, se$makin 

                                                             
85 Dewi Maryanti, Ezik Firman Syah, “Nilai-nilai Religius dalam Film Nussa dan Rara 

Sebagai Alternatif Media Pembelajaran di SD”,Jurnal Perseda, Vol. IV, NO. 3, 2021, hlm, 180. 
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tinggi nilai moral pe$rbu$atan te$rse$bu$t. 

Akhlak te$rhadap Allah SWT me$ru$pakan su$atu$ pe$ngaku$an dan 

ke$sadaran bahwasanya tidak ada Tu$han se$lain Allah, de$ngan tidak 

me$nye$ku$tu$kan Allah, patu$h te$rhadap pe$rintah Nya dan me$njau$hi 

larangan Nya, se$lalu$ be$rtawakal se$rta be$rsyu$ku$r ke$pada Allah. 

Ke$du$du$kan akhlak ke$pada Allah me$miliki pe$ranan  yang paling tinggi, 

kare$na se$bagai dasar akhlak manu$sia dalam ke$hidu$pan yang didasarkan 

ke$pada pe$rintah-pe$rintah yang diridhoi Allah. 

Kebahagiaan tertinggi adalah ketika seseorang dapat mencintai 

Allah SWT. Orang-orang yang mencintai-Nya, maka kelak ia akan 

mendapat rahmat di akherat. Adapun ciri dan sebab seseorang cinta 

kepada Allah86: 

a. Manusia yang memutuskan hubungan duniawi dan tidak lebih 

mencintai Allah dari apapun bahkan dirinya sendiri. 

b. Kuatnya Makrifat kepada Allah sehingga menguasai hatinya, dan 

tertanam dalam hati kecintaannya kepada Allah dengan terus 

mengingat dan sadar bahwa Allah adalah Tuhannya. 

Dapat dipahami bahwa akhlak ke$pada Allah me$ru$pakan 

rangkaian ibadah yang be$rsifat wajib, kare$na Allah lah yang te$lah 

me$nciptakan dan me$mbe$rikan ke$hidu$pan bagi se$lu$ru$h u$mat, me$njadi 

pe$doman bagi ke$hidu$pan manu$sia, se$hingga se$bagai be$ntu$k rasa syu$ku$r 

te$rhadap sang pe$ncipta de$ngan me$laksanakan ibadah se$pe$rti shalat, 

be$rpu$asa, dan u$saha u$ntu$k se$lalu$ de$kat de$ngan Allah, ke$mu$dian se$cara 

rohani kita me$ngimani dan be$rtaqwa ke$pada Allah, se$rta me$laku$kan 

inte$rkasi social dan be$rmu$amalah se$su$ai de$ngan ajaran Allah yang 

te$rkandu$ng dalam Al-Qu$ran. 

Nilai religius yang wajib te$rtanam dalam diri se$tiap anak 

pe$re$mpu$an yang ke$du$a adalah akhlaknya te$rhadap nabi Mu$hammad 

SAW. Be$liau$ adalah manu$sia pilihan Allah yang se$mpu$rna akhlaknya 

                                                             
86 Rusmin Abdul Rauf, “Maqam Cinta dalam Pandangan Al Ghazaly”. Jurnal Ushuludin, 

Vol. 2, No. 1, 2023, hlm, 139. 
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yang dicintai dan dimu$liakan ole$h Allah SWT. Be$liau$ te$lah me$nu$nju$kan 

ke$pada u$mat manu$sia te$ntang ke$tau$hidan dan syariat Islam. Maka 

tanda-tanda ke$cintaan se$se$orang ke$pada Tu$hannya yaitu$ de$ngan 

me$ncintai nabi-Nya. 

Sye$kh U$mar bin Ahmad Baraja me$wajibkan anak pe$re$mpu$an 

u$ntu$k me$nge$nal, me$ncintai dan me$ntaati Nabi se$bagai salah satu$ be$ntu$k 

iman ke$pada Allah SWT. Adapu$n e$nam tanda se$se$orang be$nar-be$nar 

me$ncintai Nabi Mu$hammad me$nu$ru$t Hasyim Asy’ari diantranya87 : 

a. Me$ngamalkan su$nnah Nabi Mu$hammad SAW baik dalam 

pe$rkataan, pe$rbu$atan dan ke$te$tapan Nabi Mu$hammad,  

b. Banyak me$ngingat Nabi Mu$hammad de$ngan me$mbaca solawat, 

barzanji, marhabanan, dan me$ngkaji riwayat hidu$pnya, 

c. Me$ncintai orang yang dicintai ole$h Nabi Mu$hammad, se$pe$rti 

ke$lu$arga, sahabat dan u$matnya,  

d. Me$njau$hi apa yang te$lah dilarang Allah dan me$ninggalkan apa 

yang dipe$rintah Allah 

e. Ge$mar me$mbaca dan me$mahami al-Qu$r’an,  

f. Me$ncintai se$sama u$mat manu$sia, te$ru$tama u$mat Islam. 

Hasil pe$ne$mu$an diatas dapat dianalisis bahwa be$rakhlak ke$pada 

Rasu$lu$llah dapat dilaku$kan de$ngan cara me$mpe$rcayai bahwa 

Rasu$lu$llah me$ru$pakan manu$sia pilihan Allah yang diu$tu$s u$ntu$k 

me$nye$barkan se$rta me$ngajarkan agama Islam, se$lain itu$ kita dapat 

me$laku$kan hal yang dilaku$kan ole$h para Rasu$lu$llah atau$ su$nah-su$nah 

nya de$ngan rasa cinta dan taat pada be$liau$. Nilai re$igiu$s (taat dan cinta 

ke$pada Nabi Mu$hammad saw) yang haru$s ditanamkan ke$pada siswa 

se$jak dini. Ajaran ke$tau$hidan haru$s diajarkan ke$pada siswa se$jak masih 

ke$cil se$be$lu$m diajarkan pe$lajaran-pe$lajaran lainnya. 

 

 

                                                             
87  Abu Muhammad Al-Hadziq, Mutiara Akhlak: Meraih Bahagia Dunia dan Akhirat 

Dengan Ahlak Mulia. (Mu’jizat: “Manivestasi Santri Jawa Barat”: Jawa Barat.2023), hlm, 30. 
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2. Birrul Walidain (Berbakti Kepada Orang Tua) 

 Birrul Walidain terdiri dari dua kata yaitu Al-Birul dan Walidain, 

kata birrul berarti berbuatk baik, kebaikan dan berbakti, Walidain 

berarti orang tua, Birul Walidain adalah berbuat baik dan berbakti 

kepada orang tua88. Berbakti kepada orang tua adalah cara menghormati 

dan memuliakan kedua orang tua dengan penuh rasa cinta dan bukan 

karena rasa takut melalui perbuatan, sikap dan tutur kata. Menurut 

Hamka berbakti kepada orang tua adalah menghormati serta 

memuliakan ayah dan ibunya karena dari merekalah manusia 

dilahirkan.89 

 Syekh U$mar Bin Ahmad Baradja me$nje$lakan bahwa ke$du$a orang 

tu$a dalam me$ndidik se$sorang dari ke$cil de$ngan su$sah payah maka 

se$orang anak wajib be$rbakti kepada ayah dan ibunya. U$mar Bin Ahmad 

Baradja me$mbe$rikan nasihat ke$pada siswa agar taat dan patu$h te$rhadap 

orang tu$a de$ngan cara diantaranya90 : 

a. Se$lalu$ me$laksanakan pe$rintah me$re$ka be$rdu$a de$ngan pe$nu$h 

ke$cintaan dan pe$nghormatan dan se $lalu$ me$laku$kan se$gala 

se$su$atu$ yang me$mbu$at me$re$ka be$rdu $a me$rasa ridho, de$ngan 

cara e$ngkau$ be$rbu$at baik ke$pada me$re$ka be$rdu$a,  

b. Se$lalu$ te$rse$nyu$m di hadapan me$re$ka be$rdu$a 

c. Me$ndoakan u$mu$r panjang u $ntu$k me$re$ka be$rdu$a dalam ke$adaan 

se$hat 

d. Me$laku$kan se$gala se$su$atu$ yang dapat me$mbu$at me$re$ka be$rdu $a 

se$nang di dalam ru $mah mau $pu$n di lu $ar ru$mah 

e. Me$nghindari se$gala se$su$atu$ yang dapat me$nyakiti me$re$ka 

be$rdu$a 

                                                             
 88  Hofifah Astuti, Berbakti Kepada Orang Tua dalam Ungkapan Hadist. Jurnal Riset 

Agama. Vol, 1. No, 1. 2021, hlm, 48. 

 89 Arif Firdausi Nur Romadlon dan Afina Azmi Nurdiannisa, Berbakti kepada Kedua 

Orang Tua Menurut Tafsir Al-Maraghi dan Tafsir Al-Azhar (Studi Komparatif).Jurnal Al-Karima, 

Vol.5, No.1,2021. hlm, 5. 

 90  Abu Muhammad Al-Hadziq, Mutiara Akhlak:Meraih Bahagaia Dunia dan Akhirat 

dengan Akhlak Mulia……………..hlm, 60-61. 
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f. Janganlah me $nge$raskan su $aramu$ di atas su $ara me$re$ka be$rdu$a, 

akan te$tapi be$rbicaralah ke$pada me$re$ka de$ngan u $capan yang 

le$mbu$t.  

 Dalam Al-Qur’an juga ditegaskan kewajiban berbakti kepada orang 

tuanya seperti dalam su$rat Al-Isra’ ayat 23 dijelaskan. 

لُغانَِّۗ عٰنْداكاِۗ الْكٰبِاِۗ ااحادُهُاُا ِۗ  ِۗ اٰمَّا ياـبـْ
يْنِٰۗ اٰحْسّنااه هُِۗ  وابِٰلْواالٰدا  واقاضّى رابنكاِۗ االَِّۗ تاـعْبُدِۗوْ ا اٰلَّ ِۗ اٰيََّ

مُاا قاـوْلاِۗ  كاريْْٰاا  مُاا ِۗ اُِۗفلِۗ وَّلاِۗ تاـنـْهارْهُاُا واقُلِْۗ  لََّ  ااوِۗ كٰلّهُماا فالااِۗ تاـقُلِْۗ لََّ
 Artinya:”Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan 

menyembah selain Dia dan hendaklah berbuat baik kepada ibu bapak. 

Jika salah seorang di antara keduanya atau kedua-duanya sampai berusia 

lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah engkau 

mengatakan kepada keduanya perkataan “ah” dan janganlah engkau 

membentak keduanya, serta ucapkanlah kepada keduanya perkataan yang 

baik.”91 

 Bahwa wajib hukumnya be$rbuat baik dan berbakti ke$pada 

orangtu$anya yaitu ibu dan juga ayahnya. Ibu dan ayahnya adalah penyebab 

kelahiran seseorang, jika tidak karena perjuangan keduanya, maka seorang 

anak tidak akan tumbuh dengan baik. Jasa seorang ibu adalah 

mengandungnya selama Sembilan bulan dan melahirkannya dalam 

keadaan sulit. Kemudian seorang ayah berusaha sekuat tenaga untuk 

memberikan kebaikan bagi tumbuh kembang anaknya92.  

 Maka hendaknya seorang anak tidak menentang perintah Ibu dan 

Ayahnya karena ridho orang tua adalah ridho Allah SWT begitu pula 

sebaliknya murka orang tua terhadap anaknya adalah murka Allah juga, 

kecuali ia diperintah untuk berbuat maksiat dan menyekutukan Allah, 

maka hendaklah ia menolak dengan cara yang baik dan bertutur kata yang 

sopan. 

                                                             
 91 Al-Qur’an Surah Al-Isra’  

 92 Hafidh Hasan Al-Mas’udi, Akhlak Mulia:Terjemah Taisirul Kholak Jawa Pegon dan 

Terjemah Bahasa Indonesia.(Al-Miftah:Surabaya.2012)hlm, 22-23. 
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3. Sopan Santun 

Sopan santun merupakan sebuah perbuatan atau perilaku yang 

menjunjung tinggi nilai-nilai menghormati, menghargai dan beradab.  

Sopan santun adalah suatu sikap, tingkah laku atau perbuatan yang  

dilakukanindividu untuk menghormati dan menghargai orang lain di 

sekitarnya. Menurut Majid sopan santun merupakan suatu tindakan dan 

ucapan yang tidak bertentangan dengan etika dan norma yang berlaku 

serta diwujudkan terhadap dirinya dan orang lain. 93  Perilaku sopan 

santun merupakan peraturan hidup yang muncul dari hasil sebuah 

pergaulan sekelompok manusia di lingkungan masyaraat dan dianggap 

sebagai tuntunan. Perilaku sopan santun merupakan perilakuutama dan 

penting dalam kehidupan bersosialisasi, karena dengan perilaku sopan 

santun kita juga akan dihargai, dihormati dan disenangi orang lain. 

Perilaku sopan tidak hanya ditujukan kepada orang tua atau orang yang 

kita senangi saja, tepi perlu kita wujudkan terhadap diri sendiri, orang 

yang lebih tua, kepada saudaranya, kepada tetangganya, gurunya, 

temannya serta kepada sesama manusia. 

U$mar Bin Ahmad Baradja me$nje$laskan nilai sopan santu$n tidak 

hanya ke$pada orang tu$a. Namu$n hal te$rse$bu$t haru$s dite$rapkan ke$pada 

se$sama, te$rle$bih ke$pada se$se$orang yang u$sianya le$bih tu$a dari sang 

anak. Manu$sia se$bagai makhlu$k social yang tidak dapat hidu$p se$ndiri, 

me$me$rlu$kan inte$rkasi de$ngan se$sama$ manu$sia, baik te$rhadap diri 

se$ndiri, ke$lu$arga dan orang lain. Dalam kitab Akhlak Lil Banat Jilid 1 

te$rse$bu$t, anak haru$s be$rsikap sopan santu$n ke$pada saudara kandungnya 

baik laki-laki atau perempuan, kepada kerabatnya, kepada pembantunya, 

serta kepada gurunya94: 

 

                                                             
 93  Norina Wasriyani, “Penanaman Pendidikan Karakter Sopan Santun Melalui 

Pembelajaran Akidah Akhlak Di Madrasah Ibtidaiyah Inayatushshibyan 2 Kota 

Banjarmasin”.Jurnal Tunas Bangsa. Vol, 10, No. 2, 20223, hlm, 95. 

 94  Abu Muhammad Al-Hadziq, Mutiara Akhlak:Meraih Bahagia Dunia dan Akhirat 

dengan Akhlak Mulia………………………………..hlm, 65. 
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a.  Sau$dara Kandu$ng (Laki – Laki dan Pe$re$mpu$an) 

U$mar Bin Ahmad Baradja me$ne$sahati siswa agar 

se$lalu$ be$rbu$at baik te$rhadap sau$daranya, me$nghormati dan 

me$mbantu$ dalam hal apapu$n. Dalam kitabnya, 

be$liau$ me$ncontohkan kasih sayang pe$rsau$daraan antara Ruqayah 

dan Maryam, beliau mengisahkan mereka yang saling mencintai, 

selalu menemani, berangkat sekolah bersama, saling membantu, dan 

bermain bersama. Seperti itulah persaudaraan dalam hidup sehingga 

terciptanya ketentraman dan kebahagiaan.  

Akhlak atau$ adab yang haru$s ada pada se$se$orang ke$pada 

sau$dara kita diantaranya : Me$nghormati sau$dara (laki-laki 

atau$ Pe$re$mpu$an), me$ngiku$ti nasihat-nasihat sau$dara kita, tidak 

be$rsikap ke$ras ke$pala ke$pada sau$dara kita, se$lalu$ me$nyayangi 

sau$dara-sau$dara kita, tidak me$nyakiti me$re$ka de$ngan pu$ku$lan 

atau$ caci maki, me$mu$tu$s tali pe$rsau$daran, me$ngu$bah 

atau$ me$minjam mainan-mainan me$re$ka tanpa izin.  

Hasil pe$ne$mu$an diatas dapat dianalisis bahwa be$rbu$at baik 

ke$pada sau$dara kandu$ng baik laki-laki dan pe$re$mpu$an me$ru$pakan 

se$bu$ah ke$wajiban se$lu$ru$h manu$sia, dalam hal ini dikhu$su$skan ole $h 

se$orang anak pe$re$mpu$an yang me$mliki se$orang adik anak kakak. 

Be$rakhlak ke$pada sau$dara de$ngan cara se$lalu$ be$rbu$at baik, 

me$nghormati dan me$mbantu$ dalam hal apapu$n, kare$na se$jatinya 

sau$dara kandu$ng me$ru$pakan orang yang paling de$kat di ke$lu$arga 

se$te$lah orang tu$a. 

b. Akhlak Ke$pada Ke$rabat (Sau$dara Tidak Se$kandu$ng) 

U$mar Bin Ahmad Baradja dalam kitabnya anak pe$re$mpu$an 

yang be$rakal akan me$ncintai dan me$nghormati se$lu$ru$h ke$rabat-

ke$rabatnya. Ke$rabat yang dimaksu$d adalah kake$k, ne$ne$k, paman, 

bibi dan sau$dara yang lain. U$mar Bin Ahmad Baradja me$nase$hati 

siswa jika dipe$rintah sau$daranya yang le$bih tu$a he$ndaknya 

me$laksakan, bahagia jika me$re$ka bahagia, be$gitu$ pu$n se$baliknya,  
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mem$bantu$ jika me$re$ka me$mbu$tu$hkan se$su$atu$, se$rta be$rkata yang 

bagu$s, dan tidak me$mu$tu$s pe$rsau$dara de$ngan se$ring me$nyambu$ng 

silatu$rrahim. 

Menjaga hubungan baik dengan kerabat atau dengan yang 

lainnya biasa dikenal dengan silahturahmi merupakan salah satu hal 

yang dianjurkan dalam ajaran Islam. Silaturahmi memiliki banyak 

keutamaan salah satunya mendapat ridho dari Allah dan orang yang 

menjaga tali silahturahmi maka ia akan dilapangkan rezeki dan akan 

dipanjangkan umurnya, yang telah ditegaskan dalam hadist shahih95. 

Artinya”Barang siapa yang ingin dilapangkan rezekinya dan 

diakhirkan ajalnya (dipanjangkan umurnya) maka bersilaturahmilah” 

(HR. Bukhari Muslim) 

Hasil pe$ne$mu$an diatas dapat dianalisis bahwa be$rbu$at baik 

ke$pada ke$rabat me$ru$pakan pe$rintah alloh dan nabi yang haru$s kita 

imple$me$ntasikan atau$ kita prakte$kan di ke$hidu$pan se$hari-hari 

seperti memberi sedikit hartanya kepada kerabat, mengunjungi 

rumah mereka, saling berkirim kabar, dan lain sebagainya.  

c. Akhlak Ke$pada Pe$mbantu$ 

U$mar Bin Ahmad Baradja ju$ga me$mpe$rhatikan akhlak anak 

te$rhadap pe$mbantu$nya. Siswa tidak bole$h “me$re$ndahkan” pe$mbantu$, 

kare$na se$lain me$re$ka yang me$mbantu$ pe$ke$rjaan ru$mah, me$re$ka 

ju$ga manu$sia, sama me$rasakan apa yang manu$sia lain rasakan, 

maka su$dah se$layaknya me$nghormatinya. 

Anak tidak bole$h be$rsikap se$e$naknya de$ngan pe$mbantu$, 

me$skipu$n dalam strata sosial pe$mbantu$ adalah le$bih re$ndah 

drajatnya daripada majikan, namu$n dimata Allah drajat manu$sia 

adalah sama, yang me$mbe$dakan adalah ke$taqwaannya.  Maka 

hendaklah kita tetap memperlakukannya dengan baik, ketika ingin 

                                                             
 95  Abu Muhammad Al-Hadziq, Mutiara Akhlak: Meraih Bahagia Dunia dan 

Akhirat,…………………………………..hlm, 72-73. 
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memerintah hendaklah menggunakan kata yang baik dan tidak 

meninggikan suara. 

Seperti dikisahkan dalam kitab Akhlak Lil Banat Jilid 1, 

seorang anak bernama Halimah dan Zubaidah yang memiliki 

pembantu bernama Muti’ah. Keduanya memiliki watak yang berbeda, 

Halimah memperlakukan pembantunya dengan baik, dengan sopan 

sehingga setiap hari ia ditemaninya dari berangkat sekolah dan ketika 

pulang sekolah. Sedangkan Zubaidah selalu berkata kasar dan 

menyakiti hati pembantunya, kemudian pembantu tersebut tidak tahan 

dan mengundurkan diri. Kemudian datanglah pembantu baru, ia 

memiliki sikap yang kurang baik dan selalu diperlakukan kasar, 

memukul atau mencemooh oleh Zubaidah, dan pembantu tersebut 

merasa dendam akhirnya ia mencuri perhiasan milik Zubaidah. 

Zubaidah kemudian mendapat hukuman yang berat dari Ayah dan 

Ibunya atas perbuatannya tersebut. 

Maka dari itu, be$rbu$at baik ke$pada pe$mbantu$ me$ru$pakan 

se$bu$ah anju$ran dan ke$wajiban kita se$mu$a, me$skipu$n dalam strata 

sosial pe$mbantu$ adalah le$bih re$ndah drajatnya daripada majikan, 

namu$n dimata Allah de$rajat manu$sia adalah sama, yang 

me$mbe$dakan adalah ke$taqwaannya Pe$mbantu$ te$taplah manu$sia 

yang me$miliki hak u$ntu$k dilindu$ngi dan dihormati. Se$hingga anak 

te$tap haru$s be$rsikap sopan santu$n ke$padanya. 

d. Akhlak Ke$pada Gu$ru$ 

Guru adalah pendidik profesional yang memiliki tujuannya 

mendidik, mengajar serta mengarahkan seseorang.Gu$ru$ me$ru$pakan 

orangtu$a ke$du$a se$te$lah ibu$ dan ayah. Be$liau$ yang me$ndidik siswa 

me$njadi manu$sia yang be$rilmu$ dan brakhlak ke$tika di se$kolah. hal 

ini, U$mar Bin Ahmad Baradja me$nje$laskan te$ntang be$rsikap sopan 

santu$n te$rhadap gu$ru$. 

Disini U$mar Bin Ahmad Baradja me$nje$laskan te$ntang 

Akhlak yang baik, yang haru$s dilaku$kan se$orang siswa ke$pada 
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gu$ru$nya se$cara de$tail. Sikap sopan santu$n siswa dilaku$kan de$ngan 

cara me$nghromati gu$ru$nya se$pe$ti halnya me$nghormati ke$du$a orang 

tu$a, du$du$k dan be$rbicara de$ngannya de$ngan sopan, tidak me$motong 

pe$mbiacaraannya, be$rtanya te$ntang pe$lajaran de$ngan cara yang baik 

yaitu$ me$ngangkat tangan te$rle$bih dahu$lu$ dan be$rtanya se$te$lah 

gu$ru$ me$mpe$rsilahkan, dan me$njawab pe$rtanyaannya de$ngan baik. 

Se$lain itu$ jika siswa ingin disayangi ole$h gu$ru$nya, maka ia 

haru$s me$naati pe$ratu$ran-pe$ratu$ran di se$kolah. Me$mahami se$mu $a 

pe$lajaran, me$njaga hafalan-hafalan. Lain daripada se$mu$a itu$, 

ke$wajiban se$orang siswa adalah be$lajar. Anak yang rajin be$lajar, 

biasanya ia me$nghargai waktu$, se$lalu$ hadir se$tiap hari di 

waktu$ te$rte$ntu$, tidak alpa dalam Pe$lajaran, tidak te$rlambat masu$k 

ke$cu$ali de$ngan u$dzu$r yang te$pat, apabila gu$ru$ me$nyalahka, maka 

ke$mu$kakanlah alasan alasan yang dapat me$mbatalkan  de$ngan 

be$gitu$ ia kan disayangi ole$h gu$ru$nya. 

Hasil pe$ne$mu$an diatas dapat dianalisis bahwa be$rbu$at baik 

ke$pada gu$ru$ me$ru$pakan ke$wajiban se$mu$a siswa. Gu$ru$ yang te$lah 

banyak be$rsu$sah payah me$ndidik, me$mpe$rbaiki akhlak, me$ngajarkan 

ilmu$ yang be$rmanfaat, dan se$lalu$ me$mbimbing se$rta me$mbe$ri 

nase$hat ke$pada siswanya. Hal itu$ adalah wu$ju$d kasih sayang yang 

dilaku$kan gu$ru$ te$rhadap siswanya. Ole$h kare$na itu$ he$ndaknya 

siswa be$rte$rimakasih ke$pada gu$ru$ de$ngan be$rtanggu$ng jawab de$ngan 

ilmu$ yang ia pe$role$h se$rta se$lalu$ me$ndoakannya. 

4. Toleransi  

Menurut KBBSI dijelaskan, toleransi yaitu sifat atau sikap 

menghargai, membiarkan, membolehkan pendapat, pandangan, 

kepercayaan, kebiasaan, kelakuan dan lain sebagainya yang berbeda 

dengan pendiriannya sendiri. Contohnya ialah toleransi agama, suku, 
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ras, dan sebagainya 96 . Secara sederhana dapat dikatakan bahwa 

toleransi merupakan sikap menghargai dan menerima perbedaan yang 

dimiliki oleh orang lain.  

Dr Ali Syari’ati me$ngatakan bahwa akhlak me$mbu$tu$hkan 

ilmu$ akhlak. Se$be$lu$mnya be$liau$ me$nde$finisikan akhlak me$nggu$nakan 

pe$nde$katan te$ori fitrah manu$sia, yaitu$ ke$ku$atan atau$ karakte$ristik yang 

me$ndorong manu$sia u$ntu$k me$laku$kan pe$rbu$atan baik dan me$larang 

me$laku$kan pe$rbu$atan bu$ru$k. 

Se$bagai sorang siswa yan se$tiap hari-harinya di ru$mah be$rsama 

de$ngan orang tu$a dan sau$dara-sau$darnya, di se$kolah de$ngan te$man-

te$man dan gu$ru$nya, maka haru$s me$mpu$nyai jiwa tole$ransi yang tinggi 

te$rhadap te$tangganya, se$lain itu$ anak ju$ga tidak jarang be$rinte$raksi 

ke$pada te$tangga. Akhlak se$orang anak ke$pada te$tangganya diantaranya : 

me$nyayangi, me$nghormati dan tidak me$nyakiti te$tangga se$pe$rti 

me$nce$la, me$re$ndahkan, me$ninggikan su$ara tatkala me$re$ka te$rtidu$r, 

me$le$mpari ru$mah te$tangga, me$ngotori halaman dan dinding-dinding 

ru$mah te$tangga.  

Dalam kitab akhlaku$l banat ju$z 1, cara be$rsikap baik te$rhadap 

te$tangga dije$laskan ole$h ‘U$mar Bin Ahmad Bārajā’ be$rmacam- macam, 

contohnya me$mbahagiakan te$tangga de$ngan me$nyayangi anak-anaknya, 

be$rmain de$ngan anaknya de$ngan tidak be$re$bu$t mainan, tidak 

be$rte$ngkar, tidak me$nyombongkan diri atas harta dan ke$kayaan diri 

ke$pada me$re$ka se$rta be$rbagi de$ngan me$re$ka.  

Se$jatinya pe$ne$kanan nilai pe$ndidikan akhlak ke$pada te$tangga 

adalah tole$ransi. Kare$na manu$sia akan tinggal di lingku$ngan yang 

be$rmacam-macam pe$ndu$du$k de$ngan sifat, watak, e$tnis dan agama yang 

be$rbe$da-be$da. Se$hingga hak be$rbu$at baik tidak hanya didapatkan ole $h 

se$sama mu$slim saja, te$tapi ju$ga nonmu$slim. 

                                                             
 96 Syukur Aman Harefa, Adreanus Bawamenewi, Penanaman Toleransi Umat Beragama 

Dikalangan Siswa SMK Negeri 1 Gunungsitoli Utara. Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran, 

Vol, 4, No. 2, 2021, hlm, 421. 
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Hasil pe$ne$mu$an diatas dapat dianalisis bahwa be$rbu$at baik dan 

be$rtole$ransi ke$pada te$tangga me$ru$pakan ke$wajiban kita se$mu$a,  

ke$wajiban se$se$orang te$rhadap te$tangga diantranya me$nce$gah diri 

se$ndiri me$nye$babkan ke$ru$gian bagi te$tangga, me$nahan te$tangga 

me$laku$kan pe$rbu$atan me$ru$gikan te$tangga, me$nghormati te$tangga, 

ramah te$rhadap te$tangga. Apabila kitab bisa me$laksankan ke$wajiban – 

ke$wajiban te$rbu$t insyaalloh hidu$p kita te$nang, di se$gani dan di hormati 

ole$h te$tangga kita. 

5. Disiplin 

Disiplin merupakan sebuah sikap atau perilaku yang dimiliki 

oleh seorang individu yang menunjukkan adanya kepatuhan, ketaatan, 

dan ketertibatan terhadap aturan dan norma kehidupan yang berlaku. 

Disiplin dalam diri seseorang merupakan bentuk dari kesadaran dalam 

diri individu untuk melakukan sesuatu sesuai dengan nilai, norma dan 

aturan yang berlaku di masyarakat97. 

Disiplin sendiri memiliki dua macam, pertama, displin positif 

yaitu dimana seseorang mengikuti dan mentaati sebuah peraturan atas 

kemauan dan kesadaran diri sendiri, sehingga ia secara sadar 

memahami apa yang akan ia lakukan. Kedua, disiplin negatif yaitu 

dimana orang-orang yang menjalankan sebuah peraturan akan disertai 

dengan adanya hukuman atau ancaman agar mereka mematuhi dan 

mengikuti aturan yang ada. 

Dalam kitabnya, U$mar Bin Ahmad Baradja me$nce$ritakan 

te$ntang ke$disiplinan, be$liau$ me$ncontohkan ada se$orang siswa yang 

be$rnama Rodliyah, ia rajin salat 5 waktu$ te$pat pada waktu$nya, 

be$lajar pada waktu$nya, dan me$laku$kan ke$giatan-ke$giatan lain su$dah 

te$rjadwalkan de$ngan te$pat waktu, sehingga tidak ada waktu yang 

terbuang sia-sia. Pernah ia berangkat sekolah pagi-pagi sekali dengan 

berjalan kaki, namun sesampainya ia disekolah ia menyadari bahwa 

                                                             
 97  Reni Sofia Melati, DKK. Analisis Karakter Disiplin dan Tanggung Jawab Siswa 

Sekolah Dasar pada Masa Sekolah Daring. Jurnal Ilmu Pendidikan. Vol, 3. No, 5.2021, hlm, 2. 
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bukunya tertinggal dirumah, tanpa basa basi iapun kembali kerumah 

dengan tergesa-gesa dan kembali dengan membawa buku tersebut. Ia 

menyadari bahwa ia akan memerelukan buku itu untuk belajar dan agar 

gurunya senang karna ia memperhatikannya $.. j  

Dari cerita diatas tersebut tujuan dari sebuah kedisiplinan adalah 

untuk mengarahkan anak supaya ia mampu untuk mengontrol dirinya 

sendiri, dapat melakukan aktivitas dengan terarah belajar hidup dengan 

pembiasaan yang baik, positif, dan bermanfaat bagi dirinya dan 

lingkungannya. Sehingga jika pada suatu saat tidak ada pengawasan 

dari orang luar, maka ia akan dengan sadar akan selalu berbuat sesuai 

dengan norma dan aturan yang berlaku baik tertulis maupun yang tidak 

tertulis. 

Hasil pe$ne$mu$an diatas dapat dianalisis bahwa ke$disiplinan 

me$ru$pakan akhlak yang haru$s dimiliki ole$h se$orang siswa, maka 

ce$rminan siswa yang baik salah satu$nya adalah me$nge$de$pankan 

ke$disiplinan diantaranya rajin sholat 5 waktu$, se$tiap hari be$lajar, 

be$rangkat se$kolah tidak te$rlambat, se$lalu$ me$nge$rjakan pe$ke$ke$rjaan 

ru$mah de$ngan baik dan me$nggu$nakan waktu$ se$baik-baiknya u$ntu$k hal-

hal yang be$rmanfaat. 

6. Tanggung Jawab 

 Tanggung jawab adalah sikap dan perilaku seseorang untuk 

melakukan tugas dan kewajibanya sebagaimana yang seharusnya dia 

lakukan, baik terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan, Negara, 

dan tuhan menanggung segala sesuatunya atau memberikan tanggung 

jawab dan menanggung akibatnya.98 

Tanggu$ng jawab adalah sikap yang bisa me$njadi be$kal bagi 

siswa dipe$rcaya orang lain. Se$gala pe$rbu$atan me$mbu$tu$hkan pe$tanggu$ng 

jawaban. Be$gitu$ ju$ga amalan-amalan baik atau$ bu$ru$k ju$ga akan di 

pe$rtanggu$ng jawabkan di akhirat ke$lak. Namu$n disini ‘U$mar Bin 

                                                             
 98 Miramur Permata Sari, Analisis Upaya Guru dalam Menanamkan Karakter Tanggung 

Jawab pada Aanak Uisa5-6 Tahun di TK Khairani Aceh Besar. Jurnal Ilmiah Mahasiswa, Vol. 3, 
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Ahmad Baradja me$nje$laskan nilai tanggu$ng jawab atas hal-hal 

se$de$rhana yang biasanya lu$pu$t dari pe$rhatian siswa. 

Sikap tanggung jawab anak meliputi anak dapat menghargai 

waktu, anak mengerjakan tugas yang telah diberikan kepadanya, 

menjaga barang-barang miliknya sendiri, dan meletakkan barang sesuai 

dengan tempatnya. Anak dapat berlatih tanggung jawab dengan cara 

memberikannya sesuatu tugas dimana anak haruskan untuk 

bertanggung jawab dengan tugas tersebut. Selain itu, pendidik dan 

orang tua harus percaya bahwa anak dapat bertanggung jawab akan 

tugasnya. Pendidik dan orang tua hanya perlu memberikan motivasi, 

membimbing, dan memberikan pujian untuk anak. 

Dalam kitab Akhlak Lil Bnat dicontohkan bagaimana se$orang 

mu$rid haru$s me$njaga pe$ralatan-pe$ralatannya, yaitu$ de$ngan me$nata 

se$mu$a pada te$mpatnya, se$hingga tidak be$ru$bah atau$ hilang 

atau$ me$ngotori, se$rta agar tidak me$rasa le$tih ke$tika me$mbu$tu$hkannya 

dan waktu$nya hilang dalam me$ncarinya, se$lalu$ me$nyampu$li kitab-kitab 

dan bu$ku$ catatannya se$hingga tidak sobe$k dan kotor, tidak me$njilati 

jari-jari tangannya ke$tika ingin me$mbalik le$mbar kitab-kitab dan 

bu$ku$ catatannya, kare$na hal te$rse$bu$t me$ru$pakan ke$biasaan yang je$le$k, 

be$rlawanan de$ngan tata krama, dan me$mbahayakan ke$se$hatan99. 

Hasil pe$ne$mu$an diatas dapat dianalisis bahwa se$orang mu$rid 

haru$s me$miliki rasa tanggu$ng jawab, kare$na sikap tanggu$ng jawab 

me$ru$pakan sikap yang bisa me$njadi be$kal bagi siswa dipe$rcaya orang 

lain. Be$rtanggu$ng jawab tidak hanya pada se$su$atu$ yang dimilikinya 

se$ndiri, te$tapi ju$ga fasilitas pe$ndidikannya di se$kolah, de$ngan cara 

me$njaga dan me$rawatnya agar tidak ru$sak su$paya nyaman digu$nakan. 

7. Ihsan (Berbuat baik kepada teman) 

Pe$ndidikan ju$ga sangat be$rpe$ngaru$h te$rhadap pe$mbe$ntu$kan 

akhlak manu$sia, dimana manu$sia akan didik u$ntu$k me$miliki sikap dan 

                                                             
 99  Abu Muhammad Al-Hadziq, Mutiara Akhlak: Meraih Bahagia Dunia dan Akhirat 

dengan Ahlak Mulia………………………………………hlm, 114. 
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tingkah laku$ yang baik disamping ke$wajibannya dalam me$nu$ntu$t ilmu$. 

Se$pe$rti be$lajar bagaimana sikap saling me$nghormati, be$lajar 

be$ke$rjasama de$ngan te$man se$rta be$lajar be$riman dan be$ribadah ke$pada 

Tu$han. Ilmu$ yang dibare$ngi akhlak maka akan indah dan me$nye $ju$kan. 

Ke$hidu$pan se$orang siswa tidak pe$rnah le$pas dari te$man yang 

se$lalu$ be$rsama baik di se$kolah mau$pu$n lingku$ngan se$kitar ru$mah. 

De$ngan de$mkiian anak haru$s me$mpe$rlaku$kan te$manya de$ngan baik. 

Dalam hal ini ‘U$mar Bin Ahmad Bārajā’ banyak me$ncontohkan 

be$rbu$at baik ke$pada te$man.  

Nilai-nilai be$rbu$at baik te$rhadap te$man sangat banyak, yakni 

saling me$nase$hati dalam ke$baikan, saling me$mbantu$ dalam pe$lajaran, 

dan saling me$nyayangi. Imam Ghazali ju$ga me$mpe$rhatikan cara anak 

be$rte$man. Be$liau$ me$mbe$ri nase$hat agar be$rhati-hati dalam me$milih 

te$man, se$pe$rti me$mpe$rhatikan ke$sale$han dan watak te$man yang baik, 

yang me$mbawanya ke$arah akhirat. 

Pe$ndapat Imam Ghazali diatas me$mang te$rke$san me$milih- milih 

dalam be$rte$man, namu$n hal itu$ pe$rlu$ dilaku$kan, te$rle$bih de$wasa ini, 

me$milih te$man yang baik yang be$rorie$ntasi pada akhirat me$ru$pakan 

cara yang te$pat u$ntu$k me$nce$gah anak su$paya tidak te$rje$ru$mu$s ke$ dalam 

pe$rgau$lan be$bas yang me$ru$gikan. 

Hasil pe$ne$mu$an diatas dapat dianalisis bahwa be$rbu$at baik 

ke$pada te$man me$ru$pakan ke$wajiban dan anju$ran u$ntu$k kita se$mu $a 

te$ru$tama se$orang mu$rid yang se$tiap hari be$rsinggu$ngan dan be$rte$mu $ 

te$man-te$man di se$kolah, ru$mah mau$pu$n di te$mpat be$rmain. Cara 

se$orang mu$rid dalam be$rbu$at baik ke$pada te$man diantaranya : Saling 

me$ndu$ku$ng dan me$nasihati dalam hal yang baik, me$njaga atu$ran 

se$kolah be$rsama, be$rmain de$ngan te$man di waktu$ istirahat di halaman 

se$kolah dan bu$kan di ke$las, me$nghindari pe$rbu$atan me$mu$tu$s, 

be$rte$ngkar, dan be$rte$riak-te$riak, dan pe$rmainan yang tidak se$su$ai dan 

me$mbahayakan, tidak bakhil dan tidak be$rsifat sombong, be$rbicara 

de$ngan le$mbu$t dan se$nyu$m, tidak me$ninggikan su$ara atau$ be$rwajah 
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masam ke$pada te$man, me$nghindari pe$rse$lisihan, sifat pe$marah, hasu$d, 

pe$rkataan yang kotor, be$rbohong, me$nce$la, dan adu$ domba. 

8. Dermawan 

Me$nu$ru$t Kamu$s Be$sar Bahasa Indone$sia, de$rmawan diartikan 

se$bagai pe$mu$rah hati atau$ orang yang su$ka be$rde$rma. Secara sederhana 

dermawan adalah sebuah perbuatan suka membantu dan bersedekah 

terhadap sesama dengan suka rela tanpa mengharap imbalan. Orang 

yang memiliki sikap dermawan adalah orang yang ikhlas dalam 

bersedekah, tanpa ada niat untuk mendapat imbalan dan dilakukan 

hanya untuk mendapat pahala dan ridho dari Allah Swt. Sikap 

dermawan ini dapat dimiliki oleh dua hal, pertama, diperoleh melalui 

sifat naluriah alami dari diri manusia. Kedua, diperoleh dari latihan, 

kebiasaan serta melalui pengalaman100. 

Islam menganjurkan kepada umatnya untuk bersikap dermawan, 

dengan tujuan untuk membersihkan jiwa seseorang, memiliki sikap 

sosial yang tinggi, serta menghargai saudara yang kurang mampu, 

memperkuat hubungan antar saudara seagama, terciptanya masyarakat 

yang semangat dan maju, dan gemar membantu sesama, selain itu juga 

untuk bersyukur atas segala nikmat yang diberikan Allah Swt. U$mar 

Bin Ahmad Baradja ju$ga me$nase$hati siswa agar me$miliki sikap 

de$rmawan. 

Nase$hat te$rse$bu$t me$nu$nju$kkan bahwa se$sama manu$sia haru $s 

saling me$mbantu$, yang ku$at me$mbantu$ yang le$mah. Imam Ghazali 

me$mbe$ri nase$hat ke$pada orang tu$a bahwa anak su$atu$ ke$lu$arga yang 

kaya me$sti dididik te$ntang ke$bajikan be$rse$de$kah. Jika me$laku$kan 

pe$rbu$atan yang baik se$pe$rti su$ka be$rse$de$kah itu$ su$lit, maka pe$rbu$atan 

te$rse$bu$t haru$s dipaksakan te$rle$bih du$lu$ agar me$njadi ringan dan 

te$rbiasa. Be$liau$ ju$ga me$ngatakan ada e$mpat hal sarana me$nu$ju $ 

ke$bahagian di akhrat yang ju$ga be$rmanfaat bagi orang lain, yaitu $ 

                                                             
 100  Arif Rahman Hamkim dan Nur Ikhsan Kharisma Sitorus, Menumbuhkan Sikap 

Dermawan Pada Peserta Didik Di Lingkungan Sekolah. Jurnal Pendidikan dan Anak Usia Dini. 
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se$de$kah, amal ke$manu$siaan, me$nghibu$r tamu$, me$mbe$ri bantu$an atau$ 

hadiah, dan me$nggaji pe$layan. 

Be$be$rapa be$ntu$k ke$de$rmawanan ke$pada orang lain bisa 

me$lipu$ti: Me$mbe$ri se$de$kah atau$ donasi ke$pada yang me$mbu$tu$hkan, 

me$mbantu$ se$cara su$kare$la, baik dalam be$ntu$k te$naga, waktu$, atau$ 

ke$ahlian, me$nye$diakan fasilitas atau$ akse$s bagi masyarakat ku$rang 

mampu$, se$pe$rti be$asiswa, layanan ke$se$hatan gratis, atau$ makanan, 

be$re$mpati dan pe$du$li te$rhadap ke$su$litan orang lain de$ngan du$ku$ngan 

e$mosional atau$ moral. 

Hasil pe$ne$mu$an diatas dapat dianalisis bahwa sifat de$rmawan 

me$ru$pakan hal yang haru$s dimiliki se$tiap orang dan me$miliki banya 

manfaat bagi pe$rilaku$ de$rmawan, de$ngan kita de$rmawan maka akan 

dapat me$mpe$rku$at solidaritas sosial dan hu$bu$ngan antarindividu$ dalam 

komu$nitas, me$ningkatkan ke$se$jahte$raan psikologis bagi pe$mbe$ri, 

kare$na aktivitas me$mbe$ri bisa me$micu$ pe$rasaan bahagia dan pu$as, 

me$ngu$rangi ke$se$njangan sosial de$ngan me$mbantu$ masyarakat yang 

ku$rang mampu$, me$mbe$rikan inspirasi bagi orang lain u$ntu$k me$laku$kan 

hal yang sama. 

9. Rendah Hati  

Rendah hati atau tawadhu adalah menampakan kerendahan hati 

kepada sesuatu yang diagungkan. Tawadhu menurut Al-Ghozali adalah 

mengeluarkan kedudukanmu dan menganggap orang lain lebih utama 

dari pada kita. 101  Tawadhu adalah tidak menganggap dirinya lebih 

mulia dan lebih baik dari orang lain. Lawan kata dari re$ndah hati adalah 

sombong. U$mar Bin Ahmad Baradja me$larang siswa be$rsikap 

sombong, kare$na sombong bu$kanlah akhlak yang baik. Dalam kitabnya, 

kitab Akhlak Lil Banat Jilid 1, Umar bin Ahmad Baradja banyak 

memberikan nasehat-nasehat agar anak perempuan memiliki sikap 

rendah hati dan tidak sombong, seperti bagaimana ia menghargai 

                                                             
 101 Adis Mulyadi, dkk. Analisis Sistem Penerapan Sikap Tawadhu di Pondok Pesantren 

Al Barokah (Studi Analisis Mahasiswa Universitas Pendidikan Indonesia), Jurnal Pendidikan 
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pembantunya, walaupun secara strata sosial pembantu lebih rendah dari 

majikannya, namun dihadapan Allah memiliki kedudukan yang sama, 

kecuali perkara keimanan dan ibadahnya saja, sehingga kita tidak boleh 

merasa lebih mulia dari pembantunya. 

Sikap sombong bu$kanlah akhlak yang baik, maka dari itu$ anak 

haru$s me$nghilangkan rasa sombong yang ada dalam dirinya. Imam 

Ghazali me$nye$bu$t sombong adalah ke$bu$ru$kan yang timbu$l akibat 

pe$mbawaan amarah yang me$nyimpang be$rle$bihan, se$hingga be$re$fe$k 

ne$gatif. 

Me$nghilangkan rasa sombong adalah ke$wajiban pribadi kare$na 

ia ada pada se$tiap orang. Maksu$dnya hanya satu$ me$tode$ yang dapat 

me$nghilangkan sombong, yaitu$ ilmu$ yang me$nge$tahu$i te$ntang dirinya 

se$ndiri dan Tu$hannya.102 Se$se$orang yang me$ne$nal dirinya se$ndiri akan 

me$nyadari jika dirinya re$ndah, dan me$nyadari bahwa sombong tidak 

ada manfaatnya. 

Namu$n hal itu$ pu$n ku$rang le$ngkap, kare$na te$ku$n be$ramal sale $h 

adalah lawan ke$sombongan yang pe$rlu$ dilaku$kan. se$hingga anak haru$s 

didik re$ndah hati se$dini mu$ngkin, be$pikir bahwa Allah lah yang pantas 

be$rsikap sombong dan te$ru$s be$ramal sale$h u$ntu$k me$nce$gah timbu$lnya 

rasa sombong pada dirinya. Karakte$ristik orang yang re$ndah hati : tidak 

me$mbanggakan diri se$cara be$rle$bihan atas pe$ncapaiannya, me$ne$rima 

kritik dan saran de$ngan lapang dada, me$nghargai pe$ndapat orang lain 

me$skipu$n be$rbe$da pandangan, me$ngaku$i ke$salahan dan be$ru$saha 

me$mpe$rbaikinya, mampu$ be$rsyu$ku$r atas apa yang dimiliki tanpa 

me$re$ndahkan orang lain. 

Hasil pe$ne$mu$an diatas dapat dianalisis bahwa sikap re$ndah hati 

me$ru$pakan hal yang haru$s dimiliki se$tiap orang dan me$miliki banya 

manfaat bagi se$se$orang yang me$miliki sikap de$rmawan diantaranya : 

me$ningkatkan ku$alitas hu$bu$ngan sosial, kare$na orang yang re$ndah hati 
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ce$nde$ru$ng dise$nangi dalam pe$rgau$la, me$ndorong pe$rke$mbangan diri, 

se$bab sikap te$rbu$ka te$rhadap kritik me$mbantu$ se$se$orang u$ntu$k te$ru$s 

be$lajar, me$ngu$rangi konflik inte$rpe$rsonal, kare$na re$ndah hati 

me$ndorong rasa saling me$nghormati, me$ningkatkan ke$se$jahte$raan 

psikologis, kare$na tidak te$rbe$bani ole$h ke$inginan u$ntu$k se$lalu$ le$bih 

u$nggu$l dari orang lain. 

10. Cinta Lingkungan  

Cinta lingkungan dapat diartikan sebagai suatu sikap dan 

tindakan yang senantiasa berusaha mencegah kerusakan pada 

lingkungan di sekitarnya, dan meningkatkan upaya-upaya untuk 

memperbaiki kerusakan yang sudah terjadi pada alam 103 . Penerapan 

Cinta lingkungan dapat diterapkan dalam lingkup keluarga, bagaimana 

ia mengelola sampahnya sendiri, untuk tidak membuang sampah 

merata-rata, menyapu halaman rumah, menyirami tanaman dan 

sebagainya agar tumbuh kesadaran untuk menjaga dan merawat 

lingkungan alam sekitar. 

Akhlak te$rhadap lingku$ngan, yang dimaksu$d disini me$ru$pakan 

lingku$ngan se$kitar manu$sia itu$ tinggal, baik binatang, tu$mbu$h-

tu$mbu$han, mau$pu$n be$nda-be$nda yang tak be$rnyawa se$kalipu$n yang ada 

di lingku$ngan te$rse$bu$t. Akhlak te$rhadap lingku$ngan yang baik adalah 

de$ngan me$mbangu$n su$asana lingku$ngan yang baik, me$me$lihara 

lingku$ngan de$ngan me$njaganya dari ke$ru$sakan, me$njaganya te$tap aman 

dan nyaman se$hingga dapat me$mbe$rikan manfaat yang baik bagi 

makhlu$k yang ada dise$kitar lingku$ngan. Dari hal se$pe$rti inilah dapat 

me$lahirkan hu$bu$ngan yang se$hat se$rta te$rbe$ntu$knya hu$bu$ngan yang 

saling me$ngu$ntu$ngkan baik u$ntu$k manu$sia mau$pu$n u$ntu$k makhlu$k 

yang ada di lingku$ngan. 

Se$orang siswa ju$ga me$mpu$nyai ke$wajiban u$ntu$k pe$du $li 

te$rhadap lingku$ngan se$kitarnya. Baik te$rhadap makhlu$k hidu$p atau$pu$n 
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be$nda mati. Dalam kitabnya, U$mar Bin Ahmad Baradja ju$ga 

me$nje$laskan te$ntang ke$haru$san u$ntu$k pe$du$li te$rhadap lingku$ngan. $ 

Dalam hal ini U$mar Bin Ahmad Baradja be$rpe$san agar se$orang siswa 

se$lalu$ me$njaga pe$rabotan yang ada di dalam ru$mah, tidak me$ru$sak 

pohon-pohon yang ada di se$kitar ru$mah, dan jika me$miliki he$wan 

pe$liaraan maka haru$s dirawat de$ngan baik, yakni me$mbe$ri makan dan 

minu$m se$cara ru$tin.  

De$ngan be$rbagai je$nis tu$mbu$han dan he$wan, alam me$mbe$ri 

manu$sia nu$trisi yang dibu$tu$hkan u$ntu$k me$nopang ke$hidu$pan. Dari alam 

manu$sia dapat me$ngkonsu$msi sayu$r-sayu$ran, dau$n-dau$nan, bu$ah-

bu$ahan, daging, dan minu$man su$su$ se$gar. Alam ju$ga me$mbe$ri kita 

u$dara, air, api, dan tanah yang se$mu$anya sangat vital. 

Hasil pe$ne$mu$an diatas dapat dianalisis bahwa cinta lingku$ngan 

atau$ akhlak te$rhadap lingku$ngan me$ru$pakan sikap yang haru$s dimiliki 

se$mu$a orang, de$ngan me$mbangu$n su$asana lingku$ngan yang baik, 

me$me$lihara lingku$ngan de$ngan me$njaganya dari ke$ru$sakan, 

me$njaganya te$tap aman dan nyaman se$hingga dapat me$mbe$rikan 

manfaat yang baik bagi makhlu$k yang ada dise$kitar lingku$ngan. Nilai 

yang te$rkandu$ng pada se$sorang dalam me$njaga lingku$ngan nya 

dintaranya nilai tanggu$ng jawab moral kare$na manu$sia se$bagai khalifah 

di bu$mi me$miliki tu$gas me$njaga dan me$rawat alam, nilai kasih sayang 

kare$na ke$pada se$lu$ru$h makhlu$k hidu$p se$bagai se$sama ciptaan dan nilai 

ke$se$imbangan e$kosiste$m: me$njaga ke$be$rlanju$tan lingku$ngan u$ntu$k 

ge$ne$rasi se$karang dan me$ndatang se$hingga dapat me$njamin 

ke$be$rlanju$tan ke$hidu$pan makhlu$k hidu$p di bu$mi me$njaga ke$se$hatan 

lingku$ngan yang be$rdampak langsu$ng pada ke$se$hatan manu$sia 

me$nciptakan harmoni antara manu$sia dan alam dan me$mbe$ntu$k karakte$r 

sosial yang pe$du$li dan be$rtanggu$ng jawab. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Se$bagai pe$nu$tu$p dari bab-bab pe$mbahasan skripsi te$ntang nilai-

nilai pe$ndidikan Akhlak dalam kitab Al-Akhlāq Li Al-Banat Jilid 1 karya 

Syeh U$mar Bin Ahmad Baradja be$riku$t ini ditarik ke$simpu$lan bahwa 

nilai-nilai pe$ndidikan akhlak yang te$rkandu$ng dalam kitab Al-Akhlāq Li 

Al-Banat Jilid 1 karya  Syekh U$mar Bin Ahmad Baradja be$ru$pa nilai 

re$ligiu$s, nilai birru$l walidain (be$rbu$at baik ke$pada orang tu$a), sopan 

santu$n,  tole$ransi, disiplin, tanggu$ng jawab, ihsan (be$rbu$at baik ke$pada 

te$man), de$rmawan, re$ndah hati, dan cinta lingku$ngan. Nilai-nilai 

pendidikan akhlak tersebut dapat memberikan tuntunan dasar dalam 

kehidupan sehari-hari seorang anak perempuan, mulai dari hubungannya 

dengan Tuhan, dengan keluarga, kerabat, guru, teman serta tetangganya 

yang ia temui setiap harinya. 

B. Saran 

1. Orang tu$a he$ndaknya me$mpe$rhatikan pe$ndidikan akhlak anak, agar 

ke$tika tu$mbu$h de$wasa anak te$rbiasa me$ne$rapkan niliai-nilai akhlak di 

manapu$n ia be$rada, se$pe$rti yang diajarkan ole$h U$mar Bin Ahmad 

Baradja dalam kitabnya Al-Akhlāq Li Al-Banat Jilid 1. 

2. Le$mbaga pe$ndidikan baik formal mau$pu$n non formal, he$ndaknya 

me$mpe$rhatikan pe$ndidikan akhlak anak sama maksimalnya de$ngan 

pe$ngajaran ilmu$ pe$nge$tahu$an dalam Ke$giatan Be$lajar Me$ngajar. 

3. Banyaknya bu$ku$-bu$ku$ mode$rn yang be$rbahasa Indone$sia, bagi gu$ru $ 

mau$pu$n mu$rid, he$ndaknya tidak me$lu$pakan re$fe$re$nsi klasik se$pe$rti 

kitab-kitab karya u$lama terdahu$lu$ yang ditu$lis me$nggu$nakan Bahasa 

Arab, kare$na se$lain ke$aslian isi dari pe$mikiran pe$nu$lis, anak didik 

dapat be$lajar be$rbahasa arab, baik cara me$mbaca dan me$nu$lis. 
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